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ABSTRACT
One of the consequences of language contact is the existence of loan words in a
language. As a matter of fact, it is not easy to determine whether a word is a loan
word or not. This is because many foreign words have long been adopted, and the use
frequency is so high that they do not feel like foreign words. Furthermore, the words
have undergone form changes. In Javanese there are a great number of loan words
especially (and mostly) from Sanskrit. Many studies on this have been conducted.
None of them, however, has studied the phonological changes in Sanskrit loan words
using distinctive feature analysis in generative phonology as done in this study. The
purpose of this study is to investigate the sound change process of the Sanskrit words,
the rules, and factors causing the sound changes. The data used are Sanskrit words in
the book ‘Sanskrit in Indonesia’ (J. Gonda, 1973) which has been converted to the
standard IPA (International Phonetic Alphabet) phonetic transcript. This study uses
observation method with a simak bebas libat cakap technique. The findings include
sound changes and rules such as (1) sound segment change; (2) sound appearance or
insertion; (3) sound deletion; (4) sound fusion or combination; and (5) sound position
change or metathesis. Factors influencing the sound changes include the external
influence in the form of phonological system difference and the difference in the
number of phonemes in Sanskrit and Javanese which, in turn, become internal
influence interplaying the adjacent sound in a word.
Keywords: phonological process, loan words, Sanskrit, Javanese
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INTISARI
Salah satu akibat dari kontak bahasa adalah terdapatnya kosakata serapan dalam
sebuah bahasa. Sebenarnya, tidak mudah bagi kita untuk menentukan apakah sebuah
kata merupakan kosakata serapan atau tidak. Hal itu disebabkan karena sebagian
kata-kata asing itu telah lama diserap, dan frekuensi pemakaiannya sangat tinggi
sehingga tidak terasa lagi sebagai kata-kata asing, terlebih lagi, jika kata-kata itu
sudah mengalami perubahan bentuk. Dalam bahasa Jawa banyak sekali terdapat
kosakata serapan terutama (dan paling banyak) berasal dari bahasa Sansekerta, dan
penelitian mengenai hal tersebut juga sudah banyak dilakukan sebelumnya. Meskipun
begitu, belum ada satupun penelitian terdahulu yang membahas perubahan fonologis
dari kosakata serapan Sansekerta yang menggunakan analisis fitur distingtif dalam
kajian fonologi generatif seperti dalam penelitian ini. Tujuan penelitan ini adalah
untuk mengetahui proses perubahan bunyi kosakata Sansekerta beserta kaidah-
kaidahnya, dan faktor penyebab perubahannya. Data yang digunakan di sini berupa
kosakata Sansekerta yang terdapat dalam buku dalam buku Sanskrit in Indonesia (J.
Gonda 1973) yang telah dikonversi menjadi trankripsi fonetis sesuai standar IPA
(International Phonetic Alphabet). Penelitian ini menggunakan metode simak
(observasi) dengan teknik simak bebas libat cakap. Hasil temuan dalam penelitian ini
berupa proses perubahan bunyi beserta kaidah-kaidahnya seperti: (1) Perubahan
segmen bunyi; (2) Pemunculan atau penyisipan bunyi; (3) Penghilangan atau
pelesapan bunyi; (4) Fusi atau perpaduan bunyi (5) pergeseran posisi bunyi atau
metatesis. Adapun faktor yang menyebabkan perubahan bunyi tersebut karena adanya
pengaruh eksternal yaitu sistem fonologi dan jumlah fonem antara bahasa Sansekerta
dan bahasa Jawa yang berbeda, yang imbasnya menjadi pengaruh internal yaitu saling
mempengaruhi antara bunyi-bunyi yang berdekatan dalam sebuah kata.





Bagi sebagian besar penutur suatu bahasa, sebenarnya tidak mudah bagi
mereka untuk menentukan mana kosakata serapan dan mana kosakata asli
dalam bahasanya. Mungkin mudah menentukannya jika kata-kata asing itu baru
diserap dan tidak banyak mengalami perubahan bentuk. Namun, jika kata-kata
asing telah lama diserap, dan frekuensi pemakaiannya sangat tinggi—sehingga
tidak terasa lagi sebagai kata asing, maka tidak mudah bagi kita untuk
mengtahuinya. Terlebih lagi jika kata-kata itu sudah mengalami perubahan
bentuk maka akan lebih sulit untuk diketahui sebagai unsur serapan dari bahasa
lain (Baried, 1985: 10-11).
Salah satu bahasa asing yang banyak memberikan sumbangan terhadap
perbendaharaan kata dalam bahasa Jawa adalah bahasa Sansekerta. Hal itu
dapat diketahui dari banyaknya kosakata Sansekerta yang terdapat dalam
bahasa Jawa. Kosakata serapan Sansekerta dapat dikatakan sebagai kosakata
bahasa asing pertama dan paling lama yang diserap oleh bahasa Jawa, karena
kosakata Sansekerta telah melampaui tiga periode dalam perkembanan bahasa
Jawa: (1) Bahasa Jawa Kuna (Old Javanese), (2) Bahasa Jawa Pertengahan
(Middle Javanese), dan (3) bahasa Jawa Baru (Modern Javanese). Diperkirakan
30-50%—tergantung sudut pandang cara hitungnya—kosakata bahasa Jawa,
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terutama Jawa Kuna merupakan pinjaman (serapan) dari bahasa Sansekerta
(Zoetmulder, 1983: 7).
Jika kita mengamati kosakata pinjaman dari bahasa Sansekerta dalam
bahasa Jawa, maka hampir semuanya bersifat kata-kata benda dan kata-kata
sifat dalam bentuknya yang tidak dideklinasikan atau dengan lain perkataan
dalam bentuk lingga atau kata dasar (Zoetmulder, 1983: 12). Pembentukan kata
Sansekerta bisa dikatakan rumit jika dibandingkan dengan bahasa Jawa. Sebagai
contoh dalam bahasa Sansekerta kata deva (dewa/raja) pada kasus singularis:
singularis nominatif menjadi devah, singularis akusatif menjadi devam,
singularis instrumentalis menjadi devana, singularis datif menjadi devaya,
singularis ablatif menjadi devata, singularis genetif menjadi devasya, singularis
lokatif menjadi deve, singularis pokatif menjadi deva. Pada kasus dualis: dualis
nominatif menjadi devau, dualis akusatif  menjadi devau, dualis instrumentalis
menjadi devabyam, dualis datif menjadi devabyam, dualis ablatif menjadi
devabyam, dualis genetif menjadi devayoh, dualis lokatif menjadi devayoh,
dualis pokatif menjadi devau. Pada kasus pluralis : pluralis nominatif menjadi
devah, pluralis akusatif  menjadi devan, pluralis instrumentalis menjadi devaih,
pluralis datif menjadi devabhyah, pluralis ablatif menjadi devabhyah, pluralis
genetif menjadi devanam, pluralis lokatif menjadi devesu, pluralis pokatif
menjadi devah.
Kata-kata bahasa Sansekerta dalam bentuk kata dasar inilah yang masuk
ke dalam kosakata bahasa Jawa. Pada mulanya, pada awal kata tersebut diserap
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dalam bahasa Jawa, mungkin kosakata Sansekerta masih utuh dan tidak banyak
megalami perubahan baik bunyi maupun artinya. Sebab, masuknya kata-kata
Sansekerta itu berupa pustaka-pustaka atau bahasa tulis. Seiring berjalannya
waktu dan oleh karena tatabahasa dan sistem fonologi antara bahasa Jawa dan
Sansekerta berbeda, maka lambat-laun kosakata serapan itu mengalami
perubahan (Notosudirjo, 1979: 13).
Sebagai contoh dari perubahan yang jadi dalam kosakata serapan
Sansekerta dalam bahasa Jawa, dapat kita perhatikan misalnya dari kata gama
Aagm [ɑːgʌmʌ] menjadi agama [ʌgɔmɔ] dalam bahasa Jawa Baru. Jika kita
perhatikan, dalam kata tersebut terjadi perubahan bunyi dari [ɑː] menjadi bunyi
[ʌ] yang terdapat dalam bunyi awal kata tersebut. Perubahan yang lain adalah
berubahnya bunyi [ʌ] menjadi [ɔ] yang terdapat di tengah dan di akhir kata
tersebut. Berubahnya bunyi [ɑː] menjadi [ʌ] dapat dikatakan sebagai suatu
keharusan yang harus terjadi, hal itu karena dalam sistem fonologi bahasa Jawa
tidak mengenal adanya bunyi vokal panjang. Jadi, bunyi vokal panjang
Sansekerta secara otomatis akan menjadi bunyi vokal tidak panjang dalam
bahasa Jawa. Contoh di atas merupakan sebagian dari contoh perubahan bunyi
yang terdapat dalam kosakata serapan Sansekerta dalam bahasa Jawa. Masih
banyak lagi perubahan-perubahan bunyi yang terjadi, misalnya nagara ngr
[n̪ʌgʌɽʌ] menjadi negara [nəgɔrɔ], yaitu berubahnya vokal [ʌ] menjadi vokal
[ə]. Kata Sansekerta citta icÄ [citt̪ʌ̪] menjadi cipta [ciptɔ], terjadi perubahan [t]̪
menjadi [p].
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Sebenarnya, penelitian mengenai kosakata bahasa Jawa dan Sansekerta
bukan lagi barang baru, sebagian malah sudah diutlis dalam bahasa asing.
Seperti J. Gonda (1973) dalam buku Sanskrit in Indonesia, telah membahas
secara rinci hubungan bahasa Sansekerta dengan bahasa-bahasa yang ada di
Nusantara (Indonesia) dan sekitarnya, seperti bahasa Jawa, Bali, Madura, Batak,
Sunda, tagalog, dan bahkan sampai bahasa Madagaskar. Pada bagian keempat
buku tersebut Gonda membahas perubahan bentuk kata yang diserap seperti:
Asimilasi, Disimilasi, Aferesis, Protesis, Epentesis, Haplologi, Penghilangan
konsonan yang diulang, Metatesis, Anaptiksis, Sinkope, dan beberapa perubahan
lainnya yang berkaitan dengan fonologi dan morfologi.
Meskipun sudah ada yang membahas kosakata serapan Sansekerta dalam
bahasa Jawa sebelumnya, dalam penelitian ini, saya juga akan membahas hal
itu. Namun, pembahasan yang akan saya lakukan dalam penelitian ini dari sudut
pandang lain, yang belum pernah dibahas dalam penelitian mengenai kosakata
Sansekerta dalam bahasa Jawa sebelumnya. Dalam penelitian ini, saya akan
mencoba menganalisis perubahan bunyi yang terjadi dalam proses penyerapan
kosakata bahasa Sansekerta dalam bahasa Jawa dengan menggunakan analisis
fitur distingtif dalam fonologi generatif.
Beberapa ahli linguistik beranggapan bahwa munculnya pendekatan
generatif terhadap kajian bahasa adalah sebagai pengganti teori tradisional yang
dianggap tidak memadai lagi untuk menerangkan proses fonologi dan
perubahan-perubahan bunyi. Teori-teori tradisional seperti Bloomfield, dan
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glosematik menganggap bahwa fonologi bebas dari tatabahasa dan dapat bediri
sendiri. Sedangkan menurut Chomsky dan Halle (pencetus teori transformasi
generatif), mereka telah menunjukkan bahwa morfem-morfem dalam tatabahasa
dapat langsung diwakili oleh fitur-fitur distingtif dengan mengesampingkan
fonem (Simanjuntak, 1990: 3-4).
Dalam kajian fonologi generatif, satuan dasar atau terkecilnya berupa fitur
distingtif, sedangkan fonem (yang biasanya dianggap sebagai satuan terkecil
dalam fonologi struktural) merupakan unit segmental yang terdiri atas
serangkaian fitur distingtif. Adapun fitur distingtif itu sendiri, Schane (1992: 28-
34, terj.), membagi hal itu ke dalam 5 kelompok, yaitu: (1) ciri-ciri kelas utama
(silabis, sonoran, konsonantal); (2) ciri cara artikulasi (kontinuan, penglesapan
tertunda/del.rel, striden, nasal, lateral); (3) ciri daerah artikulasi (Anterior,
koronal); (4) ciri batang lidah dan bentuk bibir (tinggi, rendah, belakang, bulat);
dan (5) ciri tambahan (tegang, bersuara, aspirasi, glotalisasi).
Analisis fitur distingtif dapat digunakan untuk menjelaskan perubahan
bunyi [ʌ] menjadi [ɔ] dalam kata gama Aagm [ɑːgʌmʌ] menjadi agama [ʌgɔmɔ]
(seperti dalam contoh sebelumnya). Secara fonetis, bunyi [ʌ] dideskripsikan
sebagai bunyi vokal belakang tak-bulat semi-terbuka/open-mid back unrounded
vowel dengan fitur [+silabis,-tinggi,-depan,-tegang,+belakang,-bulat], menjadi
bunyi [ɔ] yang merupakan vokal belakang bulat semi-terbuka/open-mid back
rounded vowel dengan fitur [+silabis,-tinggi,-depan,-tegang,+belakang,+bulat].
Dari analisis tersebut dapat kita lihat perbedaan antara bunyi vokal [ʌ] dengan
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[ɔ] adalah fitur bulatnya saja ([-bulat] untuk [ʌ] dan [+bulat] untuk [ɔ]), dan
fitur-fitur yang lainnya sama. Jadi, dalam proses fonologis yang terjadi dalam
penyerapan kata tersebut adalah pembulatan bunyi vokal belakang.
Contoh di atas merupakan salah satu contoh dari perbahan bunyi yang
termasuk jenis perubahan segmen bunyi menjadi bunyi lain. Masih ada lagi pola
perubahan-perubahan bunyi lainnya yang tidak bisa saya jelaskan dalam bab
pendahuluan ini, namun akan saya bahas dalam bab-bab berikutnya seperti:
pemunculan atau penyisipan bunyi; penghilangan atau pelesapan bunyi; fusi
atau perpaduan bunyi; dan pergeseran posisi bunyi atau metatesis bunyi yang
terjadi dalam kosakata serapan Sansekerta dalam bahasa Jawa.
Hasil temuan berupa perubahan bunyi seperti contoh tersebut kemudian
dibuat kaidah untuk menerangkan perubahan yang terjadi, sesuai dengan kaidah
yang biasa digunakan dalam kajian fonologi generatif.
1.2 Rumusan Masalah
Sesuai latar belakang yang sudah saya paparkan di atas, permasalahan
yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Proses fonolgis apa sajakah yang terdapat dalam kosakata serapan
Sansekerta dalam bahasa Jawa?
2. Kaidah fonologis apa saja yang dapat digunakan untuk menyatakan
perubahan kosakata serapan Sansekerta dalam bahasa Jawa?




Setiap peneliti tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitiannya. Secara garis besar, penelitian ini mempunyai dua tujuan, yaitu
tujuan umum dan tujuan khusus.
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk:
1. Memberikan gambaran mengenai kosakata serapan Sansekerta dalam
bahasa Jawa.
2. Memberikan masukan kepada peneliti lain yang ingin mengadakan
penelitian terhadap kosakata serapan dari bahasa asing lainnya dalam
bahasa Jawa.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan proses fonologis penyerapan kosakata Sansekerta dalam
bahasa Jawa.
2. Mendeskripsikan kaidah fonologis dari perubahan kosakata serapan
sansekerta dalam bahasa Jawa,
3. Memaparkan faktor penyebab perubahan bunyi secara fonologis
kosakata serapan Sansekerta dalam bahasa Jawa.
1.4 Manfaat Penelitian
Saya berharap penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis. Secara teoritis, semoga penelitian ini turut memperkaya khasanah
linguistik di bidang fonologi hususnya teori fonologi transformasi generatif.
Secara praktis, saya berharap penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi
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siapapun yang ingin mengetahui kosakata serapan bahasa Sansekerta dalam
bahasa Jawa. Selain itu, semoga penelitan ini dapat bermanfaat untuk pelacakan
asal-usul kata atau etimologi.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Peneltian ini mengkaji secara khusus kosakata Sansekerta yang disinyalir
ada keterkaitan dengan kosakata bahasa Jawa dalam hal penyerapan. Objek
penelitiannya adalah berupa kosakata Sansekerta dalam bahasa Jawa, yang
datanya diambil dari buku Sanskrit in Indonesia yang ditulis oleh J. Gonda pada
tahun 1973. Dari data tersebut kemudian dibuat transkripsi fonetis sesuai
standar IPA (International Phonetic Alphabet) yang pelafalan bunyinya di
sesuaikan dengan Kamus Bahasa Sansekerta (Surada: 2007) untuk kosakata
Sansekerta, dan Kamus Bausastra Jawa (Darminto, dkk: 2010) untuk kosakata
bahasa Jawa. Selanjutnya, data yang sudah dalam bentuk transkripsi fonetis
dianalisis menggunakan teori fitur distingtif dan fonologi transformasi generatif.
1.6 Sistematika Penulisan
Rencananya, penulisan dalam penelitian ini akan dibagi dalam lima bab,
yang disertai dengan beberapa sub-bab pada tiap babnya. Bab I merupakan bab
pendahuluan, bab II membahas kajian pustaka dan landasan teori, bab III
penjelasan metode, bab IV pembahasan dan analisis, dan bab V simpulan. Selain






Penelitian mengenai kosakata serapan bahasa Sansekerta sebenarnya telah
banyak dilakukan oleh para peneliti sebelum adanya penelitian ini. Oleh karena
itu, perlu kiranya dalam penelitian ini, saya memaparkan ringkasan dari pustaka
(karya tulis atau hasil penelitian) yang pernah ada sebelumnya. Adapun salah
satu tujuan dari pemaparan tinjauan pustaka adalah untuk mengetahui
perbedaan penelitian yang pernah ada sebelumnya dengan penelitian yang akan
dikerjakan.
Gonda (1973) dalam buku ‘Sanskrit in Indonesia’ telah membahas secara
rinci hubungan bahasa Sansekerta dengan bahasa-bahasa yang ada di Nusantara
(Indonesia) dan sekitarnya, seperti bahasa Jawa, Bali, Madura, Batak, Sunda,
tagalog, melayu, dan bahkan sampai bahasa Madagaskar. Pembahasan mengenai
unsur bahasa Sansekerta di Indonesia dalam buku ini sangat luas dan mendalam.
Buku ini telah banyak dijadikan sebagai acuan oleh beberapa peneliti yang
menekuni bidang filologi, linguistik diakronis, epigrafi, dan juga sejarah. Pada
bagian pertama atau pengantar, Gonda menjelaskan kata serapan secara umum
yang terdapat dalam berbagai bahasa, lalu dilanjutkan dengan pembahasan
penyerapan dalam bahasa-bahasa di Indonesia (Nusantara) secara umum juga.
Pada bagian kedua, ia menjelaskan bagaimana terjadinya penyebarluasan bahasa
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Sansekerta hingga sampai di Indonesia, yang meliputi: Bagaimana bahasa
Sansekerta menjangkau Indonesia; aksara India di Indonesia; dan unsur bahasa
Sansekerta dalam bahasa-bahasa di Nusantara. Pada bagian ketiga, yang dibahas
adalah kosakata serapan Sansekerta melalui sudut pandang peradaban. Bagian
keempat merupakan pembahasan mengenai proses perubahan bentuk kata yang
diserap. Bagian kelima, Gonda menjelaskan mengenai perubahan yang terjadi
dalam hal makna kosakata Sansekerta setelah diserap oleh bahasa-bahasa di
Indonesia. Pada bagian keenam (terakhir), yang dibicarakan adalah reaksi
bahasa-bahasa di Nusantara akibat pengaruh dari bahasa Sansekerta. Dalam
buku ini Gonda tidak menyertakan pembahasan mengenai proses dan kaidah
fonologis penyerapan kosakata bahasa Sansekerta dalam bahasa-bahasa di
Nusantara.
Sharma (1985) juga menulis buku mengenai unsur serapan bahasa
Sansekerta namun lebih spesifik yaitu hanya yang terdapat dalam bahasa
Indonesia saja. Meskipun dalam buku ini Sharma tidak membahas kosakata
dalam bahasa Jawa, namun buku ini saya anggap penting karena pada
kenyataannya (setelah saya amati) kosakata Sansekerta yang diserap dalam
bahasa Indonesia sebagian besar mirip dengan bahasa Jawa. Sangat
dimungkinkan kosakata Sansekerta tidak langsung diserap oleh bahasa
Indonesia, melainkan melewati bahasa Jawa terlebih dahulu. Dalam penyajian
bukunya, Sharma membagi atas dua bagian pembahasan. Pada bagian pertama,
Sharma menguraikan: Apa yang dimaksud dengan bahasa Sansekerta; Apa itu
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bahasa Indonesia; Bagaimana bahasa (kosakata) Sansekerta masuk ke Indonesia;
Pengaruh bahasa Jawa terhadap bahasa Melayu; Sumber-sumber kosakata
bahasa Indonesia; Aksara bahasa Sansekerta; dan Penjesan singkat mengenai: (1)
Istilah-istilah dalam proses perubahan bentuk kata-kata yang diserap, yang
meliputi: asimilasi (assimilation); disimilasi (dissimilation); aferesis (aphaeresis);
protesis (prothesis); epentesis (epenthesis); haplologi (haplology); penghilangan
konsonan yang diulang (loss of reduplicated consonant); metatesis (metathesis);
anaptiksis swarabakti (anaptyxis and svarabhakti); sinkope (syncope);
penyingkatan (contraction); dan (2) istilah-istilah mengenai pembentukan kata
baru, yang meliputi: metanalisis (metanalysis); pecampuran atau kontaminasi
(blending or contamination); asal-mula yang mundur (retrograde derivation);
dan etimologi polpuler (folk etymology). pada bagian kedua Sharma menyajikan
daftar kosakata serapan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Sansekerta.
dalam penyajiannya, baik kosakata bahasa Sansekerta maupun bahasa Indonesia
dilengkapi dengan maknanya masing-masing. sehingga dari situ dapat terlihat
mana yang mengalami perubahan makna dan mana yang tidak. kata-kata bahasa
Sansekerta hanya ditulis menggunakan aksara latin saja, dan tidak dilengkapi
dengan aksara dewanagari—seperti dalam buku Gonda.
Rusyadi, dkk (1985) menulis laporan hasil penelitian mengenai kosakata
bahasa Jawa. Hasil penelitian tersebut disusun dalam lima bab, yang isinya: (1)
Latar belakang, masalah, Tujuan, Kerangka teori, metode dan teknik, populasi
dan sampel, lingkungan budaya, lingkup pemakaian bahasa Jawa, dan
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kepustakaan tentang linguistik Jawa; (2) Sistem fonem dan ejaan, dan
fonotaktik; (3) Perincian jenis kata (nomina, verba, adjektiva, adverba),
Reduplikasi, dan Kombinasi; (4) Konteks komunikasi; (5) Pengaruh bahasa lain;
(6) Kesimpulan dan saran. Dalam buku tersebut, mereka (tim peneliti) tidak
membedakan (memisahkan) secara jelas mana kosakata serapan dari bahasa lain
dan mana yang kosakata asli bahasa Jawa. Adapun yang menarik dalam buku
tersebut adalah pembahasan mengenai sistem fonem, ejaan dan fonotaktik
dalam bahasa Jawa.
Edi Sedyawati, dkk (1994) dalam sebuah laporan hasil penelitian yang
diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan juga membahas kosakata serapan bahasa
Sansekerta. Pada bagian pertama, peneliti (tim peneliti) menyajikan kosakata
serapan dari bahasa Sansekerta yang berupa kelas kata nomina. Pada bagian
kedua peneliti menyajikan kosakata serapan dari bahasa Sansekerta yang berupa
kelas kata verba, dan adjektiva. Pada bagian ketiga peneliti membahas mengenai
ungkapan, nama, dan semboyan yang merupakan serapan dari bahasa
Sansekerta. Selain menunjukkan adanya kosakata serapan Sansekerta dalam
bahasa Melayu (Indonesia), peneliti juga menyajikan perbandingan antara
kosakata bahasa Indonesia, kosakata bahasa Melayu, kosakata bahasa Jawa,
kosakata bahasa Jawa Kuna, dan kosakata bahasa Sansekerta. Setiap kosakata
dari bahasa-bahasa tersebut dilengkapi dengan makna dan beberapa penjelasan
13
apabila dipandang perlu. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam penyerapan
kosakata bahasa Sansekerta secara fonologis tidak dibahas.
Sudiana (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Perubahan Fonologis
Kosakata Serapan Bahasa Sansekerta dalam Bahasa Indonesia” membahas
perubahan fonologis kosakata serapan bahasa Sansekerta dalam bahasa
Indonesia. Dari perubahan secara fonologis itu selanjutnya dikaidahkan
menggunakan teori fonologi generatif. Selain membahas mengenai hal tersebut,
dalam penelitian ini Sudiana juga membahas banyak mengenai perencanaan
bahasa. Dalam hal teori dan unsur serapan Sansekerta, penelitian yang
dilakukan sudiana hampir sama dengan penelitian yang saya lakukan ini.
Adapun yang membedakan adalah jika sudiana membahas menenai unsur
serapan Sansekerta dalam bahasa Indonesia, sedangkan penelitian saya ini
membahas unsur serapan Sansekerta dalam bahasa Jawa. Sampel data yang
digunakan oleh Sudiana di antaranya berasal dari koran harian Bali Post,
sedangkan dalam penelitian saya ini sumber datanya dari buku Sanskrin in
Indonesia (J. Gonda, 1973). Hal yang membedakan selanjutunya adalah
pembahasan mengenai faktor penyebab perubahan bunyi kosakata serapan
Sansekerta—hal tersebut tidak dibahas dan tidak disinggung sama sekali dalam
penelitian sudiana, namun akan saya bahas dalam penelitian saya ini. Penelitian
yang dilakukan Sudiana tersebut sebagian di antara pembahasanya saya jadikan




Untuk menyamakan persepsi dalam sebuah penelitian, biasanya seorang
peneliti menjelaskan beberapa konsep, yang tujuannya adalah untuk
memberikan pemahaman yang sama antara peneliti dan pembaca. Pemaparan
sebuah konsep juga dapat mempermudah jalannya penelitian, sehingga
menjadikan penelitian lebih terarah (Koentjaraningrat, 1994a: 77). Adapun
konsep yang akan saya paparkan berkisar pada variabel-variabel dalam judul
penelitian ini yaitu: (1) Perubahan Fonologis (1) Kosakata Serapan; (3) Bahasa
Sansekerta; dan (4) Bahasa Jawa.
2.2.1 Perubahan Fonologis
Kata fonologis merupakan kata sifat yang artinya
‘mengenai/secara/berdasarkan fonologi’ (KBBI 2008: 414), dan seperti yang kita
ketahui, bahwa fonologi itu sendiri merupakan salah satu cabang linguistik yang
mempelajari bunyi bahasa. Jadi, perubahan fonologis yang saya maksud dalam
penelitian adalah perbahan secara fonologi atau yang berkaitan dengan bunyi
bahasa.
Fonologi sebagai cabang linguistik yang mempelajari bunyi bahasa sangat
berkaitan erat dengan fonetik. Baik ahli fonologi maupun fonetik sama-sama
mempelajari bunyi bahasa. Jika fonologi mempelajari bunyi bahasa sebagai
sebuah sistem bunyi yang direalisasikan dengan fonem-fonem sebagai pembeda
arti, sedangkan fonetik (fonetik linguistik) mempelajari bagaimana sebuah bunyi
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berbeda dari bunyi lain yang dikeluarkan oleh alat ucap manusia tanpa melihat
fungsinya dalam sistem bahasa (Yusuf, 1998: 5).
Dalam buku-buku fonologi apapun, sudah hampir dapat dipastikan sedikit
banyaknya membahas fonetik pada bab-bab permulaannya. Jadi, idealnya,
dalam penelitian fonologi (terutama yang berkaitan dengan perubahan bunyi),
seorang peneliti harus memiliki pengetahuan yang kuat mengenai latar belakang
semua aspek-aspek fonetik.
Adapun salah satu asumsi teoritis dasar tentang fonologi ialah bahwa
tuturan-tuturan (uterances) dapat dilambangkan menggunakan simbol-simbol
alfabetik tertentu (Schane (terj), 1992: 3). Proses dalam rangka melambangkan
tuturan menggunakan simbol-simbol tertentu inilah yang oleh linguis disebut
transkripasi atau mentranskripsi. Transkripsi adalah penulisan baik dalam
bentuk tuturan lisan ataupun dalam bentuk naskah yang disesuaikan dengan
sistem ejaan maupun sistem bunyi suatu bahasa (KBBI 2008: 1544).
Ada tiga macam transkripsi yang dikenal dalam linguistik (Chaer, 2009:
137, Yusuf, 1998: 177-178), yaitu: (1) transkripsi ortografis, transkripsi yang
sesuai dengan kaidah-kaidah ejaan suatu bangsa (dalam bahasa Indonesia
menurut EYD); (2) transkripsi fonemis, transkripsi yang menggunakan satu
lambang untuk satu fonem tanpa melihat perbedaan fonetisnya; dan (3)
transkripsi fonetis, transkripsi yang berusaha menggambarkan semua bunyi
secara sangat teliti dan seakurat mungkin.
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Secara fonologis, transkripsi yang sering digunakan adalah trankripsi
fonetis dan fonemis. Dalam mentranskripsi tuturan atau teks baik fonetis
maupun fonemis, sebagian peneliti menggunakan simbol-simbol IPA 1
(International Phonetic Alphabet) dan sebagian yang lain menggunakan APA2
(Americanist Phonetic Alphabet). Berikut ini adalah bagan dari simbol-simbol
IPA dan APA :
Tabel 1
1 IPA merupakan sistem abjad yang disusun oleh Association Phonetique Internationale
(sebuah organisasi yang pada mulanya didirikan di perancis pada tahun 1886 dengan
nama Phonetic Teacher’s Association) atas prakarsa Otto Jespersen pada tahun 1897
dengan tujuan supaya orang dapat belajar dan merekam lafal berbagai bahasa secara
cermat dan menghindari ketidakkonsistenan(Yusuf, 1998: 156).
2 Sebuah nama resmi untuk satu set simbol transkripsi yang pada umumnya digunakan




Jika kita perhatikan, ada beberapa perbedaan penggunaan simbol bunyi
antara IPA dengan APA. Seperti penggunaan simbol dalam mentranskripsi kata
Ing. yes ‘ya’, transkripsi IPA [jɛs] sedangkan APA [yɛs]. Dari transkripsi kata
tersebut dapat dilihat bunyi semivokal (palatal glide) transkripsi IPA-nya adalah
[j] sedangkan APA [y] (Odden, 2005: 35-36). Berikut ini adalah beberapa
perbedaan lainnya:
Tabel 3
Perbedaan Transkripsi IPA dan APA
APA IPA contohortografi APA IPA Gloss
y j kaya (Ind) kaya kaja kaya
č c cara (Ind) čara cara cara
ǰ ɟ jarang (Ind) ǰaraŋ ɟaraŋ jarang
ñ ɲ nyanyi (Jw) ñañi ɲaɲi (ber)nyanyi
ḍ ɖ wedhi (Jw) wəḍi wəɖi pasir
ṭ ʈ thukul (Jw) ṭukul ʈukul tumbuh
Setelah saya amati, dari beberapa buku yang berkaitan dengan fonologi
yang ditulis oleh pengarang Indonesia, seperti Pastika (2005), Marsono (1999),
Chaer (2009), Mushlich (2008), lebih condong pada transkripsi APA. Hal
tersebut dapat kita lihat dalam penggunaan simbol-simbol dalam transkripsinya
yang lebih menggunakan simbol [y č ǰ ñ ḍ ṭ] daripada [j c ɟ ɲ ɖ ʈ]. Meskipun
peneliti Indonesia kebanyakan menggunakan simbol APA, namun dalam
penelitian ini saya menggunakan transkripsi IPA, karena IPA merupakan simbol
transkripsi internasional. Jadi, nantinya, ketika misalnya saya mengacu pada
pendapat peneliti-peneliti Indonesia mengenai sistem bunyi bahasa Jawa, maka
akan saya konversi ke simbol-simbol transkripsi IPA.
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2.2.2 Kosakata Serapan
Kosakata (KBBI, 2008: 757) berarti perbendaharaan kata atau vocabuler.
Moeliono (1988: 307) mendefinisikan Kosakata: (1) kata-kata yang terdapat
dalam satu bahasa; (2) kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara; (3)
kata yang dipakai dalam satu bidang ilmu pengetahuan; dan (4) daftar kata yang
disusun seperti kamus disertai penjelasan secara singkat dan praktis. Tarigan
(1995: 4) menambahkan: (5) kata-kata yang dikuasai oleh seseorang atau kata-
kata yang dipakai oleh segolongan orang dalam lingkungan yang sama; (6)
morfem-morfem bebas yang ada dalam suatu bahasa. Menurut Richard (1985:
307), kosakata adalah ‘a set of lexeme including single word, compound word,
and idiom’. Pendapat tersebut mengandung pengertian bahwa kosakata adalah
sekumpulan laksem baik berupa kata tunggal, kata majemuk, dan juga idiom.
Serapan atau penyerapan dalam kaitannya dengan bahasa adalah
peminjaman unsur linguistik dari suatu bahasa ke bahasa lain. Peminjaman
(borrowing) unsur linguistik biasanya berupa pemasukan unsur fonologis,
leksikal, maupun gramatikal dari suatu bahasa ke bahasa yang lain—yang
disebabkan karena adanya kontak bahasa atau peniruan kode bahasa. Dalam
linguistik, peminjaman itu sendiri meliputi peminjaman peminjaman gramatikal
(grammatical borrowing), dan peminjaman leksikal (lexical borrowing)
(Kridalaksana 2008: 178).
Dari penjelasan mengenai ‘kosakata’ dan ‘serapan’ di atas, dapat saya
simpulkan bahwa peminjaman unsur linguistik dari bahasa lain pada tataran
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leksikal inilah yang sering disebut dengan kata serapan. Istilah ‘kata serapan’
juga dapat dikatakan sebagai lawan dari istilah ‘kosakata asli’ suatu bahasa
(Moeliono (Peny.), 2007: 514).
Sebenarnya tidak mudah untuk menentukan mana kosakata serapan dan
mana kosakata asli dalam sebuah bahasa. Mungkin kita mudah menentukannya
jika kata-kata asing itu baru diserap dan tidak banyak mengalami perubahan
bentuk. Namun, jika kata-kata asing telah lama diserap, dan frekuensi
pemakaiannya sangat tinggi sehingga tidak terasa lagi sebagai kata asing—
terlebih lagi jika kata-kata itu sudah mengalami perubahan bentuk, maka akan
sulit untuk melacaknya. Untuk melacak kosakata serapan yang sulit kita
identifikasi dan sudah tidak terasa lagi sebagai kosakata bahasa asing (seperti
kosakata serapan Sansekerta dalam bahasa Jawa), kita dapat mengandalkan
hasil penelitian di bidang etimologi. Etimologi dapat dikatakan sebagai ilmu
yang mempelajari sejarah atau asal-usul kata. Kerja etimologi bukan sekadar
mengidentifikasikan sumber kata pinjaman dan memberikan label, karena
etimologi mesti melihat sejarah kata dalam suatu bahasa, baik kata warisan yang
diturunkan dari bahasa moyangnya, maupun kata pinjaman yang diserap dari
berbagai bahasa yang bertemu dan berinteraksi dengan bahasa tersebut
sepanjang zaman (Baried, 1985: 10-11).
2.2.3 Bahasa Sansekerta
Bahasa Sansekerta secara genealogis termasuk dalam rumpun Bahasa
Indo Eropa—nama Indo-Eropa itu sendiri sebenarnya diberikan oleh peneliti
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bernama Sir William Jones pada abad 17, istilah ini digunakan karena penutur
aslinya menghuni wilayah yang membentang dari India sampai Eropa. Rumpun
bahasa Indo-Eropa, memiliki 10 sub rumpun yang salah satunya adalah Indo
Aryan. Sub-kelompok Bahasa Indo Arya dalam perkembangannya, secara umum
terbagi mejadi tiga periode yaitu, periode kuno (Old Indo Aryan) sekitar ±1500
SM, periode pertengahan (Middle Indo Aryan) sekitar ±1000 SM dan terakhir
adalah periode modern (Modern Indo Aryan) sekitar ±500 M. Fase awal dari
periode kuno (Old Indo Aryan) terwakili oleh bahasa yang digunakan dalam teks
Weda (kitab suci agama Hindu). Weda yang tertua adalah Rig Veda yang
merupakan kumpulan mantra-mantra religius agama Hindu. Teks ini
diperkirakan berasal dari milenium kedua sebelum Masehi. Teks-teks Weda
lainnya yang juga berasal dari fase ini antara lain Sama Veda, Yajur Veda dan
Atharwa Veda (Bloomfield (terj.) 1995: 56-61)
Bahasa yang digunakan di dalam teks-teks Weda merupakan bahasa
kesusastraan yang dipakai oleh para pendeta ketika itu. Bahasa ini dikenal
sebagai Vaidiki Bhasa. Selain itu, di luar kesastraan Weda, dikenal Laukiki Bhasa
yakni bahasa yang dipakai rakyat kebanyakan. Bahasa masyarakat kebanyakan
itu kemudian diperbaiki dan ditata menurut aturan tata bahasa sehingga bebas
dari kata-kata keliru yang biasa muncul. Ahli tatabahasa yang terkenal dalam
upaya pemurnian kembali bahasa tersebut adalah Panini (±400 SM), dengan
karyanya yang berjudul Astadhyayi. Melalui karya Panini inilah istilah
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‘Samskerta’3 (dalam bahasa inggris ‘Sanskrit’, bahasa Indonesia ‘Sansekerta’)
populer sampai sekarang (Sharma, 1985: 1-5).
Dalam upaya standarisasi Bahasa Sansekerta, diperkirakan, Panini
menggunakan lingua franca yang biasa digunakan oleh kaum agamawan
(mungkin juga dipakai dalam bahasa antar pemerintahan/kerajaan) dari daerah
barat laut India. Bahasa Sansekerta mulai dipakai sebagai bahasa berketatetapan
resmi yakni pada masa dinasti Saka dari daerah Ujjayini India sekitar tahun
±150 M (Sharma, 1985: 7).
Pada abad ke ±10 M, bahasa Sansekerta tidak lagi dipakai di India, dan
bahkan di tempat manapun, sebagai bahasa pergaulan sehari-hari. Bahasa
Sansekerta hanya dipakai sebagai bahasa ilmu sastra yang digunakan oleh
kalangan lapisan masyarakat atas—khususnya di lingkungan istana, dan
kalangan agamawan untuk keperluan ibadah (Zoetmulder, 1983: 10).
Dalam hal fonologi, dalam bahasa Sansekerta ada sebuah istilah yang
disebut svaravyañjana, yang dikemukakan oleh Panini (abad ke 4 SM) dalam
buku tata bahasa Sansekerta yang berjudul Aṣṭadiy yī. Svaravyañjana adalah
susunan dalam sistem bunyi bahasa Sansekerta, svara artinya bunyi vokal dan
vyañjana adalah bunyi konsonan. Susunan svaravyañjana yang dibuat Panini
inilah yang dipakai oleh ahli tatabahasa Sansekerta, peneliti, dan pembelajar
3 Sebenarnya kata Samskrta pertama kali ada dalam teks Ramayana yang diperkirakan
dikarang pada abad 6 SM. Samskerta (kata sifat) artinya bahasa yang disempurnakan.
Penamaan bahasa Sansekerta merupakan penamaan yang tidak didasarkan asal bangsa
pemakainya atau letak geografisnya. Dengan adanya istilah Sansekerta, akibatnya
muncul istilah Prakrta atau bahasa/dialek umum, berkembang secara alami, yang
digunakan dalam tuturan sehari-hari (Baca Sudharta, 1986: 39-44).
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bahasa Sansekerta sampai sekarang, tanpa ada perubahan sama sekali.
Susunannya dimulai dari bunyi vokal pendek (hṛswa) dan vokal panjang
(dīrgha) yaitu: A [ʌ], Aa [ɑː], # [i], $ [iː], % [u], ^ [uː], \ [rː], § [rː], ¤ [l]; lalu
vokal pertengahan (gunasvara) dan vokal rangkap/diftong (vṛddhisvara) yaitu: @
[e], @e [ai], Aae [o], AaE [au]; kemudian dilanjutkan dengan semi vokal (antahstat )
yaitu: y [jʌ], r [rʌ], l [lʌ], v [ʋʌ]. Setelah semua vokal dan semivokal tersusun,
dilanjutkan dengan penyusunan konsonan (vyañjana), yang dimulai dari suara
yang dihasilkan organ artikulasi paling dalam sampai paling luar. Panini
menyebut hal itu sebagai pañcawalimukha (lima macam tempat/golongan
artikulasi), yang penjabarannya sebagai adalah berikut: (1) kaṇṭhya (velar) atau
kavarga (kelompok ka) yaitu: k [kʌ], o [khʌ], g [gʌ], " [ghʌ], ' [ŋʌ]; (2) t lavya
(palatal) atau cavarga (kelompok ca) yaitu: c [cʌ], D [chʌ], j [ɟʌ], H [ɟhʌ], |
[ɲʌ]; (3) mūrdhanya (retrofleks) atau ṭavarga (kelompok ṭa) yaitu: q [ʈʌ], Q [ʈhʌ],
f [ɖʌ], F [ɖhʌ], [ [ɳʌ]; (4) daṇṭhya (dental) atau tavarga (kelompok ta) yaitu: t
[tʌ], w [thʌ], d [dʌ], x [dhʌ], n [nʌ]; (5) auṣṭyha (labial) atau pavarga (kelompok
pa) yaitu: p [pʌ], ) [phʌ], b [bʌ], É [bhʌ], m [mʌ]. Di samping susunan
pañcawalimukha ada lagi yang dinamai uṣmanah (frikatif/sibilan) yaitu: z [ʂʌ],
; [ɕʌ], s [sʌ]; dan visarjanīya (aspirat) yaitu: h [hʌ], (Sudharta, 1986: 39-45).
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Dari penjelasan singkat di atas, dapat kita lihat bahwa ada 13 bunyi yang
dianggap sebagai bunyi vokal dalam bahasa Sansekerta4, yaitu: [ʌ], [ɑː], [i], [iː],
[u], [uː], [r], [rː], [l], [e], [ai], [o], dan [au] (Suradha 2006: 1-7). Ke 13 bunyi
vokal Sansekerta sebenarnya tidak semuanya bunyi vokal tunggal—bunyi  vokal
tunggal (termasuk vokal panjang) bahasa Sansekerta ada 8 yaitu: [ʌ], [ɑː], [i],
[iː], [u], [uː], [eː], dan [oː]—ada juga diftong atau vokal rangkap. Vokal rangkap
atau diftong dalam bahasa Sansekerta ada 2 yaitu [ai], dan [au]. Konsep diftong
berkaitan dengan dua buah vokal yang merupakan satu bunyi dalam silabel.5
Kedua diftong dalam bahasa Sansekerta ([ai] dan [au]) masuk dalam kategori
diftong naik—diftong ada tiga macamnya yaitu: diftong naik, diftong turun, dan
diftong memusat (Chaer, 2009: 44). Selain vokal tunggal dan diftong, dalam
susunan vokal bahasa Sansekerta ada juga konsonan yang difungsikan sebagai
vokal (yaitu: [r], [rː] dan [l]) atau sering disebut konsonan silabis, dan ada juga
yang menyebutnya semi konsonan6.
4 Muller (1985) menyertakan vokal panjang ¥ [ḹ] dalam pengelompokan vokal bahasa
Sansekerta sehinggga jumlahnya jadi 14.
5 Dalam Buku fonologi Bahasa Indonesia, Chaer (2009: 46) memberi beberapa catatan
mengenai diftong di antaranya: (1) Kategori diftong naik dan atau turun bukan dilihat
dari posisi lidah, melainkan dari sonoritasnya. Kalau vokal kedua sonoritasnya lebih
tinggi maka disebut diftong naik, tapi kalau lebih rendah disebut diftong turun; (2)
Diftong tidak sama dengan deret vokal. Diftong merupakan satu kesatuan, sedangkan
deret vokal merupakan dua kesatuan. Contoh, [ai] pada kata <lantai> adalah diftong,
sedangkan [ai] pada kata <mencintai> adalah deret vokal; [au] pada kata
<harimau> adalah diftong, sedangkan pada kata <mau> adalah deret vokal; (3) Ada
yang berpendapat bahwa diftong itu tidak ada, yang ada adalah gabungan sebuah
vokal dengan sebuah konsonan (termasuk semivokal). Misalnya kata <gulai>
dilafalkan menjadi [gulay], dan kata <pulau> dilafalkan [pulaw].
6 Pada umumnya konsonan mempunyai ciri [-silabis], namun ada konsonan yang juga
dapat memiliki ciri [+silabis] karena letaknya dalam suku kata. Konsonan silabis
merupakan konsonan yang mendukung puncak kenyaringan dalam suku kata. Untuk
lebih jelasnya mengenai konsonan silabis ini silahkan baca buku Bloomfield yang
berjudul ‘Bahasa’ (terj. Sutikno, 1995: 126)
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Adapun bunyi konsonan dalam bahasa Sansekerta ada 33, yaitu:  [k], [kh],
[g], [gh], [ŋ], [c], [ch], [ɟ], [ɟh], [ɲ], [ʈ], [ʈ], [ɖ], [ɖh], [ɳ], [t], [th], [d], [dh], [n],
[p], [ph], [b], [bh], [m], [j], [r], [l], [ʋ]. [ʂ], [ɕ], [s]; dan [h]. Biasanya, bunyi
konsonan memiliki ciri utama [+konsonantal, -silabis]. Namun, dari ke 33
bunyi konsonan tersebut, ternyata tidak semuanya memiliki ciri
[+konsonantal]. Ada 3 bunyi yang [-konsonantal] yaitu bunyi semivokal [j],
dan [ʋ], yang mempunyai ciri [-konsonantal, -silabis, +sonoran] dan bunyi
laringal/glotal/aspirat [h] yang mempunyai ciri [-konsonantal, -silabis,
-sonoran]. Meskipun menpunyai ciri [-konsonantal], dalam sistem fonologi di
hampir semua bahasa, bunyi tersebut ([j], [ʋ], [h]) dimasukan ke dalam
kelompok konsonan
Huruf yang biasanya digunakan untuk tata tulis dalam bahasa Sansekerta
adalah aksara Dewanagari.7 Aksara tersebut merupakan aksara yang berasal dari
aksara Brahmin/Brahmic (sistem tulisan India Kuno). Di India Selatan dan
Tenggara, aksara Brahmin berkembang menjadi aksara Pallawa, sedangkan di
India Utara dan Barat menjadi aksara Dewanagari. Baik aksara Dewanagari
maupun aksara Pallawa, mempunyai pola yang hampir sama dalam sistem
penulisannya, yaitu termasuk sistem tulisan Indik8 (Collin, 2009: 73). Aksara
7 Perlu saya tekankan bahwa tidak semua bahasa Sansekerta ditulis menggunakan aksara
Dewanagari, ada juga yang ditulis menggunakan aksara Pallawa, aksara Pali dan
bahkan ada yang ditulis menggunakan aksara Jawa Kuna. Dalam berbagai buku yang
berkaitan dengan pelajaran bahasa Sansekerta, aksara Dewanagari-lah yang sering
digunakan sebagai sarana pengenalan (pembelajaran) tahap awal.
8 Sistem tulisan Indik merupakan sistem tulisan yang berasal dari India. Aksara Jawa,
Sunda, Bali, Tagalog dan kebanyakan aksara di Asia Tenggara menggunakan sistem
tulisan Indik.
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Dewanagari (juga aksara Indik lainnya) termasuk jenis aksara silabis. Aksara
silabis dapat dikatakan sebagai sistem tulisan yang setiap huruf melambangkan
suatu suku kata. Biasanya suatu huruf dalam aksara silabis melambangkan suatu
konsonan yang diikuti oleh suatu vokal.
Untuk lebih jelasnya mengenai Aksara Dewanagari beserta transliterasinya,
dapat anda lihat pada tabel-tabel di bawah. Adapun tabel-tabel yang akan saya
sajikan mengacu pada beberapa sumber yang di antaranya: Sidharta (1998);
Surada (2006); Kridalaksana (2008). Sedangkan transliterasi yang saya gunakan
untuk mentransliterasi aksara Dewanagari mengikuti pedoman transliterasi IAST
(International Alphabet of Sanskrit Transliteration) atau transliterasi aksara
Sansekerta internsional. IAST merupakan transliterasi yang paling populer untuk
romanisasi tulisan dalam bahasa Sansekerta. Standar IAST dibakukan pada
Congress of Orientalists di Athena pada tahun 1912.
Table 4
Konsonan Dewanagari dan Transliterasinya
k = ka o = kha g = ga " = gha ' = ṅa
c = ca D = cha j = ja H = jha | = ña
q = ṭa Q = ṭha f = ḍa F = ḍha [=ṇa
t = ta w = tha d = da x = dha n = na
p = pa ) = pha b = ba É = bha m = ma
y = ya r = ra l = la v = va
z = śa ; = ṣa s = sa h = ha
Tabel 5
Vokal (termasuk diftong) Dewanagari dan Transliterasinya
Pendek A # % \ ¤a i u ṛ ḷ
Panjang Aa $ ^ § @ Aaeī ū ṝ e o
Diftong @e AaEai au
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Tabel 6
Konsonan Murni Dewanagari dan Transliterasinya
kœ K o! O g! G "! ¸ 'œ '
k kh g gh ṅ
c! C Dœ D j! J H! # |! Á
c ch j jh ñ
qœ q Qœ Q fœ f Fœ F [! {
ṭ ṭh ḍ ḍh ṇ
t! T w! W dœ d x! X n! N
t th d dh n
p! P )œ á b! B É! _ m! M
p ph b bh m
y! Y rœ R l! L v! V
y r l v
z! Z ;! : s! S hœ h
ś ṣ s h
Tabel 7
Perubah Vokal Dewanagari dan Transliterasinya
Vokal Perubah Vokal Contoh <k=ka> Transliterasi Contoh dalampenulisan kata Transliterasi
A= a *Tidak ada k ka kl kala
Aa= a ka k AaSwa sth
#= i i ik ki ivix vidhi
$= ī I kI kī zIl śīla
%= u … k… ku Ayus! ayus
^ = ū ª kª kū Ët dūta
\= ṛ « k« kṛ k«:[ kṛṣṇa
§= ṝ © k© kṝ iptn̈< pitṝnaṃ
¤= ḷ ¤ „ kḷ „Ým! kḷptam
@= e e ke ke tejs! tejas
@e= ai E kE kai dEvm! daivam
Aae= o ae kae ko mae] mokṣa
AaE = au aE kaE kau ÖaE dvau
*Tidak ada aksara perubah vokal <a>, karena, pada dasarnya sebauh konsonan
Dewanagari sudah mengandung unsur vokal <a>.
Secara keseluruhan, aksara Dewanagari berjumlah 48, baik vokal maupun
konsonan ( Suradha 2006: 1-7). Selain terdiri dari konsonan dan vokal, dalam
sistem penulisan aksara Dewanagari ada tanda berupa anusvara dan visarga,
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yang sering dikelompokkan ke dalam vokal atau biasanya diperlukan sebagai
sebuah vokal. Anusvara ditandai dengan sebuah titik di atas aksara ( ˙ ), yang
sering di transliterasi menjadi <ṁ>, sedangkan visarga ditandai dengan dua
titik vertikal ( : ) setelah aksara terakhir dalam susunan kata atau terletak
sebelum jeda, sering diteransliterasi menjadi <ḥ> (Surada, 2006: 2). Menurut
Soebadyo (1983: 2), anusvara dan visarga diidentifikasi sebagi jenis vokal
perubahan. Berikut ini adalah tabel penggunaan anusvara dan visarga:
Tabel 8




anuswara ( ˙ ) <ṁ> k< kaṃ s<sar saṃs ra
wisarga ( : ) <ḥ> k> kaḥ kez> keśaḥ
2.2.4 Bahasa Jawa
Bahasa Jawa secara genelogis termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia
(sering disebut juga rumpun bahasa Melayu Polinesia). Rumpun bahasa ini
mencakup bahasa-bahasa di wilayah Indonesia, Melanesia, dan Polinesia.
Penutur bahasa-bahasa Austronesia tersebar luas mulai dari sebelah barat yaitu
pulau Madagaskar hingga ke sebelah timur yaitu pulau Paskah, serta di sebalah
utara yaitu pulau Formosa hingga ke selatan mencapai New Zealand. Bahasa
rumpun Austronesia mencakup bahasa-bahasa yang masih digunakan maupun
bahasa yang telah punah. Bahasa-bahasa yang telah punah biasanya
meninggalkan bukti tulis yang menunjukkan tingginya peradaban pada masanya.
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Bahasa-bahasa tersebut antara lain bahasa Jawa Kuna dan bahasa Cham
(Bellwood (terj.), 2000: 142).
Secara diakronis, bahasa Jawa berasal dari Bahasa Jawa Kuna (Old
Javanese), kemudian menjadi Bahasa Jawa Pertengahan (Middle Javanese),
hingga sekarang menjadi bahasa Jawa Baru (Modern Javanese). Bahasa Jawa
Kuna, secara periodesasi disinyalir telah digunakan pada abad pertama masehi
sampai akhir kerajaan majapahit abad ke 14 Masehi, namun bahasa Jawa Kuna
baru muncul di panggung sejarah ketika ditemukannya Prasasti Sukabumi9 pada
tahun 804 Masehi. Bahasa Jawa pertengahan dapat dikatakan sebagai bahasa
peralihan sebelum menjadi bahasa Jawa baru. Periode digunakanya bahasa
Jawa Pertengahan ini adalah sekitar abad ke-15 masehi sampai abad ke-17
Masehi, yang ditandai dengan munculnya kerajaan-kerajaan Islam sampai masa
awal penjajahan Belanda. Bahasa Jawa baru digunakan pada masa awal kerajaan
Mataram (Solo-Yogyakarta) pada abad ke-18 sampai sekarang. (Zoetmulder
1983: 3-10, bandingkan Wedhawati, 2006: 1-2).
Secara sinkronik, Uhlenbeck (1964: 3-5 ), mengidentifikasi bahasa Jawa
dan membaginya menjadi 3 kelompok10: Kelompok Barat, kelompok Tengah dan
9 Ini adalah prasasti berbahasa Jawa (Jawa Kuna) tertua yang pernah ditemukan
(sebelumnya memang pernah ditemukan prasasti namun menggunakan bahasa
Sansekerta). Dengan ditemukannya prasasti Sukabumi yang berangka tahun 804
Masehi ini, bukan berarti orang Jawa belum mengenal budaya tulis sebelum tahun
tersebut (meskipun sebelum tahun tersebut di anggap sebagai pra-sejarah dalam
bahasa Jawa). Sangat dimungkinkan media tulis sebelum tahun tersebut berupa kulit
binatang, kulit kayu, atau daun sehingga mudah lapuk atau hilang ditelan jaman (baca
Zoetmulder ‘Kalangwan’ 1983).
10 Peneliti lain seperti Poerwadarminta dan Hatley memiliki pendapat yang berbeda
(baca Wedhawati, 2006)
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kelompok Timur. Kelompok Barat meliputi: dialek Banten, dialek Cirebon, dialek
Tegal, dialek Banyumasan, dialek Bumiayu (peralihan Tegal dan Banyumas);
Kelompok Tengah: dialek Pekalongan, dialek Kedu, dialek Bagelen, dialek
Semarang, dialek Pantai Utara Timur (Jepara, Rembang, Demak, Kudus, Pati),
dialek Blora, dialek Surakarta, dialek Yogyakarta, dialek Madiun; Kelompok
Timur: dialek Pantura Jawa Timur (Tuban, Bojonegoro), dialek Surabaya, dialek
Malang, dialek Jombang, dialek Tengger, dialek Banyuwangi (atau
disebut Bahasa Osing).
Seperti yang kita bahas sebelumnya, secara sinkronik dalam bahasa Jawa
terdapat beberapa dialek yang berlainan antara suatu wilayah penggunaan
dengan wilayah yang lain, dan secara diakronik kita juga tahu adanya
pembagian antara bahasa Jawa Kuna, Jawa Pertengahan, dan Jawa Baru. Jika
hal tersebut kita hubungkan dengan sistem fonologi bahasa Jawa, maka akan
timbul pertanyaan “bahasa Jawa yang mana?”. Ketika menjawab pertanyaan
yang sinkronik, kita dapat segera menjawabnya, karena bahasa Jawa (Jawa
Baru) masih digunakan. Selain itu, sudah banyak penelitian terhadap bahasa ini
termasuk dialek-dialeknya, oleh karenanya kita secara meyakinkan dapat
menjawab dengan mudah pertanyaan seputar sistem bunyi bahasa Jawa
berdasar pada sumber-sumber yang telah ada. Namun sebaliknya, ketika kita
dihadapkan pada pertanyaan diakronik, sistem bunyi bahasa Jawa Kuna
misalnya, jawaban yang bisa kita dapatkan hanyalah sebuah hipotesis atau
dalam bentuk dugaan semata meskipun sudah ada penelitian di bidang ini.
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Sampai kapanpun kita tidak akan pernah tahu yang sebenar-benarnya
bagaimana kata-kata atau kalimat dalam bahasa Jawa Kuna dulunya diucapkan.
Sebab, bahasa Jawa Kuna yang kita kenal sekarang hanyalah kita ketahui dari
bahan-bahan (sumber) tertulis saja. Jika ada seorang atau sekelompok peneliti
yang menggunakan istilah seperti fonem, alofon, dan lain sebagainya dalam
sistem fonologi bahasa Jawa Kuna, semua itu hanya sebatas interpretasi
berdasarkan perbandingan dengan sistem bunyi bahasa Sansekerta dan dialek-
dialek bahasa Jawa yang masih ada sekarang (Mardiwarsito, 1984: 33-34).
Ada beberapa sumber yang dapat kita jadikan acuan mengenai
bagaimanakah pelafalan (pengucapan) bunyi-bunyi yang tertulis pada teks-teks
Jawa Kuna, di antaranya adalah buku: (1) Oudjavaansch-Nederlandsche
Woordenlijst (Kamus Jawa Kuna-Belanda) yang disusun oleh H. H. Juynboll
(Leiden: 1923); (2) Taal Van Het Adiparwa: Een Grammaticale Studie Van Het
Oudjavaans, disusun oleh P. J. Zoetmulder dan I. R. Poedjawijatna, yang
diterbitkan pertama kali oleh A. C. Nix & Co. Bandoeng (1950), selanjutnya
buku tersebut diterbitkan dalam dua jilid berbahasa Indonesia dengan judul
Bahasa Parwa I: Tatabahasa Jawa Kuna Bentuk Kata dan Bahasa Parwa II:
Tatabahasa Jawa Kuna Bentuk Kalimat, diterbitkan oleh penerbit Obor (Jakarta,
1954), dan pada tahun 1992 diterbitkan dengan judul yang sama oleh Gajah
Mada University Press (Yogyakarta); (3) Kawisastra: Buku Batjaan dan Latihan
Menelaah Bahasa Kawi, oleh S. Wojowasito, 1956 (Djakarta: Djambatan); (4)
Bahasa Kawi I: Untuk Fakultas Sastra, oleh A. S. Broto, 1963 (Djakarta: Tunas
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Mekar Murni); (5) Struktur Bahasa Jawa Kuna, oleh L. Mardiwarsito dan H.
Kridalaksana, 1984 (Ende Flores: Nusa Indah), dan diterbitkan ulang dengan
judul yang sama oleh penerbit Komunitas Bambu (Depok) tahun 2012.
Dari beberapa sumber yang telah saya baca—seperti yang sudah saya
sebutkan di atas, ternyata sistem bunyi dalam bahasa Jawa Kuna lebih mirip
dengan bahasa Sansekerta dibanding dengan bahasa Jawa Baru. Bunyi fonen /a/
dalam dalam bahasa Jawa Kuna diucapkan [a] seperti pada bahasa Indonesia
atau bahasa Jawa dialek Banyumasan.11 Bunyi vokal panjang (  [ɑː], ī [iː], ū
[uː]) juga ada dalam sistem bunyi Jawa Kuna dan Sansekerta, namun tidak
terdapat dalam sistem bunyi bahasa Jawa Baru.12 Selain itu, dalam Jawa Kuna
bayak terdapat konsonan beraspitrasi yang cenderung mirip dengan bunyi
bahasa Sansekerta dibanding bahasa Jawa Baru seperti  [kh, gh, jh, ṭh, ḍh, th, dh, ph,
bh]. Hanya ada dua bunyi yang tidak terdapat dalam bahasa Sansekerta namun
ada dalam sistem bunyi Jawa Kuna yaitu bunyi [ə] dan [əː]. Bunyi [ə] adalah
bunyi pepet pendek, dalam bahasa Jawa sering ditulis <e>seperti bunyi fonem
/ə/ dalam kata ‘kemana’, sedangkan bunyi [əː] adalah bunyi pepet panjang,
dalam Jawa Kuna sering ditulis < ö >, bunyi ini tidak terdapat dalam bahasa
11 Sedangkan fonem /a/ dalam bahasa Jawa (Selain dialek Banyumasan dan sekitarnya)
pada umumnya diucapkan [ɔ] pada posisi tertentu, misalnya kata rama ‘bapak’ dalam
bahasa Jawa Kuna diucapkan [rama], dalam bahasa Jawa Baru diucapkan [rɔmɔ].
12 Dalam belajar Bahasa Jawa Kuna, bunyi vokal panjang dan bunyi konsonan aspirat
(beraspirasi) dan lain-lain kadang kala hanya untuk menjelaskan penulisannya saja.
Barang kali dapat dikatakan demikian: orang yang pandai dalam bahasa Sansekerta
akan mengucapkan kata-kata pinjaman dari Sansekerta dalam Jawa Kuna menurut cara
pengucapan bahasa Sansekerta, sedangkan yang kurang mengerti bahasa Sansekerta
mengucapkan kata-kata menurut sistem bunyi bahasa yang difahaminya, orang jawa
misalnya, akan cenderung mengabaikan bunyi vokal panjang karena dalam sistem
bunyi bahasa Jawa tidak mengenal bunyi vokal panjang.
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Jawa Baru, namun indikasi bagaimana bunyi ini diucapkan adalah seperti bunyi
dari tulisan <eu> dalam kata ‘euis’ [əːis] atau ‘euweuh’ [əːwəːh] bahasa Sunda.
Berdasar pada penjelasan saya di atas, maka saya tidak perlu menjelakan
lebih rinci lagi menegnai sistem bunyi bahasa Jawa Kuna, karena pada dasarnya
sistem bunyi bahasa Jawa Kuna mirip dengan sistem bunyi bahasa Sansekerta—
yang membedakan hanyalah adanya penambahan bunyi vokal [ə] dan [əː]. Kita
hanya perlu menambahkan bunyi vokal tersebut ke dalam susunan bunyi vokal
yang ada dalam bahasa Sansekerta.
Pembahasan mengenai fonolagi Bahasa Jawa (Jawa Baru) kebanyakan
sebagai bahan “pelengkap” dalam pembicaraan mengenai aspek pembahasan
yang lebih besar, misalnya sebagai bagian dari pembahasan sebuah tata bahasa
Jawa. Kita dapat melihat hal itu dalam beberapa buku dan hasil penelitian yang
pernah ada, seperti:
1) Desertasi berjudul Javanese Morphology and Morphophonemics (morfologi
dan morfofonemik bahasa Jawa) ditulis oleh R. H. Sumukti (Cornell
University, 1971). Pada bagian awal desertasi tersebut, Sumukti memaparkan
bahwa ada 8 fonem vokal dan 24 konsonan dalam bahasa Jawa Standar13.
Landasan dalam menganalisis fonem-fonem tersebut menggunakan analisis
kontras pasangan minimal (minimally contrastive pairs).
2) Buku berjudul Kajian Morfologi Bahasa Jawa karya E. M. Uhlenbeck (terj.
1982). Judul aslinya ‘Studies in Javanese Morphology’, diterbitkan di Den
13 Yang dimaksud dengan istilah ‘bahasa Jawa Standar’ adalah bahasa Jawa dialek
Solo-Jogja beserta isolek di daerah sekitarnya (baca: Wedhawati, dkk, 2006: 13-17).
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Haag oleh penerbit Martinus Nijhoff, tahun 1979. Dalam buku tersebut pada
halaman 26-27 Uhlenbeck menjelaskan fonem-fonem bahasa Jawa mulai dari
penjelasan mengenai vokal sampai pengelompokan konsonan-konsonan
bahasa Jawa dalam bentuk tabel.
3) Buku berjudul fonetik oleh Marsono (Cetakan pertama tahun 1986, cetakan
ke 4 tahun 1999). Sebenarnya yang dibicarakan dalam buku tersebut adalah
bunyi-bunyi bahasa secara umum, namun contoh-contoh yang digunakan
lebih banyak dalam bahasa Jawa.
4) Laporan hasil penelitian berjudul Tata Bahasa Deskriptif Bahasa Jawa oleh
Subroto, dkk (1991). Di dalam buku tersebut dijelaskan secara rinci mengenai
fonem-fonem, distribusi fonem, realisasi fonem-fonem, dan sistem fonotaksis
dalam bahasa Jawa.
5) Buku berjudul Analisa Bahasa: Memahami Bahasa Secara Ilmiah oleh Samsuri
(Jakarta: Erlangga, edisi pertama 1978, direvisi 1987). Dalam buku tersebut,
Samsuri tidak membicarakan fonologi bahasa Jawa secara khusus.
Pembahasan tentang fonologi bahasa Jawa hanya sebagai bahan pembanding
dalam pembicaraan fonologi pada bahasa-bahasa secara umum. Walaupun
begitu, yang sangat mengesankan dari buku tersebut adalah mengenai
‘konsep-konsep dasar penentuan fonem’ yang dibahas secara mendalam
6) Buku Tata Bahasa Jawa Mutakhir, oleh Wedhawati, dkk (2006). Ini
merupakan buku yang membahas tentang fonem-fonem bahasa Jawa secara
lengkap yang mencakup hampir semua dialek bahasa Jawa.
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7) Buku Bunyi-Bunyi Distingtif Bahasa Jawa oleh Tjatur Wisnu Sry Satya
Sasangka. Dalam buku ini Sasangka membahas secara rinci menganai fonem
serta fitur distingtif dari bunyi-bunyi bahasa Jawa standar.
Meskipun fokus penelitian ini berkisar masalah fonologi, dalam
pembahasan ini akan saya singgung berkenaan dengan sistem aksara dalam
bahasa Jawa. Tujuannya adalah, boleh jadi dalam hal perubahan bunyi kosakata
Sansekerta dalam bahasa Jawa, sistem penulisan aksara menjadi salah satu
faktor penyebab perubahannya, mengingat dalam proses penyerapan kosakata
Sansekerta di masa lalu hanya dapat kita ketahui dari sumber tertulis saja.
Di masa lalu, bahasa Jawa pernah ditulis menggunakan aksara Dewanagari
dan Pallawa. Hal itu dibuktikan dengan ditemukannya prasasti-prasasti
berbahasa Jawa Kuna yang ditulis menggunakan aksara Dewanagari dan
Pallawa, salah satunya seperti yang terdapat dalam prasasti Sukabumi yang
berangka tahun 726 Saka atau 804 Masehi. Kedua aksara tersebut disinyalir
digunakan di pulau Jawa sebagai sarana komunikasi tertulis pada sebelum abad
ke 9 Masehi (Zoetmulder, 1983: 7).
Kemudian, pada abad ke 9-15 Masehi (ketika pengaruh kerajaan Hindu-
Budha masih kuat di pulau Jawa), aksara Kawi (Jawa Kuna) menggantikan
aksara Dewanagari dan Pallawa sebagai sarana bahasa tulis. Jika dilihat dari
bentuk tulisannya, aksara Kawi merupakan hasil ‘evolusi’ dari aksara
Dewanagari dan Pallawa. Urutan Alfabetnya pun sama seperti urutan abjad
aksara Dewanagari dan Pallawa dari India. Dalam Kamus bahasa Jawa Kuna-
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Indonesia (2000: XV-XIX), Zoetmulder menerangkan bahwa meskipun aksara
Kawi mempunyai bentuk yang berbeda dari aksara Dewanagari dan Pallawa,
namun sistem penulisan Kawi dibuat sedemikian rupa supaya kosakata dari
bahasa Sansekerta dapat dieja seperti dalam bentuk aslinya, seperti yang
digunakan untuk menulis dokumen kerajaan dan karya sastra berbentuk
kakawin dan parwa yang dapat kita jumpai di museum-museum atau di tempat-
tempat penyimpanan naskah—meskipun yang kita jumpai saat ini kebanyakan
hanyalah dalam bentuk salinannya.
Ketika pengaruh agama Hindu mulai berekurang, setelah abad ke-15 (masa
akhir kerajaan Majapahit) dan disusul dengan munculnya kerajaan-kerajaan
Islam di pulau Jawa, terjadi perubahan terhadap pemakaian aksara dalam
penulisan bahasa Jawa. Pertama munculnya sistem penulisan menggunakan
aksara Arab yang sering disebut huruf Pegon, kedua terjadi perubahan terhadap
susunan abjad aksara Kawi ka-kha-ga-gha-nga menjadi ha-na-ca-ra-ka seperti
yang dipakai saat ini (Koentjaraningrat, 1994b; 19-21).
Dalam buku Sejarah Ejaan Bahasa Jawa dengan huruf Latin, Subalidinata
dan Marsono (1985) menjelaskan bahwa selain menggunakan aksara Pegon dan
Jawa (ha-na-ca-ra-ka), pada masa awal penjajahan Belanda, sekitar abad ke 16,
bahasa Jawa juga ditulis menggunakan aksara Latin. Salah satu penyebab
digunakannya sistem penulisan aksara Latin dalam bahasa Jawa akibat pengaruh
dari bahasa Belanda yang menggunakan aksara Latin dalam sistem ortografinya.
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Kalau kita lihat ke belakang, dan kita bandingkan dengan aksara
“induk”nya, susunan aksara Jawa (ha-na-ca-ra-ka atau juga disebut carakan)
terbilang aneh. Susunannya sama sekali tidak terlihat ada kaitannya dengan
susunan aksara ka-kha-ga-gha-nga (susunan yang biasanya digunakan dalam
aksara Brahmic dari India dan turunan-turunannya) yang juga digunakan dalam
susunan aksara Kawi/Jawa Kuna. Aksara dengan susunan ka-kha-ga-gha-nga
atau juga disebut kaganga disusun berdasarkan kelompok fonetiknya mulai dari
velar, palatal, retrofleks, dental, labial, semivokal, sibilant, aspirat dan vokal.
Sedangkan susunan aksara ha-na-ca-ra-ka sangat unik dan sama sekali disusun
bukan berdasarkan ciri fonetik. Dalam makalah Melacak Asal Usul Urutan
Aksara Ha-Na-Ca-Ra-Ka, Wiryamartana (1994: 1-4) mengemukakan bahwa
perubahan susunan kaganga menjadi carakan terjadi bukan karena kebetulan,
melakainkan merupakan alat memoteknik yang berkaitan erat dengan kisah
Ajisaka. 14 Selain itu, susunan ha-na-ca-ra-ka lebih disukai karena mudah
diucapkan dan diingat. Menurut Uhlenbeck (1964: 123-124) perubahan susunan
dari ka-kha-ga-gha-nga menjadi ha-na-ca-ra-ka diperkirakan terjadi pada masa
berkuasanya Amangkurat I atau setelah wafatnya Sultan Agung (1645).
Sedangkan menurut Poerbatjaraka (1952: 71), perubahan tersebut terjadi ketika
zaman Majapahit, dengan susunan aksara ha-na-ca-ra-ka inilah rakyat Jawa
menjadi “melek” huruf dalam berkomunikasi sosial lewat bahasa tulis. Aksara
Jawa ketika itu betul‐betul “hidup”, terpakai, merakyat, dan digunakan sebagai
14 Susunan aksara ha-na-ca-ra-ka seperti yang kita ketahui hampir selalu dihubungkan
dengan mitos atau legenda kisah Adjisaka.
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simbol “nasionalisme” Jawa—berbeda ketika susunannya masih ka-kha-ga-gha-
nga yang hanya digunakan oleh kalangan pemerintahan kerajaan sebelum
zaman Majapahit.
Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai susunan aksara Jawa (baik
susunan ka-kha-ga-gha-nga maupun ha-na-ca-ra-ka), di bawah ini akan saya
sajikan dalam bentuk tabel. Adapun tabel-tabel yang akan saya paparkan
merupakan hasil kreasi saya sendiri, yang saya rangkum dari beberapa sumber,
di antaranya: (1) Mardiwarsito dan Kridalaksana (1984); (2) Zoetmulder dan
Poedjawijatna (1992); (3) Slamet Riyadi (2002); (5) Darusuprapta, dkk, 2002).
Tabel 9
Konsonan  dan Pasangan Aksara Jawa Kaganga (Kawi)
yang Digunakan Untuk Menuliskan Bahasa Jawa Kuna dan Sansekerta
Konsonan
Velar
k ¿K @ ¿¯ g ¿G & ¿́ z ¿Z
ka kha ga gha ṅa/nga
Konsonan
Palatal
c ¿C Ķ ¿Ú j ¿J 3 ¿ķ v ¿V
ca cha ja jha ña/nya
Konsonan
Retrofleks
µ ¿Ŧ ∂ ¿ŧ ∑ ¿Ũ ∏ ¿ũ ! ¿Ū
ṭa ṭha ḍa ḍha ṇa/nha
Konsonan
Dental
t ¿T # ¿± f ¿F d ¿Ů n ¿N
ta tha da dha na
Konsonan
Labial
p ¿P % ¿² b ¿B * ¿µ m ¿M
pa pha ba bha ma
Semivokal y ¿Y r ¿R l ¿L w ¿W
ya ra la wa
Konsonan
Sibilan/Desis






Vokal dan Pasangannya dalam Aksara Jawa Kaganga (Kawi)
yang Digunakan Untuk Menuliskan Bahasa Jawa Kuna dan Sansekerta
Aksara Vokal
A Ao I Io U Uo E £ O Oo û ûo 2 Ae Aeo
a i é u ū e ai o au ṛ/ré ṝ/ré ḷ/lé é ö
Tanda Perubah
Vokal




k ko k4 k‘ ku kF [k {k {ko {ko k> k>o k< ke keo
ka k ki ké ku kū ke kai ko kau kṛ/kré kṝ/kré kḷ/klé ké kö
Tabel 11
Konsonan dan Pasangan Aksara Jawa Baru (hanacaraka)
a ¿H n ¿N c ¿C r ¿R k ¿K
ha na ca ra ka
f ¿F t ¿T s ¿S w ¿W l ¿L
da ta sa wa la
p ¿P ∑ ¿Ũ j ¿J y ¿Y v ¿V
pa dha ja ya nya
m ¿M g ¿G b ¿B µ ¿Ŧ z ¿Z
ma ga ba tha nga
Tabel 12
Konsonan Murdha (Kapital) dan Pasangannya dalam Bahasa Jawa Baru
! ¿Ū @ ¿¯ # ¿± $ ¿° % ¿² & ¿́ * ¿µ
na ka ta sa pa ga bha
Tabel 13
Konsonan Mahaprana dan Pasangannya dalam Bahasa Jawa Baru
Ķ ¿Ú 3 ¿ķ ∂ ¿ŧ ^ ¿ś d ¿Ů … ¿uP ∏ ¿ũ ≈ ¿Ź
ca ja ta nya da sa dha ra
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Tabel 14
Konsonan Rekan dan Pasangannya dalam Bahasa Jawa Baru
(Untuk Penulisan Bahasa Inggris dan Arab)



























Konsonan Rekan dalam Bahasa Jawa Baru
(Untuk Penulisan Bahasa Cina)
#Ā° ̈ $Ā°̈ [$©‐o [y©o aW° ̈ nĀ°̈
the se se yo se nie
Tabel 16
Vokal dan Penanda Perubah Vokal Aksara Jawa Baru
Aksara Vokal
A I U E Ae O £ Oo
a i u e é o ai au
Tanda Perubah Vokal ¿ ’ ¿u [¿ ¿e [¿o {¿ {¿o
Contoh menggunakan
Grafem <k=ka>
k k3 ku [k ke {ko {k {ko
ka ki ku ke ké ko kai kau
Tabel 17
Penananda Semivokal Perubah Sukukata dalam Aksara Jawa Baru
Tanda Perubah
Suku Kata
9¿ ¿} ¿W ¿L ¿-
-r(a) -re -w(a) -l(a) -y(a)
Contoh menggunakan
Grafem <k =ka> :k k} kW kL k-kra kre kwa kla kya
Tabel 18
Penanda Konsonan Penutup Sukukata dalam Aksara Jawa Baru
Tanda Perubah
Suku Kata
¿h ¿/ ¿á ¿= ¿\
(a)h (a)r (a)m (a)ng -
Contoh menggunakan
Grafem <k =ka> kh k/ ká k= k\
kah kar kam kang -k
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2.3Landasan Teori
Dalam penelitian ini, saya menggunakan dua teori yaitu: (1) Teori
Fonologi Transformasi Generatif; dan (2) Teori Fitur Distingtif. Berikut ini
adalah penjelasan singkat dari kedua teori tersebut:
2.3.1 Fonologi Transformasi Generatif
Fonologi transformasi generatif atau sering disingkatkan menjadi fonologi
generatif saja, merupakan salah satu komponen tatabahasa transformasi
generatif yang dianut dan yang telah disempurnakan sebagaimana juga Sintaksis
Generatif dan Semantik Generatif (Simanjuntak, 1990: 1). Aliran tatabahasa
generatif berkembang di Amerika sejalan dengan menurunnya minat aliran
struktural-deskriptif. Tata bahasa generatif pertama kali diperkenalkan oleh
Chomsky (1957) dalam sebuah buku yang berjudul Syntactic Structure. Pada
tahun 1968, Chomsky dan Halle bekerjasama untuk menerbitkan satu buku yang
menyeluruh mengenai fonologi generatif. Buku itu berjudul The Sound Pattern
of English, yang kemdian menjadi sebuah buku rujukan utama dibidang fonologi
generatif. (Simanjuntak, 1990: 2).
Secara singkat dapat dijelaskan mengapa teori fonologi generatif ini lahir
untuk menggantikan teori tradisional yang dianggap tidak memadai lagi untuk
menerangkan proses fonologi, perubahan bunyi, dan perolehannya. Pada
dasarnya dalam fonologi generatif tidak menganggap fonem sebagai unit penting
(Simanjuntak, 1990: 3). Para pengikut aliran fonologi generatif, adalah mereka
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(peneliti) yang tertarik terhadap perubahan-perubahan bunyi sebagai akibat dari
penggunaan bahasa dalam berbagai situasi dan kondisi.
Pada prinsipnya, fonologi generatif mempunyai 3 peringkat: (1) peringkat
representasi leksikon; (2) peringkat representasi fonologi; (3) peringkat
representasi fonetik. Representasi leksikon adalah rangkaian-rangkaian yang
terdiri dari formatif lekikon dan formatif tata bahasa. Representas fonetik
merupakan rangkaian segmen-segmen fonetik yang diatur secara memanjang
(Simanjuntak, 1990: 7-9). Untuk mengatahui lebih jelas mengenai fonologi
generatif dapat dilihat bagan berikut ini
Bagan 1
Gambaran Fonologi Generatif
(Sumber: Simanjuntak, 1990: 8)
(3) Representasi Fonetik (Struktur Permukaan Fonetik)
Rumus-rumus Fonologi (Komponen Fonologi)




(1) Representasi Leksikon (Struktur Permukaan Sintaksis)







Salah satu ciri fonologi generatif terpenting adalah hakikat analisisnya
yang bersifat morfofoemik dari perubahan-perubahan bunyi (Simanjuntak, 1990:
6). Dari temuan-temuan yang berupa perubahan bunyi itu, selanjutnya mereka
memberi atau menentukan kaidah (rumus)15.
Agar seorang peneliti dapat memberi sebuah kaidah fonologis terhadap
perubahan bunyi, ia tentu harus mengetahui bunyi mana saja yang berubah,
bagaimana fitur distingtif dari bunyi yang berubah, dan dalam kondisi apa bunyi
itu berubah (Schane (terj), 1992: 65,).
Kaidah atau pengkaidahan dapat dikatakan sebagai ciri utama dari analisis
fonologi generatif. Menurut Schane (terj. 1992: 65-77), ada empat kaidah
fonologis yang perlu dipertimbangkan dalam fonologi generatif, yaitu: (1)
Kaidah perubahan ciri; (2) Kaidah pelesapan dan penyisipan; (3) Kaidah
permutasi dan perpaduan, dan (4) Kaidah bervariabel.
Biasanya, kaidah fonologis itu berbentuk (Yususf, 95-97): A ―‣ B /
X_______Y. Namun, dalam beberapa kasus, kaidah tersebut dapat diperingkas
dengan cara mencantumkan salah satu lingkungan bunyi yang paling besar
pengaruhnya terhadap perubahan bunyi, jadi kaidahnya bisa seperti ini: A ―‣ B
/ X______ atau A ―‣ B /______Y. Penulisan kaidah seperti itu dapat juga melibatkan
penggunaan fitur distingtif, baik untuk menyebutkan input segmen (A), output-
nya (B), maupun lingkungannya (X atau Y). Segmen-segmen tersebut umumnya
15 Schane (terj. 1992) menggunakan istilah ‘kaidah fonologis’, sedangkan Simanjuntak
(1990) menggunakan istilah ‘rumus fonologi’, kedua istilah merupakan terjemahan dari
bahasa inggris ‘phonological rule’.
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ditandai dengan beberapa buah ciri saja (tidak semua), hal itu untuk
menghindari penandaan yang berlebihan. Misalnya, untuk menandai gejala
kebahasaan yang mengatakan bahwa bunyi-bunyi obstruen berubah menjadi
bunyi nirsuara [-voice] dalam posisi setelah bunyi-bunyi nirsuara [- voice] dapat
digambarkan seperti ini: [-son] ―‣ [-voice] / [-voice]_______. Selain dapat
digambarkannya dengan kaidah tersebut, kita juga dapat menggunakan tanda #
jika perubahan bunyinya berada pada posisi awal atau akhir kata, seperti kaidah
berikut ini: (1). [-son] ―‣ [-voice] / #______; atau (2). [-son] ―‣ [-voice] / _____#.
Kaidah pertama (1) menggambarkan bahwa perubahan bunyi obstruen menjadi
[-voice] pada posisi awal kata, dan yang kedua (2) pada posisi akhir kata.
Berikut ini adalah penjelasan singkat dari kaidah-kaidah yang biasanya
digunakan untuk mengkaidahkan perubahan bunyi dalam fonologi generatif:
a) Kaidah Perubahan Ciri, Kaidah Asimilasi, dan Kaidah disimilasi
Untuk kaidah ini sedikit banyaknya secara tidak langsung sudah kita bahas
di atas. Pada dasarnya, kaidah yang digunakan untuk asimilasi dan disimilasi
adalah kaidah perubahan fitur distingtif dari segmen bunyi, karena pada
kenyataannya baik dalam proses fonologi yang disebut sebagai asimilasi maupun
disimilasi adalah perubahan yang melibatkan perubahan fitur distingtif (Yusuf,
1998: 106). Pola dalam penulisan kaidah baik dalam kaidah perubahan fitur
distingtif segmen, asimilasi, maupun disimilasi adalah sama, yaitu A ―‣ B.
Kaidah tersebut mengandung pengertian bahwa segmen bunyi A berubah
menjadi segmen bunyi B.
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b) Kaidah Pelesapan dan Kaidah Penambahan bunyi
Dalam kaidah baik pelesapan (penghilangan) maupun penambahan sebuah
fonem, biasanya dinyatakan dengan tanda ø atau 0 (null sign). Untuk kaidah
pelesapan, segmen yang akan dihilangkan berada di sebelah kiri tanda panah,
dan ø disebelah kanan, seperti ini: A ―‣ ø. Sedangkan untuk kaidah penyisipan,
segmen yang akan dimunculkan berada di sebelah kanan tanda panah, dan ø
disebelah kiri, seperti ini: ø ―‣ A (Shcane, 1992: 68-67).
Contohnya (lihat Yusuf, 1998: 106) penyisipan vokal (vowel epenthesis)
/ə/ yang disisipkan atau ditambahkan dalam gugus konsonan /str/ dalam kata
structure yang sering diucapkan [sətrakcə], seperti ini kaidahnya:
ø ―‣ ə / #C_______CC
c) Kaidah Permutasi atau Kaidah Metatesis
Kaidah untuk menggambarkan proses metatesis dan perubahan urutan
segmen (permutasi) dapat ditulis dalam berbagai bentuk. Pola paling
sederhanannya adalalah seperti ini
AB ―‣ BA
12       21
Sebagai contohnya, banyak orang yang mengucapkan kata ask (bahasa
Inggris) sebagai [aks] bukan [ask], kaidah untuk menggambarkan ini adalah
sebagai berikut (lihat Yusuf, 1998: 106):
sk ―‣ ks  / ______#
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Dalam proses metatesis dan permutasi dalam sebuah kata, terkadang tidak
hanya terjadi perpindahan urutan segmen saja, melainkan terkadang disertai
dengan perubahan (pergeseran) bunyi, perpaduan/penyatuan, penghilangan,
maupun pemunculan (bandingkan Schane, 1992:69-70). Seperti kata
(Sansekerta) agni [ʌgni] = ‘api’, yang berubah menjadi (bahasa Jawa) geni
[gəni]. Pada kata tersebut tidak hanya terjadi metatesis (segmen /g/ yang
tadinya ada pada urutan pertama, berpindah ke urutan pertama dalam kata
tersebut), karena pada saat yang bersamaan terjadi juga peubahan bunyi (yaitu
bunyi [ʌ] menjadi [ə]).
d) Kaidah Fusi atau Penyatuan Segmen
Kaidah ini berlaku jika ada beberapa gugus segmen menyatu atau
berkoalisi membentuk sebuah segmen yang berbeda. Secara sederhana, pola
untuk kaidah ini adalah seperti ini: AB ―‣ C. Sebagai contohnya (Yusuf, 1998:
108), seorang anak kecil yang mengucapkan kata spoon sebagai [fun] misalnya.
Hal tersebut dapat digambarkan dengan kaidah fonologi sebagai berikut:
sp ―‣  f  / #_______
Melalui kaidah tersebut dapat diketahui bahwa segmen /s/ dan /p/ berkoalisi
membentuk sebuah segmen lain yaitu /f/. Proses ini oleh para ahli fonologi
sering disebut coalescence.
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2.3.1 Teori Fitur Distingtif
a) Konsep Dasar Teori Fitur Distingtif
Tiap benda mempunyai milik-milik atau ciri-ciri yang membuat benda itu
dapat dikenali. Misalnya, benda X, milik-milik benda X yang menjadikan benda
itu dapat dikenal sebagai benda X dinamai fitur-fitur (features). Fitur-fitur
khusus yang dimiliki oleh benda X yang membedakannya dari semua benda-
benda lain sejenisnya dinamai fitur-fitur distingtif. Konsep fitur distingtif ini
belaku untuk semua benda yang ada di dunia ini termasuk bunyi bahasa
manusia (Simanjuntak, 1990: 12).
Fitur-fitur distingtif dalam fonologi merupakan realitas fisik dan realitas
psikologi dalam fonem-fonem. Realitas fisik ialah realitas yang berhubungan
dengan artikulasi dan/atau akustik fonem-fonem itu, sedangkan realitas
psikologi maksudnya adalah realitas yang berhubungan dengan persepsi
mengenai fonem-fonem. Lebih lanjut Simanjuntak (1990: 13-14) yang melihat
dari sudut pandang unit-unit terkecil fonem, memberikan definisi mengenai fitur
distingtif  sebagai berikut:
1. Fitur-fitur distingtif dalam fonologi adalah atribut milik fonem yang
membedakannya dari fonem-fonem lain.
2. Fitur-fitur distingtif dalam fonologi adalah atribut milik fonem terkecil
yang dipakai untuk membedakan arti.
Dalam penerapannya (fitur distingtif), terutama dalam bidang linguistik,
biasanya menggunakan model biner, yang ditujukan untuk membedakan sesuatu
(bisa benda, sifat, atau yang lain) dengan cara memberikan tanda + (plus), dan
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tanda - (minus) pada unsur-unsurnya. Sebagai contoh, seperti dalam sebuah
penelitian analisis komponen semantik (lihat Chaer, 2009: 115), kata boy dalam
bahasa Inggris memiliki fitur makna [+manusia, -dewasa, +laki-laki],
sementara kata anak dalam bahasa Indonesia memiliki fitur [+manusia, -
dewasa, ±laki-laki]. Tanda + dapat diarikan bahwa kata itu memiliki
komponen makna yang dimaksud, tanda – berarti tidak memiliki makna,
sedangkan tanda ± dapat diartikan bisa juga memiliki bisa juga tidak.
Dalam bidang fonologi, terutama fonologi generatif, model biner ini juga
diterapkan terhadap fitur distingtif. Misalnya kita dapat mengenal bunyi-bunyi
yang terdapat dalam bahasa Indonesia berdasarkan fitur-fitur distingtif yang
diberi tanda plus (+) dan minus (-). Setidaknya lebih kurang 30 fonem dalam
bahasa Indonesia (lihat Simanjuntak, 1990: 12) yang masing-masing mempunyai
fitur-fitur tersendiri. Seperti misalnya ketika kita membandingkan kata ‘baling’
dengan ‘paling’. Perbedaan kedua kata tersebut terdapat pada fonem awalnya
saja yaitu /b/ dan /p/. Untuk mengetahui perbedaan antara /b/ dan /p/ ini, jika
dilihat dari sudut pandang fitur distingtif, dapat dibuat tabel seperti berikut:
Tabel 19
Perbedaan fitur istingtif bunyi [b] dan [p]
b p
silabik (syllabic) - -
konsonantal (consonantal) + +
sonoran (sonorant) - -
anterior (anterior) + +
koronal (coronal) - -
kontinuan (continuant) - -
nasal (nasal) - -
striden (strident) - -
suara (voice) + -
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Jika kita perhatikan tabel di atas, yang membedakan antara fonem  /b/
dengan /p/ adalah fitur suara saja, sedangkan fitur-fitur yang lain sama.
Persepsi kita dapat menentukan perbedaan di antara dua fonem dengan
cara: (1) mencari semua parameter (variabel) tiap-tiap fonem; (2) membuang
parameter-parameter yang sama; (3) mengenal parameter-parameter yang sama.
Setelah itu dapatlah kita menentukan berapa atribut yang dapat dipakai untuk
membedakan fonem-fonem itu. Atribut-atribut yang dipakai untuk membedakan
fonem-fonem inilah yang dinamai fitur-fitur distingtif dalam fonologi
(Simanjuntak, 1990: 13).
b) Keunggulan Teori Fitur Distingtif Memecahkan Masalah Fonologi
Dalam linguistik, teori fitur distingtif merupakan salah satu ciri dari
fonologi generatif yang terpenting dan merupakan bagiannya yang tak
terpisahkan. Dengan kata lain tanpa teori fitur distingtif tidak mungkin fonologi
generatif itu wujud; bahkan dapat dikatakan fonologi generatif telah dilahirkan
oleh teori fitur distingtif. Selain itu, lahirnya teori fitur distingtif merupakan
suatu keharusan ilmiah dalam fonologi (Simanjuntak, 1990: 22)
Sebelum lahirnya teori fitur distingtif, ada beberapa masalah rumit dan
sangat penting yang sukar atau hampir tidak dapat dijawab dengan memuaskan,
yaitu: (1) Apakah sebenarnya unit terkecil bahasa?; (2) Dalam bentuk apakah
unit terkecil ini ditangkap oleh persepsi? Atau dalam bentuk apakah bunyi
bahasa diamati oleh persepsi?; (3) Apakah sebenarnya elemen-elemen dasar
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yang minimal dalam produksi bunyi ucapan?; (4) Dalam bentuk apakah bunyi
ucapan disimpan dalam otak? Benarkah otak menyimpan bunyi dalam bentuk
fonem yang oleh beberapa tokoh linguistik dianggap sebagai unit terkecil ini?;
(5) Apakah parameter artikulasi, akustik, dan persepsi (auditori) unit terkecil ini
yang dapat diukur?; (6) Dalam perolehan sistem bunyi bahasa (sebagaimana
juga dalam pelajaran bunyi bahasa) apakah komponen bunyi terkecil yang
membolehkan kontras fonologi dapat diperoleh dan dipelajari? (7) Adakah
aspek-aspek unit terkecil ini bersifat sejagat?
Dengan lahirnya teori fitur distingtif ini, maka semua masalah di atas telah
dapat dijawab dengan memuaskan dan dapat dibuktikan dengan eksperimen-
eksperimen. Jawaban yang dirumuskan oleh teori fitur distingtif adalah sebagai
berikut (lihat Simanjuntak, 1990: 30-33): (1) Unit terkecil bahasa adalah fitur
distingtif bukan fonem; (2) Apa yang dinamakan fonem ditangkap oleh persepsi
berdasarkan atau dalam bentuk fitur distingtif. Dengan kata lain unit terkecil
inilah (yaitu fitur distingtif) sebenarnya yang diamati dan ditangkap oleh
persepsi; (3) Elemen-elemen dasar yang minimal dalam produksi, bunyi ucapan
dimainkan oleh fitur distingtif; (4) Bunyi bahasa disimpan dalam otak
berdasarkan fitur-fitur distingtif yang membentuk bunyi itu; (5) Parameter
artikulasi, akustik, dan audisi (persepsi) yang dapat diukur ialah fitur-fitur
distingtif; (6) Perolehan bunyi bahasa telah dimungkinkan oleh terdapatnya
kontras di antara bunyi-bunyi itu, dan kontras-kontras ini wujud atau mungkin
diwujudkan karena fakta bahwa setiap fonem terdiri dari beberapa fitur
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distingtif dan fitur-fitur inilah yang berkontras; (7) Fitur-fitur distingtif ini
bersifat sejagat (universal). Maksudnya, terdapat satu set fitur-fitur distingtif
yang terbatas jumlahnya yang menjadi dasar pembentukan set fitur-fitur
distingtif setiap bahasa dan menjadi milik bahasa itu. Setiap bahasa harus
mengambil set fiturnya dari set fitur sejagat ini.
c) Fitur-fitur Distingtif dalam Fonologi Generatif
Pada kenyataannya, kajian fonologi modern (pasca struktural) mengarah
pada fitur distingtif—bukan fonem. Fonem tidaklah lagi dianggap sebagai unit
minimal (satuan terkecil) dalam analisis fonologi, tetapi fonem itu masih dapat
dirinci menjadi unit-unit yang lebih kecil yang dinamai fitur-fitur. Fitur-fitur
inilah yang oleh para ahli digunakan untuk membedakan antara fonem yang
satu dengan lainnya, atau untuk melihat perubahan fonem tertentu menjadi
fonem lain.
Para ahli fonologi menganggap fitur-fitur distingtif dari tiap fonem dapat
diuraikan dan dibedakan berdasarkan: (1) fitur-fitur artikulasi, yaitu: tempat
artikulasi, cara artikulasi, dan suara; (2) fitur-fitur akustik, yaitu: frekuensi,
intensiti, dan durasi bunyi; (3) fitur-fitur persepsi, yaitu fitur yang didasarkan
pada diskrimani pendengaran (Simanjuntak, 1990: 13).
Adapun fitur distingtif itu sendiri  pada dasarnya, secara garis besar, dapat
dibagi menjadi 4 kelompok (lihat Yusuf, 1998: 79-90): (1) ciri utama
(konsonantal, silabis, sonoran, dan nasal); (2) ciri distingtif tempat artikulasi
(koronal, anterior, high, low, dan back); (3) ciri distingtif cara artikulasi
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(kontinuan, delayed-releas (del.rel), striden, voice, aspirasi, dan lateral); dan (4)
ciri distingtif untuk vokal (round, tense, reduced, dan grave/acute). Sedangkan
Schane (1992: 28-34), mempunyai pendapat yang berbeda dan membaginya ke
dalam 5 kelompok, yaitu: (1) ciri-ciri kelas utama (silabis, sonoran,
konsonantal); (2) ciri cara artikulasi (kontinuan, penglesapan tertunda/del.rel,
striden, nasal, lateral); (3) ciri daerah artikulasi (Anterior, koronal); (4) ciri
batang lidah dan bentuk bibir (tinggi, rendah, belakang, bulat); dan (5) ciri
tambahan (tegang, bersuara, aspirasi, glotalisasi). Berikut ini adalah rangkuman
penjelasan masing-masing ciri distingtif yang dipaparkan oleh Schane (1992)
dan Yusuf (1998):
1) Konsonantal [kons]
Bunyi konsonantal ditandai dengan penyempitan dan penutupan pita suara
pada waktu kita mengucapkan bunyi bahasa:
[+kons] berupa: (1) bunyi-bunyi obstruen16; (2) bunyi nasal; dan (3)
alir/likuida (liquids).
[ - kons] berupa: (1) bunyi vokal; (2) semivokal; (3) glotal hambat [?],
dan (3) glotal frikatif [h].
2) Silabik [sil]
Ciri silabik ini menandai bunyi yang berfungsi sebagai inti suku kata.
16 Berdasarkan sifat resonasi bunyi, bunyi bahasa dikelompokkan menjadi dua
bagian yaitu sonoran dan obstruen (bukan terbagi atas vokal dan konsonan). Bunyi
sonoran berupa vokal, semivokal, nasal, dan likuida, sedangkan bunyi obstruent
terdiri atas bunyi hambat/letup, frikatif, afrikat, dan luncuran laringal (baca Schane,
1992: 22).
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[+ sil] berupa: (1) semua bunyi vokal; (2) bunyi nasal dan likuida
yang berfungsi sebagai inti suku kata, misalnya dalam bahasa
Inggris kata bottle [botl], bunyi [1] adalah [+sil], seperti juga
bunyi [r] dalam bahasa Kroasia krv [krv].
[- sil] berupa: semua konsonan termasuk bunyi nasal dan likuida
yang tidak berfungsi sebagai inti suku kata.
3) Sonoran  [son]
Bunyi sonoran ditandai dengan terbukanya pita suara sehingga
menghasilkan bunyi yang dapat dilagukan pada titinada tertentu.
[+son] berupa: (1) vokal; (2) semivokal, (3) likuida/alir, (4) nasal.
[- son] berupa semua bunyi obstruen.
4) Nasal   [nasal]
Bunyi ini ditandai dengan ditariknya langit-langit lunak (velum) ke bawah
dan menyentuh bagian belakang lidah sehingga aliran udara berhembus
melewati hidung.
[+ nasal] berupa: semua bunyi yang disengaukan, baik yang berupa
konsonan, vokal, semivokal dan likuida.
[- nasal] berupa semua bunyi-bunyi oral.
5) Koronal  [kor]
Bunyi koronal ditandai dengan (1) posisi glotis menyempit sehingga apabila
ada hembusan udara yang melewatinya, pita suara akan secara otomatis
bergetar; (2) langit-langit lunak terangkat; dan (3) posisi lidah bagian depan
terangkat sampai berada di atas posisi "netral".
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[+kor] berupa bunyi: (1) dental; (2) alveolar; (3) palato-alveolar; dan
(4) palatal.
[- kor] berupa bunyi: (1) labial; (2) velar; (3) uvular; dan (4) faringal.
6) Anterior [ant]
Bunyi ini dihasilkan dengan pusat penyempitan sebagai sumber bunyi
berada di sebelah depan pangkal gusi (alveolar-ridge).
[+ant] berupa bunyi: (1) labial; (2) dental; dan (3) alveolar.
[- ant] berupa bunyi: (1) palato-alveolar; (2) palatal; (3) velar; (4)
uvular; (5) dan faringal.
7) High/tinggi [high] / [ting]
Bunyi ini dihasilkan dengan cara batang lidah terangkat sampai dengan
posisi "netral" yakni kurang-lebih pada posisi vokal pepet/schwa [ə] dalam
Received   Pronunciation (RP).
[+high] berupa bunyi: (1) palatal; (2) velar; dan (3) vokal atas.
[- high] berupa bunyi: (1) labial; (2) dental; (3) uvular; (4) faringal;
serta (5) vokal tengah dan bawah.
8) Low/rendah [low] / [ren]
Kelompok bunyi ini dihasilkan dengan badan lidah ditarik ke sebelah
bawah sampai kira-kira sejajar dengan anak tekak (uvular).
[+low] berupa bunyi: (1) faringal; dan (2) vokal bawah.
[- low] berupa bunyi: (1) labial; (2) dental; (3) palatal; (4) velar; (5)
uvular, dan (5) vokal atas.
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9) Back/belakang [back] / [bel]
Bunyi ini ditandai dengan ditariknya batang lidah ke belakang sampai
mencapai rongga kerongkongan (pharynx) atau sampai batas bunyi palatal.
[+back] berupa bunyi: (1) velar; (2) uvular, (3) faringal, dan (4) vokal
belakang.
[-back] berupa bunyi: (1) labia; (2) dental, (3) palatal, dan (4) vokal
depan.
10) Kontinuan [kont]
Kelompok bunyi ini dihasilkan dengan mengalirkan udara ke rongga mulut
dengan bebas.
[+kont] berupa bunyi: (1) frikatif; (2) getar; (3) vokal; dan (4)
semivokal.
[- kont] berupa bunyi: (1) hambat; (2) nasal; dan (3) lateral.
11)Delayed-Release/penglesapan tertunda [delrel]
Pada dasarnya ada dua cara bagaimana bunyi yang dihambat di dalam
rongga mulut itu dilepaskan, yaitu (1) diletupkan segera setelah penutupan
alat-alat ucap (yakni untuk bunyi-bunyi hambat); dan (2) dilepaskan
perlahan-lahan sehingga menghasilkan bunyi afrikat. Cara yang kedua
itulah yang menjadi ciri delayed-release ini.
[+delrel] berupa bunyi-bunyi afrikat [ʧ, ʤ].
[-delrel] berupa bunyi-bunyi selain afrikat, terutama bunyi hambat.
12)Striden [strid]
Kelompok bunyi ini ditandai dengan pelepasan bunyi dalam intensitas yang
tinggi, yakni bunyi-bunyi frikatif dan afrikat.
56
[+strid] berupa bunyi: (1) sibilan/desis; dan (2) bunyi [ f v ].
[- strid] berupa bunyi: selain bunyi-bunyi tersebut di atas
13)Voice/bersuara [voice] [suara]
Kelompok bunyi ini dihasilkan dengan menggetarkan pita suara.
[+voice] berupa bunyi-bunyi yang bersuara (vocoid) seperti [b, d, g, v].
[-voice] adalah semua bunyi yang nirsuara/tak bersuara seperti [p, t, k].
14)Aspirasi [asp]
Ciri ini membedakan kelompok bunyi yang beraspirasi dan yang tidak.
[+asp] berupa bunyi-bunyi yang beraspirasi [ph, th, kh].
[- asp] berupa bunyi-bunyi yang btidak beraspirasi, terutama
dikontraskan dengan "pasangan"-nya [p, t, k].
15)Lateral [lat]
Ciri ini untuk membedakan antara bunyi likuida lateral dengan likuida getar
(nonlateral).
[+ lat] berupa aneka macam bunyi [1].
[- lat] berupa aneka macam bunyi getar [r].
16)Round/bulat [round] [bul]
Bunyi ini dihasilkan dengan membentuk bibir menjadi agak melingkar.
[+round] berupa bunyi-bunyi yang diucapkan dengan bentuk bibir bulat
seperti [u, o, w].
[- round] berupa bunyi-bunyi selain di atas.
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17)Tense/tegang [tense] [teg]
Bunyi ini dihasilkan dengan sedikit penekanan pada vokal sehingga
menghasilkan bunyi yang agak panjang. Bunyi ini dikontraskan dengan
bunyi lax.
[+ tense] berupa bunyi-bunyi [ i, e, u].
[- tense] adalah bunyi lax, selain bunyi di atas.
18)Reduced [red]
Ciri ini biasa digunakan khusus untuk membedakan vokal schwa/pepet
dari yang lainnya.
[+ red] adalah bunyi schwa [ə].
[- red] adalah vokal lainnya.
19)Grave/accute
Bunyi ini ditandai dengan pengaruh sebagian spektrum bunyi tertentu
terhadap yang lainnya. Jika bagian bawah spektrum yang berpengaruh,
bunyi itu ditandai dengan [+grave]; sebaliknya, jika bagian atas yang lebih
kuat, bunyi itu ditandai dengan [-grave] atau dikenal dengan sebutan acute.
Pada dasarnya, bunyi bunyi itu dapat dikelompokkan menjadi:
[+ grave] adalah bunyi-bunyi labial, velar, dan vokal-belakang-bulat
(back-rounded-vowels).




Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan deskriptif-komparatif. Maksud dari pendekatan deskriptif yaitu
seorang peneliti memberikan deskripsi atau pemerian dalam menganalisis data
penelitian. Pendekatan deskriptif tidak terbatas pada bahasa modern saja.
Bahasa yang sudah mati sekalipun bisa dijadikan obyek analisis deskriptif
asalkan ada bukti-bukti tertulis yang cukup (Alwasilah, 1993: 96). Sedangkan
yang dimaksud pendekatan komparatif adalah sebuah pendekatan linguistik
dalam rangka membandingkan dua bahasa atau lebih. Dalam perkembangannya,
Linguistik Komparatif mempunyai dua cabang yaitu Linguistik Historis
Komparatif dan Linguistik Bandingan Tipologis. Linguistik Komparatif mencakup
perbandingan deskriptif-sinkronis dan juga mencakup segi-segi Linguistik
historis-diakronis (Jeffers dan Lehiste, (terj.) 1982: 10).
Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran dari metode yang sayagunakan




3.1 Data dan Sumber Data
Data dan objek penelitian adalah sesuatu yang berbeda, namun bisa juga
sama dalam bentuknya. Objek merupakan masalah yang akan diteliti, sedangkan
data adalah substansi yang diteliti (Sudaryanto, 1990: 3). Jika diterapkan dalam
penelitian ini maka objeknya adalah perubahan kosakata serapan Sansekerta
dalam bahasa Jawa, sedangkan datanya berupa kosakata (leksikon) dari bahasa
PERUBAHAN FONOLOGIS KOSAKATA
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Jawa dan bahasa Sansekerta. Namun, tidak semua kosakata (Sansekerta dan
Jawa) dapat dijadikan data, hanya terbatas pada kata-kata tertentu yang saya
sinyalir ada keterkaitan antara keduanya.
Dalam penelitian ini, Sampel data yang saya gunakan berasal dari buku
Sanskrit in Indonesia (J. Gonda, 1973). Adapun untuk mengecek pelafalan bunyi
dari kosakatanya saya menggunakan Kamus Bahasa Sansekerta-Indonesia
(Surada, 2007) untuk data dalam bahasa Sansekerta, dan Kamus Bausastra Jawa
(Darminto, dkk, 2010) untuk data dalam bahasa Jawa.
3.2 Metode Penyediaan Data
Dalam penelitian ini saya menggunakan metode simak atau observasi.
Metode simak atau penyimakan dapat kita lakukan dengan cara “menyadap”
penggunaan bahasa (bahasa lisan atau bahasa tulis). Dalam prakteknya,
(menurut Sudaryanto, 2015: 203-206), metode ini memiliki dua teknik dasar,
yaitu: (1) teknik simak libat cakap (dalam menyadap, peneliti terlibat atau
berpartisipasi dalam penggunaan bahasa), dan (2) teknik simak bebas libat
cakap (dalam menyadap, peneliti tidak terlibat atau bebas dari penggunaan
bahasa). Dari kedua teknik tersebut, karena saya tidak terlibat langsung dalam
penggunaan bahasa yang diteliti, dan hanya menyadap penggunaan bahasa
(tulisan yang terdapat dalam dokumen) saja, maka yang saya gunakan adalah
teknik simak bebas libat cakap.
Selain teknik dasar (yang berupa teknik simak bebas libat cakap), saya
juga menggunakan teknik lanjutan, yaitu teknik rekam dan catat. Teknik ini
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digunakan untuk merekam dan mencatat data yang ditemukan saat penyadapan
penggunaan bahasa dilakukan. Dalam mencatat (sebagai realisasi teknik catat)
seorang peneliti dapat menggunakan transkripsi fonetis, fonemis, dan atau
ortografis (Sudaryanto, 2015: 204, Muhammad, 2011: 210-211). Karena fokus
penelitian perubahan bunyi, maka data yang saya butuhkan adalah data berupa
kosakata dalam bentuk tanskripsi fonetis. Oleh sebab sumber data yang saya
jadikan acuan berupa transkripsi ortografis, sedangkan dalam analisisnya sya
membutuhkan data fonetis, maka diperlukan cara untuk merubah data yang
tadinya ortografis menjadi data dalam bentuk transkripsi fonetis supaya
diketahui bagaimana bunyinya. Cara merubah ortografis menjadi fonetis dapat
dilakukan dengan membandingkan sistem ortografi dan sistem bunyi dalam
suatu bahasa, sehingga diperoleh pola-pola yang dapat dijadikan acuan untuk
mengkonversi hal tersebut.
Sebagai realisasinya ketika menemukan kata (yang akan saya jadikan data)
misalnya dalam bahasa Jawa kata gelang (dari kamus bahasa Jawa)—yang
masih dalam bentuk ortografi—maka dengan menggunakan referensi yang saya
peroleh dari beberapa sumber buku (di antaranya: Uhlenbeck, 1982;
Darusuprapta, dkk, 2002; Wedhawati, dkk, 2006; Sasangka, 2011) yang
membahas sistem bunyi bahasa Jawa, kata tersebut secara ortografi terdiri dari
6 huruf yaitu <g>, <e><l><a><n>dan <g>, namun secara fonologi
sebenarnya hanya terdiri dari 5 fonem saja yaitu /g/, /ə/, /l/, /a/, dan /ŋ/.
62
Untuk lebih jelasnya mengenai konversi dari ortografis menjadi fonetis
baik dalam bahasa Sansekerta maupun bahasa Jawa yang saya gunakan, dapat
anda lihat dalam tabel-tabel di bawah ini:
Tabel 20
Konversi dari Vokal Bahasa Jawa

































































Konversi dari Konsonan Bahasa Jawa






































































































































Keterangan: tanda (*) bukan bunyi asli bahasa Jawa, bunyi-bunyi tersebut
merupakan dari serapan dari bahasa Indonesia, Arab, dan Inggris.
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Table 22
Konversi Vokal Bahasa Sansekerta




Dewanagari IAST Ortografi Bunyi gloss
A a [ʌ] kl kala [kʌlʌ] waktu
Aa [aː] jait ɟ ti [jaːti] sifat dasar
# i [i] ivix vidhi [ʋidhi] takdir, nasib,pencipta
$ ī [iː] zIl śīla [ɕiːlʌ] kebiasaan, adat,peraturan
% u [u] Ayus! ayus [ʌjus] umur, hayati
^ ū [uː] ÉUpit bhūpati [bhuːpʌti] bupati, raja
@ e [e] tejs! tejas [teɟas] lentera, kemuliaan
Aae o [o] mae] mokṣa [mokʂʌ] moksa
@e ai [ai] dEvm! daivam [daiʋʌm] bersifat kedewaan
AaE au [au] ÖaE dvau [dʋau] dua
\ ṛ [ɽ] v&] vṛkṣa [ʋɽkɕʌ] pohon
§ ṝ [rː] ipẗn< pitṝnaṃ [pitɽːnʌm] orang tua, nenekmoyang
¤ ḷ [l] „Ým! kḷptam [klptʌm] disiapkan,dihasilkan
Table 23
Konversi Konsonan Bahasa Sansekerta





Dewanagari IAST Ortografi Bunyi gloss
kœ k [k] kaeiq koṭi [koʈi] sepuluh juta
o! kh [kh] zŒ śaṅkha [ʂʌŋkhʌ] keong atau kerang besar(untuk terompet)
g! g [g] Ai¶ agni [ʌgni] api
"! gh [gh] A"R argha [ʌɽghʌ] harga







Dewanagari IAST Ortografi Bunyi gloss
c! c [c] rÂn rañcana [rʌɲcʌnʌ] rencana, susunan
Dœ ch [ch] iDÔ chidra [chidrʌ] salah, sifat buruk
j! j [ɟ] pUja pūj [pu ɟːaː] pemujaan, sembahyang
H! jh [ɟh] H[ jhaṇa [ɟhʌɳʌ] lagu, nyanyian
|! ñ [ɲ] sÃt sañjata [sʌɲɟʌtʌ] senjata
qœ ṭ [ʈ] kaeq koṭa [koʈʌ] benteng, kubu
Qœ ṭh [ʈh] àitó pratiṣṭha [prʌtiɕʈhʌ] tumpuan, pusat, alas
fœ ḍ [ɖ] k…i{f kuṇḍi [kuɳɖi] kendi
Fœ ḍh [ɖh] F dṛḍha [drɖhʌ] tabah, pasti
[! ṇ [ɳ] k[R karṇa [kʌrɳʌ] telinga, pendengaran
t! t [t] sÝ sapta [sʌptʌ] tujuh
w! th [th] kwa kath [kʌthaː] omongan, pembicaraan
dœ d [d] vad v da [ʋaːdʌ] olok-olok
x! dh [dh] AXy]
adhyakṣa
[ʌdhjʌkɕʌ] jaksa
n! n [n] gNx gandha [gʌndhʌ] bau, aroma
p! p [p] Aaphœ pah [aːpʌh] air
)œ ph [ph] )l phala [phʌlʌ] pahala, perolehan
b! b [b] buiÏ buddhi [buddhi] intelek, pandai
É! bh [bh] Éa;a bh ṣ [bhaːɕaː] bahasa
m! m [m] ÉUim bhūmi [bhuːmi] bumi, dunia







Dewanagari IAST Ortografi Bunyi gloss
rœ r [r] izrs! śiras [ʂirʌs] kepala
l! l [l] mUl mūla [muːlʌ] awal, asal, sumber
v! v [ʋ] ivze; viśeṣa [ʋiʂeɕʌ] keunggulan, hormat
z! ś [ʂ] dez deśa [deʂʌ] desa, daerah, wilayah
;! ṣ [ɕ] i]it kṣiti [kɕiti] tanah
s! s [s] Smr smara [smʌrʌ] cinta
hœ h [h] is<h siṃha [simhʌ] singa
3.3 Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan cara dalam menguraikan dan
mengelompokkan data yang berupa satuan lingual sesuai dengan pola-pola,
tema-tema, kategori-kategori, kaidah-kaidah, dan masalah-masalah penelitian
(Muhammad, 2011: 233). Ada dua metode yang dapat digunakan untuk
menganalisis data, yaitu (1) metode padan, yang alat penentunya di luar bahasa
yang diteliti; (2) metode agih atau bagi, yang alat penentunya ada di dalam
bahasa yang diteliti (Sudaryanto, 2015: 20). Dari kedua metode tersebut, untuk
kepentingan penelitian ini, saya hanya menggunakan metode padan, karena alat
penentunya tidak dalam satu bahasa.
Menurut Sudaryanto (2015: 25-26), metode padan dapat dijalankan
dengan dengan dua teknik, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik pilah
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unsur penentu merupakan teknik dasar untuk melaksanakan metode padan ini.
Alat yang digunakan dalam teknik ini adalah kemampuan dari seorang peneliti
dalam memilah data. Kemampuan memilah ini bersifat mental, mengandalkan
intuisi kebahasaan dari peneliti dan kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan teoritis yang cukup memadai. Kemampuan ini oleh Sudaryanto
(2015: 18) disebut “daya pilah”. Ada enam daya pilah yang semestinya dikuasai
oleh peneliti, yaitu: (1) daya pilah referensial, (2) daya pilah fonetik
artikulatoris, (3) daya pilah translasional, (4) daya pilah ortografis, (5) daya
pilah alat wicara, dan (6) daya pilah pragmatis dan aspek sosial komunikasi.
Dalam menganalisis data, daya pilah inilah yang akan saya optimalkan.
Teknik lanjutan yang saya gunakan dari metode padan adalah teknik
hubung-banding. Disebut teknik hubung banding karena pada dasarnya data
yang telah disediakan selanjutnya akan dihubungkan dan diperbandingkan.
Teknik hubung-banding ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu teknik hubung-
banding menyamakan dan teknik hubung-banding memperbedakan (Sudaryanto,
2015: 35).
3.4 Metode Penyajian Hasil Analisis
Hasil dari analisis data biasanya berupa kaidah atau kaidah-kaidah.
Kaidah-kaidah yang telah ditemukan perlu kiranya disebarluaskan sebagai
bagian dari etika dan tanggung jawab peneliti terhadap khalayak yang telah
banyak berjasa (Muhammad, 2011: 265).
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Dalam penelitian ini saya menggunakan dua metode penyajian kaidah,
yaitu: (1) metode formal, dan (2) metode informal. Metode formal maksudnya
dalam penyajian kaidah saya menggunakan tanda-tanda atau lambang-lambang.
Tanda atau lambang berupa: tanda tambah (+) tanda, tanda tanda bintang (*),
tanda kurung kurawal ([]), dan lain-lain. Sedangkan metode informal dalam
penyajian kaidah saya menggunakan kata-kata biasa tanpa disertai dengan tanda
dan lambang (Sudaryanto, 2015: 240-245).
Untuk kaidah yang bersifat formal, perlu dijelaskan cara membacanya,
supaya pembaca mengetahui maksudnya. Untuk itu di sini akan saya jelaskan
mengenai notasi-notasi atau tanda-tanda yang pada umumnya digunakan dalam
penulisan kaidah fonologis. Berbagai cara dan konvensi penulisan kaidah
fonologis telah diciptakan oleh para ahli fonologi dengan maksud untuk
‘menangkap’ dan menyatukan proses fonologi yang serupa agar gejala
kebahasaannya dapat dirampatkan (digeneralisasikan). Beberapa notasi dan
konvensi tersebut adalah sebagai berikut (Edward Shrinberg, 1983, dalam Yusuf,
1998: 97-104):
1) Notasi Subskrip dan Superskrip (X0 dan X 1 )
Dalam penulisan kaidah, notasi subskrip menunjukkan jumlah segmen
minimal. Misalnya K1, berarti "sebuah konsonan atau lebih sampai pada jumlah
tak terhingga". Schane (terj. 1992) memberi contoh penggunaan subskrip seperti
yang terdapat dalam kaidah asimilasi fronting yang terjadi pada bahasa inggris,
seperti berikut:
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V――‣ [-bel] / _____K0 V
+ting
- bel
Kaidah tersebut dapat diartikan bahwa posisi sebuah vokal akan ditarik ke
depan sebelum vokal depan tinggi dan dimungkinkan adanya konsonan atau
tidak sama sekali (K0) di antara kedua vokal tersebut.
Selain menggunakan subskrip, penggunaan superskrip dapat menunjukkan
jumlah segmen bunyi maksimal yang diperkenankan muncul dalam sebuah
kaidah. Misalnya K31, dibaca "sekurang-kurangnya satu segmen, paling banyak
tiga segmen". Pemakaian notasi superskrip saja tanpa dibarengi subskrip dapat
menunjukkan jumlah persis segmen yang memungkinkan ada, misalnya C2
berarti "hanya dua konsonan". Dalam penulisan yang lebih formal, huruf kapital
V (=vokal) dan K (=konsonan) dapat diganti dengan fitur distingtif yang
mewakilinya yaitu [ + sill ] untuk vokal dan [+ kons] untuk konsonan. Dengan
demikian, V1 biasa ditulis menjadi [+sill ]1 dan K2 dapat digantikan dengan
[+kons]2.
2) Notasi Kurung Biasa ( )
Notasi/tanda kurung biasa, digunakan untuk menggantikan notasi subskrip
dan superskrip, yaitu untuk menunjukkan keberadaan segmen yang opsional
sifatnya. Notasi K13 misalnya, dapat diganti dengan K (K) (K); notasi K01 sama
dengan (K); notasi K1 sama dengan K (K); K23adalah K K (K), dan seterusnya.
Untuk itu, dalam kaidah yang sudah kita jadikan contoh (asimilasi
fronting) sebelumnya, dapat dapat ditulis kembali dengan cara:
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V ――‣ [-bel] / _____(K) V
+ting
- bel
Kaidah tersebut mempunyai dua kemungkinan, yaitu




V ――‣ [-bel] / _________ V
+ting
- bel
3) Notasi Kurung Kurawal { }
Notasi ini digunakan untuk alternatif segmen yang mengalami perubahan
dan untuk menunjukkan lingkungan yang berbeda, tetapi mengalami perubahan
bunyi yang sama. Misalnya, kaidah berikut:
r ――‣ ø / ______
Kaidah tersebut dapat bahwa bunyi [ r ] dilesapkan (dihilangkan) pada akhir
kata atau pada posisi sebelum konsonan. Sebenarnya, rumus tersebut merupakan
perpaduan dua rumus opsional berikut ini:
(1).    r ――‣ ø / ______#;  atau  (2).   r ――‣ ø / ______K
Untuk menyatakan gejala kebahasaan yang sama, misalnya [ l ] juga dihilangkan
sama seperti [ r ] di atas, dapat digunakan satu rumus juga yaitu:
――‣ ø / ______
yang jika dirinci, kaidah tersebut berupa:
1).    r ――‣ ø / ______#;  atau  l ――‣ ø / ______#
atau








4) Notasi Kurung Siku [  ]
Pemakaian notasi kurung siku menunjukkan bahwa segmen input yang
ditulis sejajar dengan lingkungan membentuk rumus tersendiri yang berbeda
dengan segmen lainnya yang berada dalam satu kurung siku. Jadi, rumus
berikut:
――‣ ø / ______
kaidah tersebut merupakan perpaduan dari kaidah:
1).    r ――‣ ø / ______#
dan
2).    r ――‣ ø / ______K
5) Notasi Kurung Sudut <  >
Notasi ini digunakan untuk menunjukkan saling kebergantungan
(interdependency) di antara ciri distingtif yang dipakai di dalam sebuah kaidah.
Jika notasi ini dipergunakan, kaidahnya harus dibaca dua kali. Pertama, semua
ciri diikutsertakan dalam pembacaannya; dan kedua, semua ciri dibacakan
kecuali ciri yang ada di dalam kurung sudut. Misalnya:
――‣                       /  #__________
Kaidah tersebut dapat diartikan bahwa konsonan koronal [-sill] [+kor] menjadi
[-kontinuan] pada posisi awal kata. Pada saat yang bersamaan, konsonan












6) Notasi Gelombang ⁓
Notasi/tanda ⁓ dalam kaidah fonologi generatif disebut sebagai tanda negatif,
tepatnya negative constraints. Notasi ini digunakan untuk mengungkapkan
pengecualian. Misalnya, segmen /l/ tidak diucapkan oleh seorang anak pada
semua posisi dan lingkungan bunyi kecuali sebelum segmen bunyi /i/ (lihat
Yusuf, 1998: 100), seperti kaidah berikut ini:
l ――‣ ø / _______ ⁓
atau secara informal dapat digambarkan seperti ini:
l ――‣ ø / _______ i
7) Notasi Variabel Alfa ( , , , , dan sebagainya)
Notasi ini digunakan untuk menyatukan dua rumus yang sama, kecuali jika
ada tanda (+/-) yang berbeda yang menempel pada ciri distingtif yang ada
dalam segmennya. Beberapa proses fonologi sering menggunakan notasi ini,
seperti kaidah asimilasi gugus konsonan obstruen dalam bahasa inggris yang
selalu berasimilasi dengan bunyi sebelahnya. Misalnya, perpaduan segmen /b/
dan /t/ menjadi /pt/ atau /bd/; perpaduan /p/ dan /z/ menjadi /bz/ atau /ps/,
dan seterusnya (lihat Yusuf, 1998: 101)—berikut ini kaidah yang dimaksud:
[-son] ―‣ [ suara] / ______
kaidah tersebut merupakan penggabungan dari 2 kaidah berikut ini










[-son] ―‣ [-suara] / _______
Ketika dalam sebuah kaidah kedua nilai segmen (+/-) harus bertolak
belakang, maka dipakai notasi dan - (minus alfa), misalnya:
[-son] ―‣ [- kont] / [ kont] _______
Dengan demikian, apabila = +, kaidah itu berupa:
[-son] ―‣ [-kont] / [+kont] ________
dan jika = -, maka:
[-son] ―‣ [+kont] / [-kont] _______
Notasi alfa ini digunakan juga untuk proses fonologis lainnya, seperti:
disimilasi, pelesapan, penyisipan, dan pemaduan segmen bunyi, dan lain-lain.
Misalnya pelesapan yang terjadi pada bunyi [d], [t], dan [k] dalam pengucapan
kata sand [send], best [best], dan sink [sink] menjadi [sen], [bes], dan [sin].
Karena pelesapan tersebut terjadi pada lebih dari satu segmen, maka dapat
digunakan notasi alfa yang lebih dari satu juga, maka kaidahnya:
―‣ ø / ___________
Jadi kaidah di atas, jika = + maka:
―‣ ø   / ____________
dan, jika = - maka:
―‣ ø   /                  _____________
-son+suara
-son+ ant+ kor +kons+ ant+ kor




Selain dapat menggunakan lebih dari satu notasi alfa (seperti contoh di
atas), kita juga dapat menggunakan sebuah variabel dengan spesifikasi yang
berbeda. Maka dari itu, selain notasi alfa, kita juga dapat memakai notasi beta,
gama, dan seterusnya. Misalnya pada contoh kaidah berikut:
―‣ / __________
Dengan demikian, jika:= +   dan = +   maka:
―‣ / __________
= - dan = +   maka:
―‣ / __________
= + dan = - maka:
―‣                 / __________
= - dan = - maka:
―‣                 / __________















- son- ant- kor
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL ANALISIS
Berdasarkan analisis yang telah saya lakukan, perubahan bunyi yang
terjadi dalam proses penyerapan kosakata serapan Sansekerta dalam bahasa
Jawa secara garis besar meliputi: (1) Perubahan segmen bunyi menjadi bunyi
lain; (2) Pemunculan atau penyisipan bunyi; (3) Penghilangan atau pelesapan
bunyi; (4) perpaduan atau koalisi bunyi (5) pergeseran posisi bunyi atau
metatesis. Namun, sebelum membahas analisis perubahan bunyi tersebut,
terlebih dahulu akan saya bahas secara singkat deskripsi fonem serta fitur
distingtif dari bunyi-bunyi yang terdapat dalam bahasa Sansekerta dan bahasa
Jawa. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman singkat mengenai
persamaan dan perbedaan dari sistem bunyi dari kedua bahasa tersebut.
4.1 Khasanah Fonem Bahasa Sansekerta dan Bahasa Jawa
Khasanah Fonem (phoneme inventory) merupakan perbendaharaan atau
jumlah fonem suatu bahasa (Kushartanti, dkk (ed), 2005: 164). Berikut ini akan
saya sajikan khasanah fonem bahasa Sansekerta dan bahasa Jawa.
4.1.1 Khasanah Fonem Vokal
Dalam tuturan yang wajar, vokal merpakan suara yang dihasilkan dalam
rongga yang dibentuk oleh bagian atas saluran pernafasan. Pada dasarnya,
volume dan bentuk rongga mulutlah yang membuat vokal mempunyai ciri khas.
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Volume dan bentuk rongga itu pada pratiknya bergantung pada tiga faktor yaitu:
posisi lidah, posisi bibir dan tingkat pembukaan mulut (Martinet (terj), 1987:
52).
Berikut ini adalah bagan dari bunyi-bunyi yang ada dalam bahasa
Sansekerta dan Jawa.
Tabel 24














(Diadaptasi dari IPA Revised to 2005)
Keterangan:
a. 1 = Tinggi Rendah Lidah
b. 2 = Bagian Lidah Yang Bergerak
c. 3 = Striktur (Jarak Lidah dengan Langit-langit)
d. Bunyi di Sebelah Kiri bulatan (•) = Vokal Tak Bulat
e. Bunyi di Sebelah kanan bulatan = adalah Vokal Bulat
f. Tanda Titik Dua (:) = Bunyi Vokal Panjang
g. *= Bunyi yang hanya ada dalam bahasa Sansekerta
h. **= Bunyi yang hanya ada dalam bahasa Jawa
i. Tidak ada tanda (*) = bunyi itu terdapat dalam kedua
bahasa.
Berdasarkan penjelasan singkat di atas, dapat kita lihat perbedaan jenis




























terdapat 8 bunyi vokal—tidak termasuk diftong karena tidak masuk dalam
pembahasan penelitian ini, yaitu [ʌ] [ɑː] [i] [i]ː [u] [uː] [oː] [eː], sedangkan
dalam bahasa Jawa terdapat 10 bunyi vokal yaitu [ʌ] [i] [ɪ] [u] [ʊ] [o] [ɔ] [e]
[ɛ] [ə]. Untuk dekripsi fontik dari masing-masing bunyi tersebut dapat anda
lihat dalam lampiran penelitian ini.
4.1.2 Khasanah Fonem Konsonan
Yang disebut konsonan adalah bunyi yang kurang dapat ditangkap tanpa
dukungan vokal pendahlu atau sesudahnya (Martinet (terj), 1987: 56). Dalam
pembagian bunyi bahasa, sebenarnya para ahli membaginya menjadi 3 bagian
yaitu vokal, semivokal, dan konsonan. Namun dalam klasifikasi berkenaan
dengan khasanah bunyi, para ahli membaginya menjadi 2 yaitu vokal dan
konsonan. Bunyi semivokal dimasukkan dalam kelompok konsonan. Berkenaan
keberadan aliran udara dalam rongga mulut, konsonan dapat dibagi menjadi dua
kelompok yaitu obstruent dan sonorant. Sedangkan berdasarkan artikulasinya
dibagi mencari 3 kelompok yaitu: cara, penyuaraan dan tempat.
Berikut ini merupakan tabel sederhana berkenaan dengan khasanah fonem
kononan—termasuk semivokal, bahasa Sansekerta dan bahasa Jawa.
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Tabel 25




















































































unaspirated p t ̪ t ʈ c k Ɂ
beraspirasi




unaspirated b d̪ d ɖ ɟ g
beraspirasi
aspirated bh d̪h ɖh ɟh gh
Fricatif (desis)
fricative
tak-bersuara *f s ̪ s ʂ ɕ
bersuara

































(Diadaptasi dari IPA Revised to 2005)
Keterangan : = hanya ada dalam bahasa Sanskerta, = hanya ada dalam bahasa Jawa, = terdapat dalam bahasa Sansekerta dan Jawa
Tanda bintang (*) = bukan bunyi asli bahasa Jawa, bunyi-bunyi tersebut merupakan serapan dari bahasa Indonesia, Arab, dan Inggris.
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Dari tebel di atas, dapat kita lihat konsonan Sansekerta jumlahnya 33
yang terdiri dari 24 bunyi obstruent, 9 bunyi sonorant. Sedangkan dalam bahasa
Jawa, terdapat 25 konsonan yang terdiri dari 17 bunyi obstruent dan 8 bunyi
sonorant. Untuk penjelasan mengenai deskripsi fonetis masing-masing bunyi di
atas, dapat dilihat dalam lampiran.
4.2 Fitur Distingtif Bunyi-bunyi Bahasa Sansekerta dan Jawa
Setelah mempunyai gambaran perbandingan khasanah fonem bahasa
Sansekerta dan bahasa Jawa, selanjutnya akan saya singgung sedikit mengenai
fitur-fitur distingtif dari bunyi-bunyi yang sudah saya sebutkan di atas. Dalam
pembahasan fitur distingtif di sini, saya tidak membagi lagi menjadi dua bagian
seperti konsonan dan vokal, melaikan saya jadikan satu tabel supaya lebih
ringkas dan lebih mudah difahami.
Selain pembahasan fitur distingtif, di bagian ini juga saya sertakan
distribusi dari masing-masing bunyi. Distribusi bunyi yang saya maksud adalah
apakah sebuah bunyi dapat berada di posisi awal, tengah, belakang dalam
sebuah kata, atau hanya di posisi tertentu saja bunyi-bunyi tersebut berada
dalam sebuah kata. Berikut ini saya sajikan dalam tabel sederhana:
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Tabel 26
Fitur Distigtif Bunyi-Bunyi Bahasa Sansekerta Dan Jawa
Sansekerta p ph b bh t ̪ th̪ ʈ ʈh d̪ d̪h ɖ ɖh c ch ɟ ɟh k kh g gh s ̪ ʂ ɕ m n̪ ɳ ɲ ŋ ɽ l ̪ j ʋ h ʌ ɑː i iː u uː oː eː










silabis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - ± - ± - - - - + + + + + + + + + + + + + + +
sonoran - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - + + + + + + + + + + + + + - + + + + + + + + + + + + + + +







kontinuan akts. - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - + + + + + + + + + + + + + + + + + +atik. - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - + + + + - - - - - - + + + + + + + +
nasal - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - + + + + + + - - - - - - - -
striden - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - + + + - - - - - - - - - - - - - - -
lateral - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - + + - - - -








koronal - - - - + + + + + + + + + + + + + + - - - - + + + + - + + + + - + + + + + - - -
anterior + + + + + + + - - + + + - - - - - - - - - - + + - - + + + - - - + - + + - + + -
labial + + + + - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - + - - - - - - - - - - + + -
dorsal - - - - - - - - - - - - - - + + + + + + + + - - - + - - - + + - - - - + - - -











r tinggi - - - - - - - - - - - - - - + + + + + + + + - - - + - - - - + + - - - - + - - - - - + + + + + + - - - - - - -
belakang - - - - - - - - - - - - - - - - - - + + + + - - - - - - - - - + - - - - - - - - + + - - - + + + + + + - - - -
bulat - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - + - - - - - - - + + + + + + - - - -
depan - - + + + - - - - - - + + + -




an tegang - - + - + + - + + + - + + - -panjang - + - - + - - + - + - - + - -
bersuara - - + + - - - - - + + + + + - - + + - - + + - - - - + + + + + + + + + + + + + -
aspirasi - + - + - - + - + - - + - + - + - + - + - + - - - - - - - - - - - - - - - - - +
Distribusi bunyi
Sansekerta 2 2 2 2 - 2 2 2 2 - 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 - 1 2 2 1 - 1 4 4 4 - 2 - 2 2 - 2 1 1 1 1 - 1 1 - 1 - 2 - - 1 - -
Jawa 1 - 2 - 1 - - 2 - 2 - - 2 - 2 - 2 - 1 - 2 - 1 - - - 1 1 - - 2 2 1 - 1 - 2 2 - 1 2 - 1 2 - 1 2 - 1 - 3 1 - 2 2
Diadaptasi dari: Schane (1992), Simanjuntak (1990), Sasangka (2011), http://www.omniglot.com/writing/sanskrit.htm, dan http://www.linguistics.ucsb.edu/
Keterangan distribusi bunyi: 1 = di awal, tengah, dan belakang; 2 = di awal dan tengah; 3 = di tengah dan belakang; 4= hanya di tengah
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Beberapa bunyi atau fonem bahasa Jawa sengaja tidak dimasukan tabel di
atas karena tidak ada kaitannya dengan serapan Sansekerta dan tidak berkaitan
dengan penelitian ini, seperti bunyi [f], [z], [x], [v] dan [Ɂ] yang biasanya
terdapat dalam serapan bahasa asing seperti Inggris, Arab dan bahasa asing
lainnya.
Dari tabel di atas, dapat kita lihat perbandingan jumlah bunyi bahasa
Sansekerta dan bahasa Jawa. Jumlah bunyi konsonan—termasuk semivokal—
bahasa Sansekerta lebih banyak dibanding bahasa Jawa. Dalam bahasa
Sansekerta, terdapat konsonan plosif beraspirasi yang jumlahnya sama dengan
konsonan plosif niraspirasinya, sedangkan bahasa Jawa tidak ada plosif
beraspirasi. Selain itu bunyi frikatif bahasa Sansekerta juga lebih banyak yaitu
ada 3, dibanding bahasa Jawa hanya ada 1 saja. Meskipun konsonan Sansekerta
lebih banyak, namun bunyi vokal bahasa Sansekerta—tidak termasuk diftong
karena tidak masuk dalam pembahasan penelitian ini—lebih sedikit dibanding
bahasa Jawa. Dari tabel tersebut dapat kita lihat terdapat 8 bunyi vokal murni
Sansekerta, dan 2 bunyi yang difungsikan sebagai vokal atau puncak suku kata
(silabel) yaitu bunyi [ɽ] dan [l]̪. Sedangkan vokal dalam bahasa Jawa ada 10.
4.3 Perubahan Segmen Bunyi Menjadi Bunyi Lain
Perubahan sebuah bunyi menjadi bunyi lain dalam kajian fonologi
tranformasi generatif dapat dikatakan sebagai perubahan segmen dari bunyi.
Adapun perubahan segmen bunyi yang akan dibahas di sini meliputi 3 hal yaitu:
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1) perubahan bunyi vokal; 2) perubahan fitur bunyi semivokal; dan 3)
perubahan bunyi fitur konsonan.
4.3.1 Perubahan Bunyi Vokal
4.3.1.1 Vokal Panjang
Sistem fonologi bahasa Sansekerta mengontraskan antara vokal panjang
dan vokal pendek, sedangkan bahasa Jawa tidak (hanya ada vokal yang tidak
panjang). Jadi, dapat dipastikan bahwa dalam proses penyerapan kosakata
Sansekerta, vokal panjang itu akan menjadi vokal tidak panjang dalam bahasa
Jawa. Berikut ini sebagian datanya:
[ɑːd̪i] ――‣ [ʌdi] < di Aaid> <adi> permulaan
[ɑːgʌmʌ] ――‣ [ʌgɔmɔ] < gama Aagm> <agama> agama
[d̪iːpʌ] ――‣ [dipɔ] <dīpa dIp> <dipa> lampu; lentera
[puɽiː] ――‣ [puri] <purī purI> <puri> kota; benteng
[muːlʌ̪] ――‣ [mulɔ] <mūla mUl> <mula> asal; muasal; asli
[muːlj̪ʌ] ――‣ [muljɔ] <mūlya mULy> <mulya> mulia
[se̪ːn̪ʌ] ――‣ [senɔ] <sena sen> <séna> tentara; laskar
[d̪eːɕʌ] ――‣ [desɔ] <deśa dez> <désa> desa
[lo̪ːkʌ] ――‣ [lokɔ] <loka laek> <loka> wilayah; kawasan
[moːkʂʌ] ――‣ [moksɔ] <mokṣa mae> <moksa> moksa
Dari data di atas, perubahan vokal yang terjadi adalah: (1) [iː] menjadi [i];
(2) [uː] menjadi [u]; (3) [eː] menjadi [e]; (4) [oː] menjadi [o]; (5) dan [ɑː]
menjadi [ʌ]. Berdasarkan hal tersebut dapat dibuat kaidah sebagai berikut:
――‣     [- panj]+ sill+panj
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Kaidah di atas menjelaskan bahwa bunyi vokal yang mempunyai fitur
[+panj] berubah menjadi bunyi yang mempunyai fitur [-panj]. Faktor yang
menyebabkan hal itu karena dalam sitem bunyi bahasa Jawa tidak mengenal
adanya vokal panjang, jadi sudah dapat dipastikan bahwa vokal panjang yang
terdapat dalam kosakata Sansekerta akan berubah menjadi vokal pendek dalam
bahasa Jawa.
Biasanya, vokal-vokal panjang [+panj] yang terdapat dalam kosakata
Sansekerta akan berubah menjadi vokal-vokal yang sama dalam bahasa Jawa
namun kehilangan fitur panjangnya [-panj] seperti di atas. Namun,
adakalanya—dalam posisi tertentu, dari vokal-vokal panjang Sansekerta berubah
menjadi vokal pendek dengan fitur yang berbeda. Seperti data beriku:
[kɑːɲcʌn̪ʌ] ――‣ [kəɲcɔnɔ] <k ñcana kaÂn> <kencana> emas; kencana
[d̪ɑːli̪mʌ] ――‣ [dəlimɔ] <d lima dailm> <delima> delima
[kɑːɽʌɳʌ] ――‣ [kərɔnɔ] <k raṇa kar[> <kerana> karena; motif
[pɑːtʌ̪kʌ] ――‣ [pətɔkɔ] <p taka patk > <petaka> petaka; kejahatan
[sɑ̪ːkʂiː] ――‣ [səksi] <s kṣī sa]I > <seksi> saksi; kesaksian
[koːʈi] ――‣ [kəʈi] <koṭi kaeiq> <kethi> sepuluh juta
[goːpuɽʌ] ――‣ [gʌpurɔ] <gopura gaepur> <gapura> gapura
[joːgʌ] ――‣ [jugɔ] <yoga yaeg> <yuga> anak; cucu; yoga
[se̪ːʋitɑ̪ː] ――‣ [suwitɔ] <sevit seivta> <suwita> melayani; hamba
[ʋeːɕmʌ] ――‣ [wɪsmɔ] <veśma veZm> <wisma> rumah; bangnan
Dari data di atas dapat dilihat perubahannya yaitu: (1) [ɑː] ―‣ [ə]; (2) [oː]
―‣ [ə], [ʌ], atau [u]; dan (3) [eː] ―‣ [u] dan [ɪ].
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[-ting, -bel, -bul, -panj]
[-ting, +bel, -bul, -panj]
[+ting, +bel, +bul, -panj]
# K_____K [+sil, -bul]
# K_____K [+sil, +bul]
# [+son]_____[+kons]
Berdasarkan hal tersebut, kaidah yang dapat digunakan untuk perubahan
bunyinya adalah sebagai berikut:
Kaidah Perubahan Fitur Bunyi Vokal 1
――‣ / # K________K
Bunyi vokal Sansekerta yang mempunyai fitur [-ting,+ren,+panj] akan
menjadi bunyi vokal bahasa Jawa [-ting,-ren,-panj] jika bunyi tersebut poisinya
diapit dua buah bunyi konsonan pada awal kata. Sederhananya perubahan
tersebut seperti ini, bunyi vokal [ɑː] berubah menjadi [ə] pada sukukata di awal
sebuah kata. Perubahan sebuah vokal menjadi vokal [ə] dapat dikatakan sebagai
netralisasi bunyi. Bunyi [ə] merupakan bunyi vokal netral yang tidak
mempunyai fitur positif.




Kaidah di atas menyatakan bahwa terdapat 3 persyaratan dalam
perubahan bunyi vokal [-ting,+bel,+bul,+panj]. Syarat pertama yaitu jika
posisinya diapit dua buah konsonan yang diikuti vokal [-bul] maka vokal
tersebut akan berubah menjadi bunyi [-ting, -bel,-bul,-panj]. Syarat kedua jika
















[+ting, -dep, +bul, -panj]
[+ting, +dep, -bul, -panj]
# [+kons_____[+son]
# [+son]_____[+kons]
tersebut akan berubah menjadi bunyi [-ting,+bel,-bul,-panj]. Syarat ketiganya
adalah jika posisinya diapit bunyi semivokal yang mempunyai fitur
[+son,+ting,+bel,+bul] dan bunyi konsonan pada awal kata, maka bunyi
tersebut akan berubah menjadi bunyi vokal [+ting,+bel,+bul,-panj].
Sederhananya seperti ini, (1) Bunyi [oː] berubah menjadi [ə] pada posisi antara
dua konsonan pada silabel pertama yang diikuti oleh vokal [i]; (2) Bunyi [oː]
berubah menjadi [ʌ] posisinya antara dua konsonan pada silabel pertama yang
yang diikuti oleh vokal [u] dalam sebuah kata; (3) Bunyi [oː] berubah menjadi
[u] jika posisinya diapit bunyi semivokal dan konsonan pada silabel pertama.
Jika kita perhatikan, perubahan bunyi-bunyi vokal di atas hanya terjadi
pada suku kata terbuka. Untuk perubahan [oː] ―‣ [ə], dan [oː] ―‣ [ʌ] dapat
dikatakan sebagai pengenduran bunyi dari bunyi [+teg] menjadi [-teg].
Sedangkan perubahan [oː] ―‣ [u] merupakan peninggian vokal yaitu dari [-
ting] menjadi [+ting]
Kaidah Perubahan Fitur Bunyi Vokal 3
――‣ /――‣ /
Kaidah di atas menyatakan bahwa ada dua syarat dalam perubahan bunyi
[-ting, +dep,-bul,panj]. Syarat pertama yaitu jika bunyi tersebut diapit bunyi
semivokal yang mempunyai fitur [+son,+ting,+bel,+bul] dan bunyi konsonan







maka akan berubah menjadi bunyi vokal [+ting,-dep,+bul, -panj]. Syarat
kedua adalah kebalikan dari syarat pertama (yaitu jika diapit bunyi konsonan
frikatif yang mempunyai fitur [+kons,+kont,+koronal,-bel] dan bunyi
semivokal yang mempunyai fitur [+son,+ting,+bel,+bul] pada awal kata),
maka bunyi tersebut menjadi bunyi vokal [+ting, +dep, -bul, -panj]. Perubahan
tersebut dapat disederhanakan menjadi seperti ini bunyi [eː] dapat berubah
menjadi [u] jika diapit konsonan dan semivokal, dan bunyi [eː] berubah [ɪ]  jika
diapit semivokal dan konsonan (kebalikan dari perubahan pertama).
4.3.1.2 Vokal Tidak Panjang
Bunyi vokal tidak panjang bahasa Sansekerta yang paling banyak berubah
ketika diserap kedalam bahasa Jawa adalah bunyi vokal [ʌ]. Berikut ini sebagian
datanya:
[tʌ̪tʌ̪] ――‣ [tɔtɔ] <tata tt> <tata> beradab; keteraturan
[d̪iʋʌsʌ̪] ――‣ [diwɔsɔ] <divasa idvs> <diwasa> hari; waktu
[kulʌ̪] ――‣ [kulɔ] <kula k…l> <kula> ras; famili; rumpun
[ʌn̪ʌlʌ̪] ――‣ [ʌnɔlɔ] <anala Anl> <anala> api; kebakaran
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat perubahan bunyi dari Sansekerta
[ʌ] menjadi Jawa [ɔ]. Secara fonetis, bunyi [ʌ] dideskripsikan sebagai bunyi
vokal belakang tak-bulat semi-terbuka/open-mid back unrounded vowel,
sedangkan [ɔ] adalah vokal belakang bulat semi-terbuka/open-mid back rounded
vowel. Adapun kaidah yang dapat digunakan untuk menyatakan perubahan
bunyi tersebut adalah sebagai berikut:
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――‣                      /    K ________
Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi vokal  [+bel,-bul] berubah
menjadi bunyi [+bel,+bul] pada posisi setelah bunyi konsonan. Jika bunyi
tersebut di awal kata maka kaidah tersebut tidak berlaku karena bunyi tersebut
boleh jadi tidak berubah, atau berubah menjadi bunyi lainnya. Antara vokal [ʌ]
dengan [ɔ] distingtif fiturnya hampir sama, yang membedakan adalah fitur bulat
tidaknya bentuk bibir, [-bulat] untuk vokal [ʌ] dan [+bulat] untuk vokal [ɔ].
Sebenarnya kaidah tersebut tidak dapat berlaku untuk semua perubahan
dari [ʌ], mengingat adakalanya bunyi Sansekerta [ʌ] pada posisi tertentu dapat
berubah menjadi vokal selain bunyi Jawa [ɔ]. Seperti data berikut:
[sʌ̪mpuːɽɳʌ] ――‣ [səmpurnɔ] <sampūrṇa s<pU[R> <sempurna> sempurna
[kʌpɑːlʌ̪] ――‣ [kəpɔlɔ] <kap la kpal> <kepala> kepala; ketua
[n̪ʌgʌɽʌ] ――‣ [nəgɔrɔ] <nagara ngr> <negara> negara; pusatkota
[n̪ʌɽʌkʌ] ――‣ [nərɔkɔ] <naraka nrk> <neraka> neraka
[pʌkʂʌ] ――‣ [pəksɔ] <pakṣa p]> <peksa> paksa; pengikut
[ɽʌtn̪̪ʌ] ――‣ [rətnɔ] <ratna rÆ> <retna> permata
[ɕʌkti̪] ――‣ [səkti] <śakti zi´> <sekti> sakti
[sʌ̪mɑːd̪hi] ――‣ [səmədi] <sam dhi smaix> <semédi> semedi; bertapa
[sʌ̪mʌjʌ] ――‣ [səmɔjɔ] <samaya smy> <semaya> janji; sumpah
[sʌ̪tj̪ʌ] ――‣ [sətjɔ] <satya sTy> <setya> setia
[ʋʌɽɳʌ] ――‣ [wərnɔ] <varṇa v[R> <werna> warna
[ʌst̪u̪] ――‣ [ɛstu] <astu AStu> <èstu> restu; berkat
[ʌst̪i̪ː] ――‣ [ɛsti] <astī hStI> <èsti> tulang; debu
[chʌlʌ̪kʌ] ――‣ [cilɔkɔ] <chalaka Dlk> <cilaka> sial; naas
[bhɑːgʌ] ――‣ [bagi] <bh ga Éag> <bagi> bagi; turut; andil





[- ting, - dep, - bel, - bul]
[+ting, +dep, - bel, - bul]
[- ting, +dep, - bel, - bul]





Dari data di atas dapat dilihat perubahan dari bunyi vokal Sansekerta [ʌ]
yang menjadi bunyi vokal Jawa [ə], [i], [ɛ], dan [u] pada posisi tertentu.
Berdasarkan data perubaha bunyi di atas, dapat dibuat kaidah sebagai berikut:
――‣ /
――‣                                                  /
――‣                                                  /
――‣                                                  /
Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi [ʌ] yang mempunyai fitur [-ting,
-dep,+bel,-bul] pada posisi tertentu dapat berubah menjadi bunyi lain jika
memenuhi syarat sebagai berikut: (1) Jika posisinya diapit dua buah konsonan
pada awal kata maka bunyi tersebut berubah menjadi bunyi vokal yang fiturnya
[-ting,-dep,-bel,-bul] atau bunyi [ə]; (2) Jika berada di akhir kata yang didahului
urutan bunyi vokal dan konsonan maka bunyi tersebut berubah menjadi bunyi
vokal [+ting,+dep,-bel,-bul] atau bunyi [i]; (3) Jika berada di awal kata yang
setelahnya berupa urutan dua buah bunyi konsonan maka bunyi tersebut
berubah menjadi bunyi dengan fitur [-ting,+dep,-bel,-bul] atau bunyi [ɛ]; (4)
Jika posisinya di awal kata yang setelahnya berupa urutan bunyi konsonan dan
vokal maka bunyi tersebut berubah menjadi bunyi vokal yang fiturnya
[+ting,+dep,-bel,+bul] atau [u].
Jika kita perhatikan polanya, maka akan terlihat jelas bahwa satu bunyi
yaitu bunyi [ʌ] berubah menjadi bunyi lain ([ə], [i], [ɛ], dan [u],) bergantung







4.3.2 Perubahan Bunyi Semivokal
Baik dalam bahasa Sansekerta maupun bahasa Jawa sama-sama
mempunyai dua buah bunyi semivokal namun salah satu diantaranya berbeda
bunyi pelafalannya. Dua buah bunyi semivokal bahasa Sansekerta yaitu [ʋ] dan
[j]. Sedangkan bunyi semivokal dalam bahasa Jawa yaitu [w] dan [j]. Bunyi [ʋ]
deskripsi fonetiknya adalah afroksiman labiodental (labiodental approximant);
bunyi [w] merupakan bunyi afroksiman labiovelar (labiovelar approximant);
sedangkan [j] yaitu bunyi afroksiman palatal (palatal approximant).
4.3.2.1 Semivokal [ʋ]
Pada umumnya bunyi Sansekerta [ʋ] berubah menjadi Jawa [w]. Berikut
ini sebagian datanya:
[d̪eːʋʌ] ――‣ [dewɔ] <deva dev> <déwa> dewa; yang mulia
[pɽʌbhʌʋʌ] ――‣ [prʌbɔwɔ] <prabhava àÉv> <prabawa> kekuatan; kesaktian
[ʋɑːd̪ʌ] ――‣ [wɔdɔ] <v da vad> <wada> ejek; mengejak
Dari data di atas dapat dilihat perubahan bunyi dari [ʋ] menjadi [w].
Bersarkan hal tersebut dapat dibuat kaidah sebagai berikut:
――‣ /       _____V
Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi semivokal dengan fitur [,-bul,-
ting] berubah menjadi [+bul,+ting] pada posisi sebelum bunyi vokal. Dalam










dalam kosakata serapan Sansekerta. Dilihat dari pelafalan bunyi dari keduanya,
terdapat persamaan dari kedua bunyi tersebut yaitu sama-sama bunyi
afroksiman atau semivokal yang dihasilkan dari sentuhan bibir atau labial.
Adapun hal yang membedakan pelafalan kedua bunyi tersebut adalah jika bunyi
[ʋ] dihasilkan dari sentuhan bibir bawah dengan ujung gigi atas, sedangkan
bunyi [w] dihasilkan dari sentuhan antara bibir atas dan bibir bawah, serta
antara belakang lidah dan langit-langit lembut.
Selain berubah menjadi [w], bunyi semivokal Sansekerta [ʋ] pada posisi
tertentu bunyi tersebut dapat berubah menjadi bunyi lain yaitu bunyi konsonan
plosif bilabial bersuara [b]. Berikut ini datanya:
[ʋʌmsʌ̪] ――‣ [bɔŋsɔ] <vaṁsa v<s> <bangsa> bangsa; ras
[ʋʌn̪ʌsp̪ʌti̪] ――‣ [bʌnʌspʌti]<vanaspati vnSpit> <banaspati> penjaga hutan
[ʋɑːju] ――‣ [bʌju] <v yu vayu> <bayu> angin
[ʋʌɲcʌn̪ʌ] ――‣ [bəncɔnɔ] <vañcana vÂn> <bencana> bencana
Dari data di atas, dapat dilihat perubahan bunyi semivokal labiodental [ʋ]
berubah menjadi bunyi konsonan plosif bilabial bersuara [b] pada posisi awal
kata yang setelah bunyi tersebut berupa bunyi vokal dan sonoran. Berikut ini
kaidah yang dapat digunakan untuk perubahan bunyina:
――‣ / #______[+sil] [+son]
Kaidah di atas menyatakan bahwa semivokal yang mempunyai fitur








pada posisi awal kata yang diikuti bunyi vokal dengan fitur [-ting,-dep,-bul] dan
bunyi [+son]. Proses fonologis yang terjadi seperti di atas biasanya disebut
dengan penguatan bunyi, dimana bunyi konsoan lebih kuat daripada bunyi
semivokal. Penguatan bunyi bertujuan untuk memperjelas intonasi dalam
melafalkan sebuah kata.
4.3.2.2 Semivokal [j]
Bunyi semivokal lain yang berubah yaitu bunyi Sansekerta yaitu bunyi [j].
berikut ini datanya:
[ɕiʂjʌ] ――‣ [siswɔ] <śiṣya iz:y> <siswa> siswa; pelajar; murid
Dari data dia atas dapat dilihat perubahan bunyi dari afroksiman palatal
[j] menjadi bunyi afroksiman labiovelar [w] sebelum vokal belakang semi-
terbuka di akhir kata (j ―‣ w / K ____). Kaidah yang dapat digunakan untuk
menyatakan hal tersebut yaiyu:
――‣ /  ____________
Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi semivokal yang mempunyai fitur
[-bul] berubah menjadi bunyi semivokal yang mempunyai fitur [+bul] pada
posisi sebelum vokal [+bul]. Proses fonologis yang terjadi pada bunyi tersebut
adalah pembulatan bunyi. Adapun yang menyebabkan pembulatan bunyi








perubahan bunyi seperti ini dapat dikatakan sebagai asimilasi bunyi, dimana
bunyi semivokal berubah menjadi semivokal lain yang fiturnya mirip dengan
bunyi vokal setelahnya.
4.3.3 Perubahan Bunyi Konsonan
Secara garis besar, bunyi konsonan dapat dibagi ke dalam lima kelompok
bunyi yaitu: 1) plosif atau hambat; 2) afrikatif atau paduan; 3) frikatif atau desis;
4) nasal atau sengau; dan 5) likuida. Karena dalam sistem fonologi baik bahasa
Sansekerta maupun Jawa tidak mengenal adanya bunyi afrikaif maka hal
tersebut tidak akan dibahas di sini.
Sebelum membahas perubahan yang terjadi pada fitur bunyi konsonan, di
sini akan dibahas sedikit mengenai perbedaan pelafalan bunyi dari /d/, /t/, /n/,
/l/dan <s> dalam bahasa Sansekerta dan bahasa Jawa. Dalam bahasa
Sansekerta, fonem-fonem tersebut merepresentasikan bunyi dental dengan
simbol fonetis [t]̪, [d̪], [n̪], [l]̪ dan [s]̪, yang  deskripsi fonetisnya yaitu:
[t]̪=plosif dental nirsuara; [d̪]=plosif dental bersuara; [n̪]=nasal dental;
;[l]̪=lateral dental; dan [s]̪=frikatif dental. Sedangkan dalam bahasa Jawa,
fonem-fonem tersebut termasuk bunyi alveolar [t], [d], [n], [l], dan [s], yang
deskripsi fonetisnya: [t]=plosif alveolar nirsuara; [d]=plosif alveolar bersuara;
[n]=nasal alveolar; [l]=lateral alveolar; dan [s]=frikat alveolar.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat data berikut:
[d̪ʌɕʌ] ――‣ [dɔsɔ] <daśa dz> <dasa> sepuluh
[tʌ̪tʌ̪] ――‣ [tɔtɔ] <tata tt> <tata> adab; teratur;
[n̪ɑːth̪ʌ] ――‣ [nɔtɔ] <n tha naw> <nata> pangeran; pemimpin; raja
[li̪ŋgʌ] ――‣ [liŋgɔ] <liṅga il¼> <lingga> batu berbentuk tugu; arca
[sʌ̪d̪ɑː] ――‣ [sɔdɔ] <sad sda> <sada> lidi; percampuran
Dari data tersebut di atas dapat kita lihat perubahan bunyinya yaitu:
[d̪] ――‣ [d];  [t]̪――‣[ t]; [n̪]――‣[n]; [l]̪――‣[l]; dan [s]̪――‣[s].
Jika dibuat kaidah, maka kaidahnya adalah sebagai berikut:
――‣ [+dist]
Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi-bunyi konsonan dental yang
mempunyai fitur distingtif [+dist] atau plus distribusi, berubah menjadi bunyi
konsonan alveolar yang mempunyai fitur [-dist] dalam bahasa Jawa. Faktor
penyebabnya karena sistem bunyi yang berbeda antara bahasa Sansekerta dan
Jawa. Perbedaan tersebut terletak pada kecenderungan dalam hal pengucapan
bunyi-bunyi tersebut. Sebagai perbandingan, dalam bahasa Malayalam1 di India,
bahasa Perancis, dan bahasa Spanyol, fonem /t/, /d/, dan /n/ cara pelafalannya
mencakup sentuhan lidah pada gigi atas bagian belakang atau dianggap sebagai
bunyi dental. Sedangkan dalam kebanyakan bahasa di dunia (termasuk Inggris,
1 Bahasa yang oleh para ahli dianggap lebih dekat dengan bahasa Sansekerta




Indonesia, Jawa), /t/, /d/, dan /n/ merupakan bunyi alveolar yaitu mencakup
sentuhan lidah pada belakang gigi atas (tidak menyentuh gigi) atau langit-langit
depan dekat gusi/alveolus. Mengenai kedua jenis bunyi tersebut (dental dan
alveolar), jarang sekali berada dalam kontras fonemis (baca Schane (terj), 1992:
16, lihat juga dalam tabel IPA).
4.3.3.1 Konsonan Plosif
Terdapat 20 konsonan plosif dalam bahasa Sansekerta, yaitu [p, ph,b, bh, t,̪
th̪, ʈ, ʈh, d̪, d̪h, ɖ, ɖh, c, ch, ɟ,  ɟh,  k, kh,  g, gh], sedangkan dalam bahasa Jawa
hanya ada 10 yaitu [p, b, t, ʈ, d, ɖ, c, ɟ, k, g]. Banyaknya bunyi plosif Sansekerta
karena dalam sistem fonologi bahasa Sansekerta mengontraskan antara
konsonan plosif berapirasi dengan yang tak beraspirasi (niraspirasi), sedangkan
dalam bahasa Jawa tidak ada konsonan plosif beraspirasi.
Konsonan plosif beraspirasi dalam bahasa Sansekerta bukanlah sebuah
alofon dari konsonan niraspirasi, melainkan sebuah fonem tersendiri. Hal itu
dapat dibuktikan dengan menggunakan pasangan minimal atau membandingkan
kata yang mirip. Contohnya seperti kata [ɟhʌlʌ] dan [ɟʌlʌ]. Contoh lainnya dapat
dilihat jika membandingkan kata [phʌlʌ] yang artinya dalam bahasa Indonesia
‘pahala; imbalan; ganjaran’ dengan [pʌlʌ] yang artinya ‘kesempatan; momen’.
Dalam sistem bunyi bahasa Jawa tidak mengontraskan bunyi beraspirasi dengan
niraspirasi karena dalam bahasa Jawa tidak dikenal adanya bunyi beraspirasi.
Dalam bahasa Jawa yang ada adalah kontras antara bunyi alveolar dengan
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retrofleks, seperti perbedaan antara kata [wədi] yang artinya ‘takut’ dengan
[wəɖi] yang artinya ’pasir’.
Pada umumnya, konsonan plosif beraspirasi dalam bahasa Sansekerta akan
menjadi konsonan yang sama dalam bahasa Jawa yang fitur distingtifnya sama
namun niraspirasi. Berikut ini adalah sebagian datanya
[phala] ――‣ [pɔlɔ] <phala )l> <pala> pahala; imbalan; ganjaran
[bheːd̪ʌ] ――‣ [bedɔ] <bheda Éed> <béda> beda
[n̪ɑːth̪ʌ] ――‣ [nɔtɔ] <n tha naw> <nata> raja, pangeran
[mʌd̪hu] ――‣ [mʌdu] <madhu mxu> <madu> madu
[ʈhɑːra] ――‣ [ʈɔɽɔ] <ṭhara Qar> <thara> bintang
[ɖhakkɑː] ――‣ [ɖɔkɔh] <ḍhakk FŠa> <dhokoh> Rajin; tekun
[chid̪ɽʌ] ――‣ [cidrɔ] <chidra iDÔ> <cidra> penghianatan, cedera
[ɟhʌgʌ] ――‣ [ɟɔgɔ] <jhaga Hg> <jaga> Jaga, bangun
[su̪khʌ] ――‣ [sukɔ] <sukha suo> <suka> suka
[si̪ghɽʌ] ――‣ [sigrɔ] <sighra isº> <sigra> segera
Dari data di atas dapat dilihat perubahan bunyinya yaitu: [ph] ――‣ [p],
[bh] ――‣ [b], [d̪h] ――‣ [d], [th̪] ――‣ [t], [ɖh] ――‣ [ɖ], [ʈh] ――‣ [ʈ],
[kh] ――‣ [k], [gh] ――‣ [g] [ch] ――‣ [c], dan [ɟh] ――‣ [ɟ]. Berdasarkan hal
tersebut, maka kaidah yang dapat digunakan untuk perubahan bunyinya lah
sebagai berikut;
――‣      [-asp]
Kaidah di atas menyatakan bahwa konsonan plosif yang mempunyai fitur
[+asp] berubah menjadi [-asp] dalam proses penyeapan kosakata Sanseketa




dalam bahasa Jawa tidak terdapat bunyi plosif beraspirasi, sehingga, konsonan
plosif beraspirasi dalam bahasa Sansekerta secara otomatis berubah menjadi
konsonan plosif sejenis yang niraspirasi.
Selain perubahan bunyi plosif seperti yang sudah dijelaskan di atas,
ditemukan adanya perubahan bunyi-bunyi plosif menjadi bunyi lainnya. Seperti
data berikut:
[bhikkhu] ――‣ [wiku] <bhikkhu iÉKou> <wiku> biksu; pendeta
[d̪hɑːtu̪] ――‣ [rʌtu] <dh tu xatu> <ratu> raja; pemimpin; penguasa
[n̪ɑːɖikʌ] ――‣ [nʌlikɔ] <n ḍika naifk> <nalika> ketika
[d̪igɟʌjʌ] ――‣ [digdɔjɔ] <digjaya idGjy> <digdaya> tak terkalahkan
[kuɲɟi] ――‣ [kunci] <kuñji k…iÃ> <kunci> kunci
[citt̪ʌ̪] ――‣ [ciptɔ] <citta icÄ> <cipta> keinginan; pikiran
[utp̪ʌtt̪i̪] ――‣ [upəkti] <utpatti %TpiÄ> <upékti> upeti
Dari data di atas dapat dilihat perubahan bunyinya sebagai berikut: (1)
[bh] ―‣ [w]; (2) [d̪h] ―‣ [r]; (3) [ɖ] ―‣ [l]; (4) [ɟ] ―‣ [d] atau [c]; dan































Kaidah pertama menyatakan bahwa bunyi konsonan [+lab,-ting,+suara]
berubah menjadi semivokal [+lab,+ting] pada posisi awal kata yang diikuti
oleh vokal [+ting,-bul]. Bunyi [bh] berubah menjadi [w] pada posisi awal kata
yang diikuti oleh vokal [i]. Dalam proses perubahan bunyi ini terjadi pelemahan
bunyi yaitu bunyi posf berubah menjadi semivokal. Untuk kaidah kedua
menyatakan bahwa bunyi konsonan [+kor,+ant,+suara] berubah menjadi
konsonan [+getar] pada posisi awal kata yang diikuti oleh vokal [-ting,-bul].
Bunyi [d̪h] berubah menjadi [r] pada posisi awal kata yang diikuti oleh vokal
[ɑː]. Kaidah ketiga menyatakan bahwa bunyi konsonan [+kor,-ant,+suara]
berubah menjadi konsonan [+lateral] pada posisi antara vokal [-ting,+bel] dan
vokal [+ting,-bel]. Bunyi [ɖ] berubah menjadi [l] pada posisi antara vokal [ɑː]
dan vokal [i]. Untuk kaidah keempat menyatakan bahwa bunyi konsonan
[+kor,-ant,+dorsal,+suara] dapat berubah: (1) menjadi konsonan
[+kor,+ant,-dor,+suara] pada posisi setelah konsonan [-nas,-cor,-ant,+dor];
dan (2) menjadi konsonan [+kor,-ant,+dor,-suara] pada posisi setelah
konsonan [+nas,+cor,-ant,+dor]. Sedangkan kaidah kelima menyatakan
bahwa bunyi konsonan [+kor,+ant,-suara] dapat berubah: (1) menjadi
konsonan [-kor, +ant,+ting,-bel] pada posisi setelah vokal [+ting,-bel]; (2)
menjadi konsonan [-kor, -ant,-ting,+bel] pada posisi setelah konsonan
[-ting,+bel].
Kaidah pertama, kedua, dan ketiga merupakan kaidah untuk menyatakan












plosif menjadi bunyi sonoran. Sedangkan untuk kaidah kelima merupakan proses
desimilasi, yaitu bunyi yang sama secara fonetis dijadikan berbeda. Dalam
sistem fonologi bahasa Jawa tidak mengenal klaster konsonan yang sejenis
dalam hal ini adalah bunyi [t] [t]. Untuk menghindari hal tersebut, maka dalam
proses penyerapan kosakata sansekerta, salah satu bunyinya harus dihilangkan
atau diubah ke bunyi lain. Untuk kasus ini, bunyi tersebut diubah menjadi bunyi
lain menjadi [p] [t] untuk kata [citt̪ʌ̪] ――‣ [ciptɔ], dan diubah menjadi [k] [t]
untuk kata [utp̪ʌtt̪i̪] ――[upəkti].
4.3.3.2 Konsonan Frikatif
Perubahan fitur ditingtif dari bunyi konsonan frikatif hanya terjadi pada
akhir kata dari kosakata serapan Sansekerta dalam bahasa Jawa. Berikut ini
datanya:
[mʌn̪ʌs]̪ ――‣ [mʌnʌh] <manas mns!> <manah> hati; perasaan
[ɽʌɟʌs]̪ ――‣ [rʌɟʌh] <rajas rjs!> <rajah> rajah
[ʋʌjʌs]̪ ――‣ [wʌjʌh] <vayas vys!> <wayah> usia
Dari data tersebut dapat dilihat perubahan bunyi dari [s]̪ menjadi [h] di
akhir kata. Kaidah untuk menyatakan perubahan bunyinya adalah sebagai
berikut:
――‣ / ______ #
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Dari data di atas dapat dilihat  peruahan bunyi konsonan frikatif
[+strid,+kor,+ant] berubah menjadi luncuran larinagal atau glottal frikatif
yang mempunyai fitur [-sil,-son,-kons]
4.3.3.3 Konsonan Nasal
Bunyi nasal bahasa Sansekerta yang berubah ada dua yaitu nasal palatal
dan nasal bilabial. Berikut ni datanya
[bhɑːɳɖʌ] ――‣ [bɔnɖɔ] <bh ṇḍa Éa{f> <bandha> harta, uang
[guɳʌ] ――‣ [gunɔ] <guṇa gu[> <guna> kualitas; mutu
[pɽʌmɑːɳʌ] ――‣ [prʌmɔnɔ] <pram ṇa àma[> <pramana> pengetahuan;
[ɽʌɳɖʌ] ――‣ [rɔnɖɔ] <raṇḍa r{f> <randha> janda
[ʌlʌ̪mkʌɽʌ] ――‣ [ʌləŋkɔrɔ] <alamkara AlMkr> <aléngkara> kesombongan,
[mɑːmsʌ̪] ――‣ [mɔŋsɔ] <m ṁsa ma<s> <mangsa> mangsa
[pumgʌʋʌ] ――‣ [puŋgɔwɔ] <puṁgava pu<gv> <punggawa> pejabat; pegawai
[sʌ̪msɑ̪ːɽʌ] ――‣ [səŋsɔrɔ] <saṁs ra s<sar> <séngsara> sengsara
[sʌ̪mgʌ] ――‣ [sɔŋgɔ] <saṁga s<g> <sangga> sangga
[sʌ̪mɕʌjʌ] ――‣ [sʌŋsɔyɔ] <saṁśaya s<zy> <sangsaya> keraguan; bimbang
[sʌ̪mtɑ̪ːn̪ʌ] ――‣ [səntɔnɔ] <saṁt na s<tan> <séntana> keturunan
[mʌɳɖʌpʌ] ――‣ [pənɖɔpɔ] <maṇḍapa m{fp> <péndhapa> pendapa; aula
[mɽd̪aŋgʌ] ――‣ [pradɔŋgɔ] <mṛdaṅga m&d¼> <pradangga> semacam gendang
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat perubahan bunyinya yaitu:
1. Bunyi nasal palatal [ɳ] berubah menjadi nasal alveolar [n] pada posisi
sebelum vokal [ʌ] serta sebelum vokal [ʌ] yang diikuti konsonan [d].
2. Bunyi nasal bilabial [m] dapat berubah menjadi tiga bunyi [ŋ], [n] atau [p]

















[+ nas, -lab, -ant][+ nas, -lab, +ant][ - nas, +lab +ant]
a. Berubah menjadi nasal velar [ŋ] apabila posisinya sebelum konsonan [k],
[g], [s]̪. atau [ɕ].
b. Berubah menjadi nasal alveolar [n] apabila posisinya sebelum konsonan
[t]
c. Berubah menjadi plosif bilabial [p] apabila posisinya sebelum bunyi
sooran [m] atau [ɽ]
Berikut ini adalah kaidah bunyinya:
Kaidah 1
――‣ /   _______ K0 #
Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi nasal [+kor,-ant] beruah menjadi
[+kor,+ant] pada posisi sebelum vokal [-tinggi,-bul] atau sebelum konsonan
yang diikuti bunyi vokal tersebut di akhir kata. Kaidah dengan notasi K0






Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi nasal [+lab,+ant] dapat
berubah: 1) menjadi bunyi nasal [-lab,+ant] jika posisinya sebelum bunyi






bunyi nasal [-lab,+ant] jika posisinya sebelum bunyi [-nas,-lab,+ant] di awal
kata; 3) berubah menjadi bunyi konsonan [-nas,+lab,+ant] jika posisinya
sebelum bunyi [+son,-lab,+ant] di awal kata.
4.3.3.4 Konsonan Likuida
Bunyi konsonan likuida biasanya berupa bunyi getar (trill) dan bunyi
lateral. Berdasarkan pengamatan pada data yang ditemukan hanya terdapat satu
perubahan bunyi yaitu dari bunyi getar menjadi bunyi lateral. Beriku ini
datanya:
[su̪ɽʌst̪ɽ̪iː] ――‣ [sulʌstri] <surastrī surôI> <sulastri> bidadari; istri raja
[ɕʌɽiːɽʌ] ――‣ [səlirɔ] <śarīra zrIr> <sélira> tubuh; badan; jasmani
Berdasarkan data di atas dapat di lihat perubahan unyi [ɽ] menjadi [l]
yang berada di tengah kata yang diikuti bunyi [iː] dan [ɽ] atau [ʌ] [s]̪ [t]̪ dan
[ɽ]. Berdasarkan hal tersebut kaidah untuk menyatakan perubahan bunyinya
adalah sebagai berikut:
――‣ / __________V K0
Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi sonoran [+getar] berubah
menjadi sonoran [+lateral]—yang berada di tengah kata—yang jika setelah
bunyi tersebut terdapat bunyi getar ke dua. Adapun bunyi getar kedua poisinya














boleh hadir dan boleh tidak. Perubahan bunyi ini disebut proses desimilasi, yaitu
suatu proses perubahan salah satu dari dua bunyi yang identik.
4.3.3.5 Bunyi Glottal Frikatif (Luncuran Laringal)
Dalam symbol IPA bunyi [h] dideskripsikan sebagai bunyi glotal frikatif,
sedangkan Schane (1992: 29) menyebut ini sebagai bunyi luncuran laringal.
Bunyi ini mempunyai fitur bunyi [-sil,-son,-kons] atau bunyi bukan silabis,
bukan sonoran, dan juga bukan konsonan.
Berdasarkan pengamatan pada data, hanya ditemukan satu data dari
perubahan bunyi [h], berikut ini datanya:
[guhʌ] ――‣ [guwɔ] <guha guh> <guwa> gua
Data tersebut menunjukkan bahwa bunyi [h] berubah menjadi [w] jika
posisinya diapit bunyi vokal [u] dan [ʌ]. Berikut ini kaidahnya:
――‣ / __________
Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi [-sil,-son,-kons] berubah menjadi
bunyi sonoran [+bul,+ting] jika posisinya diapit dua buah vokal yaitu
[+ting,+bul] dan [-ting,+bul]. Adapun faktor yang mempengaruhi perubahan
bunyi tersebut karena penyesuaian terhadap fitur bunyi yang mendahuluinya.
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4.4 Penambahan Atau Pemunculan Bunyi
Ada beberapa jenis istilah yang dikenal dalam linguistik untuk
penambahan atau pemunculan bunyi yaitu: 1) Protesis (pothesis/prosthesis) atau
proses penambahan bunyi baik vokal maupun konsonan pada awal kata yang
bertujuan untuk untuk memudahkan pelafalan (Kridalaksana, 2008: 208); 2)
Epentesis (epenthesis) atau proses penyisipan bunyi di tengah (bukan di awal
atau di akhir) kata, proses ini lebih sering terdapat dalam kata pinjaman untuk
menyesuaikan pola fonologis bahasa peminjam (Kridalaksana, 2008: 58); 3)
Paragog atau penambahan bunyi di akhir kata, biasanya tujuannya untuk
kemudahan pelafalan atau keindahan bunyi (Kridalaksana, 2008: 173).
Berdasarkan pengamatan terhadap data, secara umum, hanya ada dua
jenis bunyi yang ditambahkan dalam proses penyerapan kosakata bahasa
Sansekerta yaitu bunyi vokal dan bunyi kosonan, tidak ada penambahan bunyi
semivokal.
4.4.1 Penambahan vokal
Untuk penambaan bunyi vokal kosakata bahasa Sansekerta, hanya ada
proses penambahan bunyi di awal (protesis) dan di tengah (epentesis) saja, tidak
terdapat penambahan bunyi di akhir kata (paragog). Berikut ini sebagian
datanya:
[sm̪ʌɽʌ] ――‣ [ʌsmɔrɔ] <smara Smr> <asmara> asmara; cinta
[st̪ɽ̪iː] ――‣ [ɪstri] <strī ôI> <èstri> wanita
[sʋ̪ʌɽʌ] ――‣ [suwɔrɔ] <svara Svr> <suwara> suara
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[ɽʂi] ――‣ [rəsi] <ṛṣi \i;> <resi> resi; endeta
[tɽ̪ʂɳʌ] ――‣ [tresnɔ] <tṛṣṇa t&:[> <tresna> hasrat cinta; kasih
[d̪ɽʂʈi] ――‣ [drəsti] <dṛṣṭi iò> <dresti> penglihatan
[ɕɽŋkhʌlʌ̪] ――‣ [srəŋkɔlɔ] <śṛṇkhala z&{ol> <srengkala> belenggu
Data di atas dapat kita lihat penambahan atau penyisipan bunyi yaitu:
1. Bunyi [ʌ] ditambahkan di awal kata jika pada awal kata tersebut berupa
konsonan frikatif [s]̪ yang disusul bunyi nasal [m] (ø ―‣ ʌ / #____s ̪m).
2. Bunyi [ɪ] ditambahkan di awal kata jika pada awal kata tersebut berupa
konsonan frikatif [s]̪ yang disusul bunyi plosif [t]̪ (ø ―‣ ɪ / #____s ̪t)̪.
3. Bunyi [u] disisipkan di antara bunyi frikatif [s]̪ dan semivokal [ʋ] (ø ―‣ u /
# s_̪___ʋ).
4. Bunyi [ə] disisipkan di antara bunyi getar [ɽ] dan frikatif [s] atau nasal [ŋ]
(ø ―‣ ə /     # d̪ ɽ___ʂ, atau ø ―‣ ə / # ɽ____ʂ, atau  ø ―‣ ə / # t ̪ ɽ___ʂ, atau
ø ―‣ ə / # ɕ ɽ___ŋ )
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dibuat kaidah sebagai berikut:
1 [+ sill,-ting,+bel,-bul] / #____ K K [+ sill,-ting,+bel,+bul]
2 [+ sill,+ting,-bel,-bul,-teg] / #____ K K [+ sill,+ting,-bel,-bul,+teg]
3 [+ sill,+ting,+bel,+bul] / #K _____ [+son,+ting,+bel,+bul]
4 [+ sill,-ting, -bel,-bul] / #K0 [+sil,+getar]_____[+kons,+kont.akts]
Kaidah di atas yang pertama menyatakan bahwa vokal dengan fitur
[-ting,+bel,-bul] atau [ʌ] ditambahkan di awal kata jika susunan bunyi kata
tersebut yaitu fiturnya [+kons] [+kons] [+sill,-ting,+bel,+bul]. Kaidah yang
Ø
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kedua juga hampir sama yaitu vokal dengan fitur [+sill,+ting,-bel,-bul,-teg]
atau vokal [ɪ] ditambahkan di awal kata jika susunan bunyi kata tersebut yaitu
fiturnya [+kons] [+kons] [+sill,+ting,-bel,-bul,+teg]. Untuk kaidah yang
ketiga menyatakan bahwa vokal dengan fitur [+ting,+bel,+bul] disisipkan di
tengah-tengah antara bunyi konsonan yang mempunyai fitur [+kont,+ant,
+kor] dengan bunyi [+son,+ting,+bel,+bul]. Sedangkan kaidah keempat
merupakan penamahan bunyi vokal [-ting,-bel,-bul,-ren,-teg] di antara bunyi
getar silabis [+sil,+getar] dan bunyi [+kons,+kont.akts]
Faktor penyebab munculya bunyi pada kaidah pertama dan kedua sama,
yaitu harmonisasi vokal untuk menghindari klaster konsonan. Tidak sembarang
bunyi bisa muncul, bunyi yang muncul harus mempuyai fitur yang hampir mirip
dengan fitu bunyi vokal setelahnya. Seperti contoh di atas [st̪ɽ̪iː] ――‣ [ɪstri],
bunyi yang muncul adalah [ɪ] hal itu disebabkan karena dalam kata tersebut
juga terdapat vokal [i], secara keseluruhan fitur bunyi [ɪ] dengan [i] hampir
mirip, yang membedakan adalah fitur tengannya saja. Sangat aneh jika dalam
kata tersebut muncul vokal lain misalnya seperti [o] atau [u], seperti ini jadinya
[st̪ɽ̪iː] ――‣ *[ostri] atau *[ustri], antara vokal [o] atau [u] fiturnya jauh
berbeda dengan [i]. Alasan tersebut juga dapat digunakan untuk menjelaskan
perbahan dalam kata [sm̪ʌɽʌ] menjadi [ʌsmɔrɔ].
Untuk kaidah kedua, faktor penyebabnya adalah untuk menghindari
klaster konsoan karena susunan silabel yang paling alamiah dalam bahasa Jawa
adalah KV. Perhatikan kata  [sʋ̪ʌɽʌ] ――‣ [suwɔrɔ], susunan silabelnya KKVKV
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――‣ KVKVKV. Perubahan bunyi tersebut menyebabkan penambahan silabel,
dari yang dalam bahasa Sansekerta 2 silabel menjadi 3 silabel dalam bahasa
Jawa.
Kaidah keempat adalah munculnya bunyi [ə] setelah bunyi [ɽ] Sansekerta.
Dalam bahasa Sansekerta bunyi [ɽ] bisa berfunsi sebagai silabis (puncak
silabel/sukukata) dan juga bisa berfungsi sebagai konsonan—tergantung
posisinya dalam sebuah kata. Sedangkan dalam bahasa Jawa hanya berfungsi
sebagai konsonan. Seperti yang kita ketahui, bahwa bunyi getar (trill)—dan juga
lateral, merupakan bunyi likuida (bunyi alir) yang menyerupai bunyi vokal,
dalam kajian fitur distingtif bunyi tersebut mempunyai fitur [±sil], dalam
bahasa tertentu. Perhatikan kata Sansekerta [ɽʂi] dan [tɽ̪ʂɳʌ], dalam kata
tersebut terdiri dari dua suku kata (bukan satu) yaitu ɽ dan ʂi (susunannya V-KV)
untuk kata petama dan tɽ̪ʂ dan ɳʌ (KVK-KV) untuk kata kedua. Bunyi [ɽ]
tersebut dalam bahasa Sansekerta berfungsi sebagai silabel. Karena bunyi getar
(trill) dalam bahasa Jawa selalu berfungsi sebagai konsonan [+kons] maka
dibutuhkan sebuah vokal untuk menjadikan kata tersebut tetap dua silabel, jika
tidak maka susunannya akan jadi seperti ini dalam bahasa jawa KKV dan
KKKKV, yang dalam bahasa jawa tidak mungkin ada susunan silabe seperti itu.
Munculnya sebuah vokal dalam bahasa Jawa adalah untuk menjadikan
susunannya tetap menjadi dua silabel, seperti contoh di atas [ɽʂi] (V-KV) ――‣
[rəsi] (KV-KV), dan  [tɽ̪ʂɳʌ] (KVK-KV) ――‣ [trəsnɔ] (KKVK-KV). Adapun alasan
mengapa vokal [ə] yang muncul—bukan vokal lain, karena bunyi vokal [ə]
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adalah bunyi vokal netral yang tidak mempunyai fitur positif [-ting,-bel,-bul,
-ren,-teg]. Dalam banyak bahasa, bunyi vokal tersebut sering muncul guna
menyederhanakan struktur silabel, proses ini sering disebut anaptiksis atau
swarabakti.
4.4.2 Penambahan Konsonan
Dalam proses penambaan bunyi konsonan, hanya ada dua jenis
penambahan bunyi, yaitu di tengah (epentesis) dan di akhir kata (paragog)
saja—tidak terdapat penambahan bunyi konsonan di awal (protesis).
Berdasarkan pengamatan terhadap data, untuk proses penambahan
konsonan ditengah kata, hanya ada proses penambahan bunyi nasal—tidak
ditemukan ada bunyi lain seperti plosif, frikatif dan lainnya. Sedangkan untuk
penambahan bunyi di akhir kata, hanya ada penambahan bunyi glottal frikatif
atau luncuran laringal saja. Berikut ini datanya:
[mɑːsʌ̪] ――‣ [mɔŋsɔ] <m sa mas> <mangsa> waktu; periode
[mʌʂi] ――‣ [mʌŋsi] <maṣi mi;> <mangsi> tinta
[upʌmɑː] ――‣ [umpɔmɔ] <upam %pma> <umpama> umpama
[gʌɟʌ] ――‣ [gaɟah] <gaja gj> <gajah> gajah
[pʌti̪] ――‣ [patih] <pati pit> <patih> mentri
Dari data di atas dapat kita lihat penambahan/penyisipan bunyi yaitu:
1. Bunyi [ŋ] ditambahkan di antara [ɑː] atau [ʌ]—yang didahului bunyi [m]—
dengan bunyi [s]̪ (ø ―‣ ŋ / m (ɑː/ʌ)____ s)̪.
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2. Bunyi [m] ditambahkan di antara [u] dengan bunyi [p] yang setelahnya
berupa bunyi [ʌ] dan [m] (ø ―‣ m / u ____ p ʌ m).
3. Bunyi [h] ditambahkan di akhir kata setelah bunyi [ʌ] atau [i] (ø ―‣ h /
(ʌ/i)____ #)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dibuat kaidah sebagai berikut:
Terdapat tiga kaidah untuk menyatakan perubahan bunyi konsonan, yang
pertama bahwa bunyi nasal [-lab,-ant+bel] muncul di antara bunyi vokal [-ting,
+bel] dengan Konsonan [+kont,+kor,+ant-bel] yang sebelum bunyi tersebut
berupa bunyi nasal [+lab,+ant,-bel]. Jika diamati, faktor penyebab munculnya
bunyi tersebut karena adanya bunyi nasal labial di depan kata yang disusul
dengan bunyi frikatif kontinuan, sehingga muncul bunyi nasal sebelum bunyi
kontinuan tersebut untuk menyesuaikan bunyi nasal di depannya. Dalam sebuah
kata serapan Sansekerta, syarat munculnya bunyi tersebut harus sesuia kaidah di
atas. Jika syaratnya tidak terpenuhi maka tidak terjadi penambahan atau












+ sill- ting+bel- bul
+kons+nas+lab+ant- bel
-sil-son-kons
+ sill- ting+bel- bul #
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yang polanya KVKV, kita bandingkan dengan kata [mʌdhu] yang polanya sama.
Pada kata [mʌʂi] muncul bunyi [ŋ] karena sesuai kaidah di atas, sehingga
menjadi [mʌŋsi], sedangkan dalam kata [mʌdhu] tidak akan muncul bunyi [ŋ]
karena tidak sesuai kaidah di atas—meskipun polanya sama.
Untuk kaidah kedua, dapat kita lihat bahwa bunyi nasal [+lab,+ant,-bel]
ditambahkan di antara bunyi vokal [+ting,+bel,+bul] dengan konsonan
[-kont,+lab,+ant,-kor] yang setelahnya berupa bunyi bunyi vokal [-ting,+bel,
-bul] dan konsonan nasal [+lab,+ant,-bel]. Dalam kata tersebut, yang
mempunyai pengaruh dari pemunculan bunyinya adalah bunyi nasal [m]
([+nas,+lab,+ant,-bel]), hal itu bis adiketahui ketika membandingkan kata
Sansekerta [upʌmɑː] dengan [upʌkɑːra]. Dalam proses penyerapan menjadi baha
Jawa, kata [upʌmɑː] berubam menjadi [umpʌmɑː]—muncul bunyi [m] diantara
bunyi u ____ p ʌ m. Sedangkan dalam kata [upʌkɑːra] tidak terjadi penambahan
bunyi [m]. Penembahan bunyi [m] dalam kata [upʌmɑː] bertujuan untuk
memudahkan pelafalan bunyi kata tersebut.
Sedangkan untuk kaidah ketiga di atas menyatakan bahwa bunyi [-sil,
-son,-kons] ditambahkan di akhir kata setelah bunyi vokal [-ting,+bel,-bul].
Proses tersebut dinamai dengan istilah Paragog atau penambahan bunyi di akhir
kata. Penambahan bunyi di akhir kata biasanya bertujuan untuk kemudahan









4.5 Pelesapan atau penghilangan bunyi
Terdapat beberapa istilah untuk menyatakan pelesapan, penghilangan atau
penanggalan bunyi seperti: 1) pelesapan gugus konsonan (cluster reduction)
yaitu pelesapan satu atau lebih konsonan dari rangkaian konsonan (consonant
cluster); 2) Aferesis (aphaeresis) yaitu penanggalan bunyi di awal sebuah kata
atau ujaran (Kridalaksana, 2008: 3); 3) Sinkop (syincope) merupakan proses
pelesapan bunyi di tengah (bukan di awal atau di akhir) kata (Kridalaksana,
2008: 222); 4) Apokop (apocope) yaitu proses pelesapan bunyi di akhir sebuah
kata atau ujaran (Kridalaksana, 2008: 18).
Berdasarkan pengamatan terhadap data, dalam proses penyerapan bahasa
Sansekerta, ditemukan adanya pelesapan bunyi baik bunyi vokal, semivokal
maupun konsonan. Berikut ini penjelasan dan data yang ditemukan:
4.5.1 Pelesapan Vokal
Pelesapan vokal hanya terdapat pada awal kata (aferesis), beriikut ini
sebagian datanya:
[ʌmoːghʌ] ――‣ [mugɔ] <amogha Amae"> <muga> semoga
[ʌn̪ugɽʌhʌ] ――‣ [nugrɔhɔ] <anugraha Anu¢h> <nugraha> nikmat
[ʌjutʌ̪] ――‣ [jutɔ] <ayuta Ayut> <yuta> juta
Adapun kaidah untuk menyatakan pelesapan tersebut adalah sebagai
berikut:





Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi vokal [-ting,+bel,-bul]
mengalami pelesapan jika bunyi tersebut berada di awal kata yang setelah bunyi
tersebut berupa bunyi yang mempunyai fitur sonoran [+son] dan vokal yang
mempunyai fitur [+bel,+bul]. Dari data di atas dapat kita lihat pelesapan bunyi
[ʌ] di awal kata yang setelah bunyi tersebut berupa bunyi sonoran [m], [n̪] atau
[j] yang diikuti oleh bunyi vokal bulat [oː] atau [u] (ʌ ―‣ ø / #____ m oː, atau /
#____n̪ u, atau, / #____ j u). Penghilangan bunyi tersebut bertujuan untuk
menyederhanakan jumlah silabel dalam sebuah kata, dari yang 3 suku kata
menjadi 2 suku kata, dari yang 4 suku kata menjadi 3 suku kata, sehingga kata
tersebut mudah dilafalkan.
4.5.2 Pelesapan Semivokal
Selain pelesapan vokal di awal kata, terdapat juga pelesapan semivokal di
awal kata. Berikut ini datanya:
[ʋjʌkti̪] ――‣ [jəkti] <vyakti Vyi´> <yékti> sungguh
kaidah untuk menyatakan pelesapan tersebut adalah sebagai berikut:
――‣ ø      /    #________
Kaidah di atas menyataka bahwa bunyi semivokal dengan fitur [+bul]
yang posisinya di awal kata, akan lesap jika setelah bunyi tersebut berupa bunyi













setelahnya berupa bunyi semivokal lain [j] (ʋ ―‣ ø / #____ j). Dalam sistem
bunyi bahasa Jawa tidak terdapat pola bunyi semivokal berurutan di awal kata,
untuk itu salah satu dari kedua bunyi tersebut arus dihilangkan.
4.5.3 Pelesapan Konsonan
Dari keempat tipe pelesapan bunyi (reduksi konsonan klaster, aferesis,
sinkop dan apokop) seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, dalam proses
penyerapan bunyi kosakata Sansekerta dalam bahasa Jawa, keempat tipe itu
ada.
4.5.3.1 Reduksi Gugus Konsonan
Kosakata Sansekerta mengenal adanya konsonan rangkap, sedangkan
bahasa Jawa tidak, berikut ini sebagian datanya:
[utt̪ʌ̪mʌ] ――‣ [utɔmɔ] <uttama %Äm> <utama> utama
[bhʌʈʈɑːrʌ] ――‣ [bəʈɔrɔ] <bhaṭṭ ra É”ar> <béthara> batara; dewata
[si̪d̪d̪hʌ] ――‣ [sidɔ] <siddha isÏ> <sida> ideal; sempurna
[ɕud̪d̪hi] ――‣ [sudi] <śuddhi zuiÏ> <sudi> kemurnian
[bhikkhu] ――‣ [wiku] <bhikkhu iÉKou > <wiku> biksu; pendeta
Kaidah untuk menyatakan hal itu adalah sebagai berikut:
――‣ ø atau ø
1 2 1 2 1 2
Kaidah di atas menyatakan bahwa jika ada dua konsonan yang sama atau
sejenis yang posisinya berurutan maka salah satunya hilang. Hilangnya salah
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satu konsonan dari deret konsonan tersebut adalah karena dalam sistem fonologi
bahasa Jawa tidak mengenal adanya konsonan rangkap (consonant cluster) yang
berurutan. Di atas dapat kita lihat pelesapan bunyi kosakata bahasa Sansekerta
(1) [t;̪ ʈ; d̪; k] (2) [t;̪ ʈ; d̪; k] menjadi bahasa Jawa (1) [t; ʈ; d; k] saja.
4.5.3.2 . Aferesis
Berikut ini data dari pelesapan tipe aferesis atau pelesapan bunyi di awal
kata:
[kʂiti̪] ――‣ [siti] <kṣiti i]it> <siti> tanah; dataran
[bɽʌsp̪ʌti̪] ――‣ [rəspʌti] <bṛaspati b&hSpit> <respati> plane yupiter
Dari data di atas dapat diuat kaidah sebagai berikut:
Kaidah di atas menunjukkan pelesapan bunyi konsonan di awal kata atau
aferesis. Kaidah pertama (α) di atas menyatakan bahwa bunyi konsonan yang
fiturnya [-kont,-kor,-ant,+dorsal] yang berada di awal kata lesap jika bunyi
tersebut diikuti bunyi yang fiturnya [+kont,+kor,+ant,-dorsal]. Bunyi [k]
lesap di awal kata yang setelah bunyi tersebut berupa bunyi [ʂ] (k ―‣ ø / #_____
ʂ). Untuk kaidah kedua (β) menyatakan bahwa bunyi konsonan yang fiturnya
[-kont,-kor,-ant,+suara] yang berada di awal kata lesap jika bunyi tersebut
Ø+kons- kont- kor+ant+suara







diikuti bunyi yang fiturnya [+getar]. Bunyi [b] di awal kata lesap jika setelah
bunyi tersebut berupa bunyi [ɽ] (b ―‣ ø / #_____ɽ). Hilangnya bunyi kedua
konsonan tersebut untuk menyederhanakan struktur silabel yang tadinya pola
suku katanya KKV menjadi KV. Penyederhanaan silabel bertujuan untuk
memudahkan pelafalan. Strutur suku kata KV di awal kata merupakan yang
paling alamiah di dalam sistem bunyi bahasa Jawa
4.5.3.3 . Sinkop
Berikut ini data dari pelesapan tipe sinkop atau pelesapan bunyi di tengah
kata:
[sɑ̪ːksɑ̪ːt]̪ ――‣ [sʌsʌt] <s kṣ t sa]at!> <sasat> tepatnya
[kʌɽpɑːsʌ̪] ――‣ [kʌpʌs] <karp sa kpaRs> <kapas> kapas
Data di atas menunjukkan hilangnya konsonan [k] dan [ɽ] di tengah kata.
Adapun kaidah perubahan bunyinya adalah sebagai berikut:
Kaidah di atas menyatakan bahwa: 1) Bunyi konsonan yang fiturnya
[-kont,-kor,-ant,-dor] yang berada di tengah kata akan lesap jika bunyi tersebut
diapit (berada di antara) bunyi vokal yang fiturnya [-ting,+bel,-bul] dengan
bunyi konsonan frikatif yang fiturnya [+kont,+kor,+ant,-dorsal] atau bunyi














[k] di tengah kata yang posisinya di antara bunyi [ɑː] dengan [s]̪ (k ―‣ ø /
ɑː_____s)̪; 2) Bunyi konsonan yang fiturnya [+getar] yang berada di tengah kata
akan lesap jika bunyi tersebut diapit (berada di antara) bunyi vokal yang
fiturnya [-ting,+bel,-bul] denga bunyi kononan plosif yang fiturnya [-kont,-kor,
+ant, +dorsal] atau bunyi [ɽ] di tengah kata yang posisinya di antara bunyi [ʌ]
dengan [p] (ɽ ―‣ ø / ʌ_____p). Faktor penyebab hilanganya konsonan tersebut
secara umum sama dengan penjelasan mengenai aferesis di atas, yaitu
penghilangan bunyi konsonan untuk menyederhanakan struktur silabel, dari
KVK menjadi KV. Dalam struktur suku kata tersebut, tidak merubah bunyi vokal,
namun menjadikan vokal [ʌ] yang tadinya dalam struktur silabel tertutup
menjadi terbuka, akibat hingnya konsonan tersebut.
4.5.3.4 . Apokop
Berikut ini data dari pelesapan tipe apokop atau pelesapan bunyi di akhir
kata:
[te̪ːɟʌs]̪ ――‣ [teɟɔ] <tejas tejs!> <téja> api; cahaya
[ʋʌcʌs]̪ ――‣ [wɔcɔ] <vacas vcs!> <waca> baca
[ɕɑːst̪ɽ̪in̪] ――‣ [sʌntri] <ś strin zaiôn!> <santri> santri; pelajar
[ɕʌɕin̪] ――‣ [sʌsi] <śaśin zizn!> <sasi> bulan
[tʌ̪pʌh] ――‣ [tɔpɔ] <tapah tp> <tapa> tapa
Data di atas dapat kita lihat pelesapan bunyi [s], [n], atau [h] yang berda






+kont.akts ――‣ ø      /             ______#
Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi yang fiturnya [+kont. akst] yang
berada di akhir kata akan lesap jika sebelum bunyi tersebut berupa bunyi vokal
[-bulat].
4.6 Fusi Atau Perpaduan Bunyi
Proses Fusi atau perpaduan bunyi terjadi akibat petemuan dua buah bunyi
yang masing-masig membawa fitur fonetik yang berbeda, kemuadian luluh
menjadi bunyi baru (lain) yang mempunyai fitur fonetik tertentu atau berbeda
dari keduanya. Dalam bahasa Sansekerta dan Jawa Kuna istilah ini sering
disebut dengan sandi. Berikut ni datanya;
[bhɑːgjʌ] ――‣ [bʌge] <bh gya ÉaGy> <bagé > bahagia
[d̪ɽʌʋjʌ] ――‣ [duwe] <dravya ÔVy> <duwé> kepunyaan
[ɽʌmjʌ] ――‣ [rʌme] <ramya rMy> <ramé> ramai
[sʌ̪tt̪ʋ̪ʌ] ――‣ [sʌto] <sattva sÅv> <sato> hewan
[pɽʌtj̪ʌjʌ] ――‣ [pərcɔjɔ] <pratyaya àTyy> <pércaya> percaya
[si̪mhʌ] ――‣ [siŋɔ] <siṁha is<h> <singa> singa
[ʌd̪hjʌkʂʌ] ――‣ [ɟʌksʌ] <adhyakṣa AXy]> <jaksa> jaksa
[ʌd̪hjɑːtm̪ikʌ] ――‣ [ɟʌtmikɔ] <adhy tmika AXyaiTmk> <jatmika> kepribadian
Dari data di atas, dapat kita lihat perpaduan bunyi dua atau tiga buah

















1. Perpaduan bunyi semivokal dan vokal [j] [ʌ] menjadi [e] dan bunyi [ʋ]
[ʌ] menjadi [o] yang berada di akhir kata (j ʌ ―‣  e /  ____#, dan ʋ ʌ ―‣
o / ____#).
2. Perpaduan antara konsonan plosif dan semivokal [t] [j] yang menjadi [c]
di tengah kata (t j ―‣ c / ____ʌ)
3. Perpaduan bunyi nasal dan luncuran aringal menjadi bunyi nasal lain [m]
[h] enjadi [ŋ] ditegah kata (m h ―‣ ŋ / ____ ʌ).
4. Perpaduan tiga buah bunyi menjadi satu bunyi di awal kata [ʌ][ d̪h][j]
menjadi [ɟ] (ʌ d̪h j ―‣ ɟ / #____)
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dibuat kaidah perpaduan bunyi
sebagai berrikut:
Kaidah Perpaduan Bunyi 1
――‣             / _________#
Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi semivokal yang berpadu dengan
vokal [-ting, -teg,+bel,-bul] jika mempunyai fitur [-bel,-bul] maka akan menjadi
vokal yang fiturnya [-bel,-bul] dan jika bunyi semvokal fiturnya [+bel,+bul]
maka akan menjadi vokal [+bel,+bul]. Penggunaan variable α dalam sebuah





















- sil- son- kons
+kons+nas+lab- kor+ant- ting
+ sill- ting+bel- bul
+kons+nas- lab- kor- ant+ting
“mempunyai nilai yang sama dengan” atau “nilainya bersesuaian dengan”
(Schane (terj), 1992: 72).
Kaidah Perpaduan Bunyi 2
――‣ / _________
Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi konsonan plosif yang fiturnya
[+kor,+ant,-ting] yang berpadu dengan semivokal [+kor,-ant,+ting,-bul]
maka akan menjadi bunyi konsonan plosif yang fiturnya [+kor,-ant,+ting].
Kaidah Perpaduan Bunyi 3
――‣ / #_________
Kaidah di atas menyatakan bahwa bunyi nasal yang fiturnya [+lab,-
kor,+ant,-ting] yang berpadu dengan luncuran laringal maka akan menjadi
bunyi konsonan nasal yang fiturnya [-lab,-kor,-ant,+ting].
4.7 Metatesis Atau Pergeseran Posisi Bunyi
Metatesis (metathesis) atau pergeseran posisi bunyi merupakan proses
perubahan letak bunyi dalam sebuah kata, seperti kata lepas menjadi lesap yang
urutannya 12345 menjadi 12543 (Kridalaksana, 2008: 153). Terkadang, dalam
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proses metatesis sebuah kata tidak hanya terjadi perubahan letak bunyinya saja,
namun boleh jadi disertai dengan perpaduan bunyi, pelesapan salah satu bunyi,
atau perubahan salah satu fitur bunyi ( Schane (terj), 1992: 70-71 ). Berikut ini
data yang ditemukan:
[ʌgɽʌ] ――‣ [ʌrgɔ] <agra A¢> <arga> puncak; gunung
[sp̪hʌʈikʌ] ――‣ [pʌstikɔ] <sphaṭika S)iqk> <pastika> kristal; kuarsa
[ʌgn̪i] ――‣ [gəni] <agni Ai¶> <géni> api
[ʌɽcɑː] ――‣ [rəcɔ] <arc AcaR> <réca> arca
[ʌɽghʌ] [rəgɔ] <argha A"R> <réga> harga
[gɽʌhʌɳʌ] ――‣ [gərhɔnɔ] <grahaṇa ¢h[> <gérhana> gerhana
[pɽʌkɑːɽʌ] ――‣ [pərkɔrɔ] <prak ra àkar> <pérkara> perkara
[pɽʌʋiɽʌ] ――‣ [pərwirɔ] <pravira àivr> <pérwira> perwira
[upʌʋɑːsʌ̪] ――‣ [puwɔsɔ] <upav sa%pvas> <puwasa> puasa
[kʌɽkʌɕʌ] ――‣ [rəkɔsɔ] <karkaśa kkRz> <rékasa> susah; kesusahan
Dari data di atas, dapat kita lihat pola metatesis yang terjadi yaitu:
1. Urutan bunyi 1V 2K 3K 4V menjadi 1V 3K 2K 4V
2. Urutan bunyi 1K 2K 3V 4K 5V 6K 7V menjadi 2K 3V 1K 4K 5V 6K 7V
3. Urutan bunyi 1V 2K 3K 4V menjadi 2K 1V 3K 4V, dimana 1V mengalami
perubahan dari bunyi [ʌ] menjadi [ə].
4. Urutan bunyi 1K 2K 3V 4K 5V 6K 7V menjadi 1K 3V 2K 4K 5V 6K 7V,
dimana 3V mengalami perubahan dari bunyi [ʌ] menjadi [ə].
5. Urutan bunyi 1V 2K 3V 4K 5V 6K 7V menjadi 2K 1V 4K 5V 6K 7V, dimana
3V mengalami pelesapan.
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6. Urutan bunyi 1K 2V 3K 4K 5V 6K 7V menjadi 3K 2V 4K 5V 6K 7V, dimana
1V mengalami pelesapan, dan 2V mengalami perubahan dari bunyi [ʌ]
menjadi [ə]
Berdasarkan data di atas dapat dibuat kaidah metatesis sebagai berikut:
Kaidah Metatesis 1
――‣
1 2 3 4 1 3 2 4
Kaidah di atas merupakan kaidah untuk perubahan bunyi kata Sansekerta
[ʌgɽʌ] menjadi [ʌrgɔ] dalam bahasa Jawa, urutan bunyi dari 1234 menjadi
1324.
Kaidah Metatesis 2
K K V K  V  K ――‣ K V K K  V   K
1 2 3 4 5    6 7 2 3 1 4 5 6       7
Kaidah di atas merupakan kaidah untuk perubahan bunyi Sansekerta


































K K    V ――‣ K K V
1 2 3      4 2 1 3 4
Kaidah di atas merupakan kaidah untuk menyatakan perubahan kata
Sansekerta [ʌgn̪i], [ʌɽcɑː], dan [ʌɽghʌ] menjadi [gəni], [rəcɔ], dan [rəgɔ] dalam
bahasa Jawa. Selain perubahan urutan bunyi dari 1234 menjadi 1324, juga
terjadi perubahan bunyi dari vokal [+bel] menjadi vokal [-bel].
Kaidah Metatesis 4
K K K V K V ――‣   K             K K V K V
1 2 3 4   5   6   7 1 3 2 4  5  6  7
Kaidah di atas merupakan kaidah untuk menyatakan perubahan kata
Sansekerta [gɽʌhʌɳʌ], [pɽʌkɑːɽʌ], dan [pɽʌʋiɽʌ] menjadi [gərhɔnɔ], [pərkɔrɔ],
dan [pərwirɔ] dalam bahasa Jawa. Selain perubahan urutan bunyi dari 1234567
menjadi 1324567, juga terjadi perubahan bunyi dari vokal [+bel] menjadi
vokal [-bel].
+ sill- ting+bel- bul
+ sill- ting- bel- bul
+ sill- ting+bel- bul
+ sill- ting- bel- bul
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+ sill+ting+bel+bul
+kons- kont+ant- kor- suara
+ sill- ting+bel- bul





V K V ―‣ ø V K V
1 2 3 4 5 6 7 2 1 3 4 5 6 7
Kaidah di atas merupakan kaidah untuk menyatakan perubahan kata
Sansekerta [upʌʋɑːsʌ̪] menjadi [puwɔsɔ] dalam bahasa Jawa. Selain perubahan
urutan bunyi, juga terjadi penghilangan bunyi vokal [-ting,+bel,bul]  dari
urutan buninya 1234567 menjadi 21ø4567. Seandainya bunyinya tidak hilang
maka kata tersebut bunyinya [puʌwɔsɔ], akan terdengar janggal jika diucapan.
Kaidah Metatesis 6
VKV ―‣ ø               VKV
1           2 3 4 5 6 7 3             2         1 3         5 6 7
‘Kaidah di atas merupakan kaidah untuk menyatakan perubahan kata
Sansekerta [kʌɽkʌɕʌ] menjadi [rəkɔsɔ] dalam bahasa Jawa. Selain perubahan
urutan bunyi, juga terjadi penghilangan bunyi vokal [-ting,+bel, bul], dari
urutan bunyi yang tadinya 1234567 menjadi 32ø4567. Seandainya bunyinya
tidak hilang maka kata tersebut menjadi [rəkkɔsɔ], penghilangan bunyi [k]
dalam kata tersebut karena dalam sistem bunyi bahasa Jawa tidak mengenal


























Hasil Pembahasan telah menunjukkan bahwa perubahahan bunyi dalam
proses penyerapan kosakata Sansekerta dalam bahasa Jawa dapat dijelaskan
melalui kaidah-kaidah di setiap prosesnya. Setiap kaidah mewakili pola
perubahan dari kelompok kata yang memiliki pola yang sama. Secara umum,
terdapat total 43 kaidah yang berhasil ditemukan dalam penelitian ini. Adapun
rinciannya sebagai berikut:
1. Dalam proses perubahan segmen bunyi menjadi bunyi lain, terdapat total 19
kaidah yang meliputi 7 kaidah perubahan vokal, 1 kaidah perubahan
semivokal, 11 kaidah perbahan konsonan. Perubahan segmen bunyi menjadi
bunyi lain bisa berupa asimilasi, desimilasi, pergeseran tempat artikulasi,
pelemahan bunyi, penguatan bunyi dan pemusatan bunyi.
2. Dalam proses pemunculan atau penyisipan bunyi, terdapat 4 kaidah
penambahan vokal, dan 3 kaidah penambahan konsonan (jumlahnya 7
kaidah). Proses pemunculan bunyi meliputi: 1) Protesis, penambahan bunyi
baik vokal maupun konsonan pada awal kata; 2) Epentesis, penyisipan
bunyi di tengah (bukan di awal atau di akhir) kata, 3) Paragog, penambahan
bunyi di akhir kata.
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3. Penghilangan atau pelesapan bunyi, dalam proses ini terdapat 1 kaidah
pelesapan vokal, 1 kaidah pelesapan semivokal dan 6 kaidah pelesapan
konsonan. Proses ini meliputi: 1) pelesapan gugus konsonan (cluster
reduction); 2) Aferesis, penanggalan bunyi di awal sebuah kata 3) Sinkop,
pelesapan bunyi di tengah (bukan di awal atau di akhir) kata; dan 4)
Apokop pelesapan bunyi di akhir sebuah kata.
4. Fusi atau Perpaduan (koalisi) bunyi, ada 3 kaidah
5. Pergeseran posisi bunyi atau metatesis, terdapat 6 kaidah.
Dari berbagai tipe dalam poses perubahan bunyi kosakata Sankserta dalam
bahasa Jawa, secara umum ada faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal
yang menyebabkan mengapa bunyi-bunyinya berubah. Faktor eksternalnya
adalah karena perbedaan sistem fonologi, dan perbedaan jumlah bunyi dari
kedua bahasa tersebut. Adapun faktor internalnya adalah saling berpengaruhnya
bunyi-bunyi yang berdekatan sehingga mengakibatkan berubahnya salah satu
atau beberapa fitur bunyi yang berdekatan itu. Bunyi-bunyi yang berdekatan
dapat mengakibatkan pelemahan bunyi, penguatan bunyi, asimilasi, desimilasi,
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ʌ vokal madya semi-terbuka belakang tak-bulatopen-mid back unrounded middle vowel vowel + back
ɑː vokal rendah terbuka belakang tak-bulat panjanglong open back unrounded low vowel vowel
+ low
+ long









I vokal tinggi semi-tertutup semi-depan tak-bulatnear-close near-front unrounded high vowel vowel
+ high
+ front
























ɔ vokal  madya semi-terbuka belakang bulatOpen-mid back rounded middle vowel vowel
+ back
+ rounded
e vokal madya semi-tertutup depan tak-bulatclose-mid front unrounded middle vowel vowel
+ front
+ tense




ɛ vokal semi-terbuka depan madya tak-bulatopen-mid front unrounded middle vowel vowel + tense





















































ʈ voiceless retroflex plosive stop + consonantal+ coronal
























































































Ɂ glottal plosive stop + consonantal+ constricted glottis






















































































































































NO SANSEKERTA JAWAortografi fonetis ortografi fonetis
1. abhy sa A_yas [ʌbhjɑːsʌ̪] biyasa [bijʌsʌ]
2. adhyakṣa AXy] [ʌd̪hjʌkʂʌ] jaksa [ɟʌksʌ]
3. adhy tmika AXyaiTmk [ʌd̪hjɑːtm̪ikʌ] jatmika [ɟʌtmikɔ]
4. di Aaid [ɑːd̪i] adi [ʌdi]
5. gama Aagm [ɑːgʌmʌ] agama [ʌgɔmɔ]
6. agni Ai¶ [ʌgn̪i] geni [gəni]
7. agra A¢ [ʌgɽʌ] arga [ʌrgɔ]
8. ahaṁk ra Ahkar [ʌhʌmkɑːɽʌ] angkara [ʌŋkɔrɔ]
9. k ṣa Aaka; [ɑːkɑːʂʌ] angkasa [ʌŋkʌsʌ]
10. alamkara AlMkr [ʌlʌ̪mkʌɽʌ] alengkara [ʌləŋkɔrɔ]
11. alpa ALp [ʌlp̪ʌ] lepa/lepat [ləpɔ]
12. amogha Amae" [ʌmoːghʌ] muga [mugɔ]
13. amṛta Am&t [ʌmɽtʌ̪] merta [mərtʌ]
14. anala Anl [ʌn̪ʌlʌ̪] anala [ʌnɔlɔ]
15. ananta AnNt [ʌn̪ʌn̪tʌ̪] hananta [hʌnʌntɔ]
16. aṅg ra A¼ar [ʌŋgɑːɽʌ] anggara [ʌŋgɔrɔ]
17. anugraha Anu¢h [ʌn̪ugɽʌhʌ] nugraha [nugrɔhɔ]
18. any ya ANyay [ʌnjɑːjʌ] aniaya [ʌniɔjɔ]
19. apsaras APsrs! [ʌpsʌ̪ɽʌs]̪ apsara [ʌpsɔrɔ]
20. arc AcaR [ʌɽcɑː] reca [rəcɔ]
21. argha A"R [ʌɽghʌ] rega [rəgɔ]
22. artha AwR [ʌɽth̪ʌ] arta [ʌrtɔ]
23. sth AaSwa [ɑːsthɑː] asta [ʌstɔ]
24. astu AStu [ʌstu] èstu [ɛstu]
25. athav Awva [ʌth̪ʌʋɑː] utawa utɔwɔ
26. tman AaTmn! [ɑːtm̪ʌn̪] atma [ʌtmɔ]
27. auṣadha AaE;x [ʌuʂʌd̪hʌ] husada [husɔdɔ]
28. yus Aayus! [ɑːjus] ayu [ʌju]
29. ayuta Ayut [ʌjutʌ̪] yuta [jutɔ]
30. b hu ba÷ [bɑːhu] bau [bʌu]
31. b huraksa ba÷rKs [bɑːhuɽʌksʌ̪] baureksa [bʌurəksɔ]
32. b laka balk [bɑːlʌ̪kʌ] blaka [blɔkɔ]
33. bh ga Eag [bhɑːgʌ] bagi [bʌgi]
34. bh gya EaGy [bhɑːgjʌ] bage/bagiya [bʌge/bʌgijɔ]
35. bhairava Erv [bhʌiɽʌʋʌ] birawa [birɔwɔ]
36. bhakti Ei´ [bhʌkti̪] bekti [bəkti]
37. bh ṇḍa Ea{f [bhɑːɳɖʌ] bandha [bɔnɖɔ]
38. bh ṣa Ea; [bhɑːʂʌ] basa [bɔsɔ]
39. bhaṭṭ ra E”ar [bhʌʈʈɑːɽʌ] bethara [bəʈɔrɔ]
40. bhaya Ey [bhʌjʌ] baya [bɔjɔ]
41. bheda Eed [bheːd̪ʌ] beda [bedɔ]
42. bhikkhu iEKou [bhikkhu] wiku [wiku]
43. bhinna iEÚ [bhinnʌ] bina [binʌ]
44. bhr nta æaNt [bhɽɑːn̪tʌ̪] branta [brɔntɔ]
45. bhukti Eui´ [bhukti̪] bukti [bukti]
46. bhūmi EUim [bhuːmi] bumi [bumi]
47. bhūta EUt [bhuːtʌ̪] buta [butɔ]
48. bhuvana Euvn [bhuʋʌnʌ] buwana [buwɔnɔ]
49. bīja bIj [bi ɟːʌ] wiji [wiɟi]
50. bṛaspati b&hSpit [bɽʌsp̪ʌti̪] respati [rəspʌti]
51. buddhi buiÏ [bud̪d̪hi] budi [budi]
52. budha bux [budhʌ] buda [budɔ]
53. campaka cMpk [cʌmpʌkʌ] cempaka [cəmpɔkɔ]
54. candana cNdn [cʌn̪d̪ʌn̪ʌ] cendana [cəndɔnɔ]
55. candī cNdI [cʌnd̪iː] candi [cʌndi]
56. carita cirt [cʌɽitʌ̪] cerita [cəritɔ]
57. chalaka Dlk [chʌlʌ̪kʌ] cilaka [cilɔkɔ]
58. ch y Daya [chɑːjɑː] cahya [cʌhjɔ]
59. chidra iDÔ [chid̪ɽʌ] cidra [cɪdrɔ]
60. citra icÇ [citɽ̪ʌ] citra [citrɔ]
61. citta icÄ [citt̪ʌ̪] cipta [ciptɔ]
62. dakṣiṇa di][ [dʌkʂiɳʌ] daksina [dʌksinɔ]
63. d lima dailm [d̪ɑːli̪mʌ] delima [dəlimɔ]
64. daṇḍa d{f [d̪ʌɳɖʌ] denda [dənɖɔ]
65. darmaja ÔmRj [dʌɽmʌɟʌ] darmaja [dʌrmɔɟɔ]
66. daśa dz [d̪ʌɕʌ] dasa [dɔsɔ]
67. deśa dez [d̪eːɕʌ] desa [desɔ]
68. deva dev [d̪eːʋʌ] dewa [dewɔ]
69. dh raṇ xar[a [d̪hɑːɽʌɳɑː] darana [dʌrɔnɔ]
70. dharma xmR [d̪hʌɽmʌ] darma [dʌrmɔ]
71. dh tu xatu [d̪hɑːtu̪] ratu [rʌtu]
72. dhūpa xUp [d̪huːpʌ] dupa [dupɔ]
73. digjaya idGjy [d̪igɟʌjʌ] digdaya [dɪgdɔjɔ]
74. dīpa dIp [d̪iːpʌ] dipa [dipɔ]
75. dīrgha dI"R [d̪iːɽghʌ] dirga [dirgʌ]
76. divasa idvs [d̪iʋʌsʌ̪] diwasa [diwɔsɔ]
77. doṣa dae; [d̪oːʂʌ] dosa [dosɔ]
78. dravya ÔVy [d̪ɽʌʋjʌ] duwe [duwe]
79. drohaka Ôaehk [d̪ɽoːhʌkʌ] durhaka [durhɔkɔ]
80. dṛṣṭi iò [d̪ɽʂʈi] dresti [drəsti]
81. duḥśasana Êzsn [d̪uhɕʌsʌ̪n̪ʌ] dursasana [dursɔsɔnɔ]
82. durjana ÊjRn [d̪uɽɟʌnʌ] durjana [durɟɔnɔ]
83. dvau ÖaE [d̪ʋʌu] dwi [dwi] [rwa]
84. gad gda [gʌd̪ɑː] gada [gɔdɔ]
85. gaja gj [gʌɟʌ] gajah [gʌɟʌh]
86. gambhīra gMEIr [gʌmbhiːɽʌ] gembira [gəmbirɔ]
87. gandiva giNdv [gʌn̪d̪iʋʌ] gandewa [gʌndewɔ]
88. gl na Glan [glɑ̪ːn̪ʌ] gelana [gəlɔnɔ]
89. gopura gaepur [goːpuɽʌ] gapura [gʌpurɔ]
90. grahaṇa ¢h[ [gɽʌhʌɳʌ] gerhana [gərhɔnɔ]
91. gṛha g&h [gɽhʌ] graha griya [grʌhʌ][griyɔ]
92. gṛhita g&iht [gɽhitʌ̪] graita [grʌitɔ]
93. guha guh [guhʌ] guwa [guwɔ]
94. guṇa gu[ [guɳʌ] guna [gunɔ]
95. hastī hStI [hʌst̪i̪ː] hèsti [ɛsti]
96. janma jNm [ɟʌn̪mʌ] jèlma [ɟɪlmɔ]
97. jaya jy [ɟʌjʌ] jaya [ɟɔjɔ]
98. k la kal [kɑːlʌ̪] kala [kɔlɔ]
99. k ñcana kaÂn [kɑːɲcʌn̪ʌ] kencana [kəɲcɔnɔ]
100. kap la kpal [kʌpɑːlʌ̪] kepala [kəpɔlɔ]
101. k raṇa kar[ [kɑːɽʌɳʌ] kerana [kərɔnɔ]
102. karkaśa kkRz [kʌɽkʌɕʌ] rekasa [rəkɔsɔ]
103. karp sa kpaRs [kʌɽpɑːsʌ̪] kapas [kʌpʌs]
104. kiraṇa ikr[ [kiɽʌɳʌ] kirana [kirʌnʌ]
105. koṭi kaeiq [koːʈi] kethi [kəʈi]
106. krakaca³kc [kɽʌkʌcʌ] graji/geraji [grʌɟi][gərʌɟi]
107. krodha³aex [kɽoːd̪hʌ] kroda [krodɔ]
108. kṛta k«t [kɽtʌ̪] kerta [kərtɔ]
109. kṣiti i]it [kʂiti̪] siti [siti]
110. kula k…l [kulʌ̪] kula [kulɔ]
111. kuṇḍī k…{fI [kuɳɖiː] kendi [kəndi]
112. kuñji k…iÃ [kuɲɟi] kunci [kunci]
113. lakṣa l] [lʌ̪kʂʌ] leksa [ləksɔ]
114. liṅga il¼ [li̪ŋgʌ] lingga [liŋgɔ]
115. loka laek [lo̪ːkʌ] loka [lokɔ]
116. madhu mxu [mʌd̪hu] madu [mʌdu]
117. m ṁsa mas [mɑːmsʌ̪] mangsa [mɔŋsɔ]
118. manas mns! [mʌn̪ʌs]̪ manah [mʌnʌh]
119. manastapa mnStp [mʌn̪ʌst̪ʌ̪pʌ] nestapa [nəstɔpɔ]
120. maṇḍapa m{fp [mʌɳɖʌpʌ] pendhapa [pənɖɔpɔ]
121. manuṣya mnu:y [mʌn̪uʂjʌ] menungsa [mənuŋsɔ]
122. m rga magR [mɑ ɽːgʌ] marga margi [mʌrgɔ][mʌrgi]
123. m sa mas [mɑːsʌ̪] mangsa [mɔŋsɔ]
124. maṣi mi; [mʌʂi] mangsi [mʌŋsi]
125. mokṣa mae] [moːkʂʌ] moksa [moksɔ]
126. mṛdaṅga m&d¼ [mɽd̪aŋgʌ] pradangga [prʌdɔŋgɔ]
127. mṛdu m&Ê [mɽd̪u] merdu [mərdu]
128. mukha muo [mukhʌ] muka [mukʌ]
129. mūla mUl [muːlʌ̪] mula [mulɔ]
130. mūlya mULy [muːlj̪ʌ] mulya [muljɔ]
131. mūrkha mUoR [mu ɽːkhʌ] murka [murkɔ]
132. n ḍika naifk [n̪ɑːɖikʌ] nalika [nʌlikɔ]
133. nagara ngr [n̪ʌgʌɽʌ] negara [nəgɔrɔ]
134. naraka nrk [n̪ʌɽʌkʌ] neraka [nərɔkɔ]
135. n tha naw [n̪ɑːth̪ʌ] nata [nɔtɔ]
136. padma pÒ [pʌdmʌ] padma [pʌdmɔ]
137. pakṣa p] [pʌkʂʌ] peksa [pəksɔ]
138. pakṣi pi] [pʌkʂi] paksi [pʌksi]
139. pañca pÂ [pʌɲcʌ] panca [pɔɲcɔ]
140. pañcendriya pNceiÁÔy [pʌɲceːndɽijʌ] pancadriya [pɔɲcɔdrijɔ]
141. par śara prazr [pʌɽɑːɕʌɽʌ] palasara [pʌlʌsʌrʌ]
142. parvata pvRt [pʌɽʋʌtʌ̪] parwata [pʌrwɔtɔ]
143. p taka patk [pɑːtʌ̪kʌ] petaka [pətɔkɔ]
144. pati pit [pʌti̪] patih [pʌtɪh]
145. prabhava àEv [pɽʌbhʌʋʌ] prabawa [prʌbɔwɔ]
146. prabhu àEu [pɽʌbhu] prabu [prʌbu]
147. pradh na àxan [pɽʌdhɑːnʌ] perdana [pərdʌnʌ]
148. prak ra àkar [pɽʌkɑːɽʌ] perkara [pərkɔrɔ]
149. prak śa àkaz [pɽʌkɑːɕʌ] perkasa [pərkɔsɔ]
150. pram ṇa àma[ [pɽʌmɑːɳʌ] pramana [prʌmɔnɔ]
151. pr s da àasad [pɽɑːsɑ̪ːd̪ʌ] persada [pərsɔdɔ]
152. prathama àwm [pɽʌth̪ʌmʌ] pertama [pərtʌmʌ]
153. pratiṅkah àit»hœ [pɽʌti̪ŋkʌh] petingkah [pətiŋkʌh]
154. pratyaya àTyy [pɽʌtj̪ʌjʌ] percaya [pərcɔjɔ]
155. pravira àivr [pɽʌʋiɽʌ] perwira [pərwirɔ]
156. prayoga àyaeg [pɽʌjoːgʌ] prayoga [prʌjogɔ]
157. pṛṣatka p&;Tk [pɽʂʌtk̪ʌ] prasangka [prʌsɔŋkɔ]
158. pṛṣatka p&;Tk [pɽʂʌtk̪ʌ] prasangka [prʌsɔŋkɔ]
159. pṛthivī p&iwvI [pɽth̪iʋiː] pertiwi [pərtiwi]
160. pūj pUja [puːɟɑː] puja [puɟɔ]
161. puṁgava pugv [pumgʌʋʌ] punggawa [puŋgɔwɔ]
162. puṁgava pugv [pumgʌʋʌ] punggawa [puŋgɔwɔ]
163. purī purI [puɽiː] puri [puri]
164. pūrṇa pU[R [pu ɽːɳʌ] purna [purnɔ]
165. purṇamas pu[Rms! [puɽɳʌmas]̪ purnama [purnɔmɔ]
166. pūrvak la pUvRkal [puːɽʋʌkɑːlʌ] purbakala [purbʌkʌlʌ]
167. puṣpa pu:p [puʂpʌ] puspa [puspɔ]
168. puṣpita pui:pt [puʂpitʌ̪] puspita [puspitɔ]
169. r ga rag [ɽɑːgʌ] raga [rɔgɔ]
170. rahasya rhSy [ɽʌhʌsjʌ] rahasiya [rʌhʌsijʌ]
171. rajas rjs! [ɽʌɟʌs]̪ rajah [rʌɟʌh]
172. ramya rMy [ɽʌmjʌ] rame [rʌme]
173. raṇḍa r{f [ɽʌɳɖʌ] randha [rɔnɖɔ]
174. ratna rÆ [ɽʌtn̪̪ʌ] retna [rətnɔ]
175. ṛṣi\i; [ɽʂi] resi [rəsi]
176. rūpa sur [ɽuːpʌ] rupa [rupɔ]
177. śabda zBd [ɕʌbd̪ʌ] sebda [səbdɔ]
178. sad sda [sʌ̪d̪ɑː] sada [sɔdɔ]
179. saj ti sjait [sʌ̪ɟɑːti̪] sejati [səɟʌti]
180. sajja s¾ [sʌ̪ɟɟʌ] sediya [sədijɔ]
181. sajjata s¾t [sʌ̪ɟɟʌtʌ̪] senjata [sənɟʌtʌ]
182. ś kak la zakkal [ɕɑːkʌkɑːlʌ̪] sengkalan [səngkʌlʌn]
183. s kṣ t sa]at! [sɑ̪ːksɑ̪ːt]̪ sasat [sʌsʌt]
184. s kṣī sa]I [sɑ̪ːkʂiː] seksi [səksi]
185. śakti zi´ [ɕʌkti̪] sekti [səkti]
186. sam dhi smaix [sʌ̪mɑːd̪hi] semedi [səmədi]
187. samanantara smnNtr [sʌ̪mʌn̪ʌn̪tʌ̪ɽʌ] sawetara [sʌwətɔrɔ]
188. samaya smy [sʌ̪mʌjʌ] semaya [səmɔjɔ]
189. sambaddha sMbÏ [sʌ̪mbʌd̪d̪hʌ] sembada [səmbɔdɔ]
190. saṁdhy k la sXyakal [ sʌ̪mdhjɑːkɑːlʌ̪] sandekala [sʌndekɔlɔ]
191. saṁga sg [sʌ̪mgʌ] sangga [sɔŋgɔ]
192. sampūrṇa spU[R [sʌ̪mpuːɽɳʌ] sempurna [səmpurnɔ]
193. saṁs ra ssar [sʌ̪msɑ̪ːɽʌ] sengsara [səŋsɔrɔ]
194. saṁśaya szy [sʌ̪mɕʌjʌ] sangsaya [sʌŋsɔyɔ]
195. saṁstava sStv [sʌ̪mst̪ʌ̪ʋʌ] astawa [ʌstɔwɔ]
196. saṁsthiti siSwit [sʌ̪mst̪h̪iti̪] astiti [ʌstiti]
197. saṁstuti sStuit [sʌ̪mst̪u̪ti̪] astuti [ʌstuti]
198. saṁt na stan [sʌ̪mtɑ̪ːn̪ʌ] sentana [səntɔnɔ]
199. samudaya smudy [sʌ̪mud̪ʌjʌ] sedaya [sədɔyɔ]
200. saṅkha sŒ [sʌ̪ṅkhʌ] sangka [sɔŋkɔ]
201. śapatha zpw [ɕʌpʌth̪ʌ] sepata [səpɔtɔ]
202. śarīra zrIr [ɕʌɽiːɽʌ] selira [səlirɔ]
203. saroja sraej [sʌ̪ɽoːɟʌ] seroja [səroɟɔ]
204. sarva svR [ sʌ̪ɽʋʌ] sarwa [sʌrwɔ]
205. śaśin zizn! [ɕʌɕin̪] sasi [sʌsi]
206. ś stra zaô [ɕɑːstɽʌ] sastra [sʌstrɔ]
207. ś strin zaiôn! [ɕɑːst̪ɽ̪in̪] santri [sʌntri]
208. sattva sÅv [sʌ̪tt̪ʋ̪ʌ] sato [sʌto]
209. satya sTy [sʌ̪tj̪ʌ] setya [sətjɔ]
210. sena sen [se̪ːn̪ʌ] senʌ [senɔ]
211. sevit seivta [se̪ːʋitɑ̪ː] suwita [suwitɔ]
212. siddha isÏ [si̪d̪d̪hʌ] sida [sidɔ]
213. sighra isº [si̪ghɽʌ] sigra [sigrɔ]
214. śikṣa iz] [ɕikʂʌ] siksa [sɪksɔ]
215. śil izla [ɕilɑ̪ː] sila [silɔ]
216. siṁha ish [si̪mhʌ] singa [siŋɔ]
217. śiṣya iz:y [ɕiʂjʌ] siswa [siswɔ]
218. smara Smr [sm̪ʌɽʌ] asmara [ʌsmɔrɔ]
219. sphaṭika S)iqk [sp̪hʌʈikʌ] pastika [pʌstikɔ]
220. sphaṭika S)iqk [sp̪hʌʈikʌ] pastika [pʌstikɔ]
221. sṛg la s&gal [sɽ̪gɑːlʌ̪] segawon [səgʌwon]
222. śrī ïI [ɕɽiː] sri [sri]
223. śṛṇkhala z&{ol [ɕɽŋkhʌlʌ̪] srengkala [srəŋkɔlɔ]
224. sthiti iSwit [st̪h̪iti̪] setiti [sətiti]
225. strī ôI [st̪ɽ̪iː] istri [ɪstri]
226. śuddha zuÏ [ɕud̪d̪hʌ] suda [sudɔ]
227. śuddhi zuiÏ [ɕud̪d̪hi] sudi [sudi]
228. sukha suo [sukhʌ] suka [sukɔ]
229. sukha suo [su̪khʌ] suka [sukɔ]
230. śūnya zUNy [ɕuːnjʌ] sunya [suɲɔ]
231. surastrī surôI [su̪ɽʌst̪ɽ̪iː] sulastri [sulʌstri]
232. sūrya sUyR [su ɽːjʌ] sūrya [surjɔ]
233. svapna Svß [sʋ̪ʌpn̪ʌ] supena supənɔ
234. svara Svr [sʋ̪ʌɽʌ] suwara [suwɔrɔ]
235. tapah tp [tʌ̪pʌh] tapa [tɔpɔ]
236. tata tt [tʌ̪tʌ̪] tata [tɔtɔ]
237. tath pi twaip [tʌ̪th̪ɑːpi] tapi [tʌpi]
238. tejas tejs! [te̪ːɟʌs]̪ teja [teɟɔ]
239. tīrtha tIwR [ti̪ːɽth̪ʌ] tirta [tɪrtɔ]
240. tṛṣṇa t&:[ [tɽ̪ʂɳʌ] tresna [tresnɔ]
241. tunna tuÚ [tunnʌ] tuna [tunɔ]
242. ty ga Tyag [tj̪ɑːgʌ] tega [tegɔ]
243. upam %pma [upʌmɑː] umpama [umpɔmɔ]
244. upav sa %pvas [upʌʋɑːsʌ̪] Puwasa pasa [puwɔsɔ][ pɔsɔ]
245. utpatti %TpiÄ [utp̪ʌtt̪i̪] upekti [upəkti]
246. uttama %Äm [utt̪ʌ̪mʌ] utama [utɔmɔ]
247. vacas vcs! [ʋacas]̪ waca [wɔcɔ]
248. v da vad [ʋɑːd̪ʌ] wada [wɔdɔ]
249. vadhū vxU [ʋɑːd̪huː] wadon [wʌdɔn]
250. vajra v¿ [ʋʌɟɽʌ] bajra [bʌɟrɔ]
251. vaṁsa vs [ʋʌmsʌ̪] bangsa [bɔŋsɔ]
252. vanaspati vnSpit [ʋʌn̪ʌsp̪ʌti̪] banaspati [bʌnʌspʌti]
253. vañcana vÂn [ʋʌɲcʌn̪ʌ] bencana [bəncɔnɔ]
254. v ra var [ʋɑːɽʌ] wara [wɔrɔ]
255. varṇa v[R [ʋʌɽɳʌ] werna [wərnɔ]
256. v rtt vaÄaR [ʋɑːɽtt̪ɑ̪ː] warta [wʌrtɔ]
257. vayas vys! [ʋʌjʌs]̪ wayah [wʌjʌh]
258. v yu vayu [ʋɑːju] bayu [bʌju]
259. veśma veZm [ʋeːɕmʌ] wisma [wɪsmɔ]
260. vigh tin iv"aitn! [ʋighɑːti̪n̪] wigati [wigʌti]
261. virahī ivrhI [ʋiɽʌhi] birahi [birʌhi]
262. vṛkṣa v&] [ʋɽkʂʌ] wreksa [wrəksɔ]
263. vyakti Vyi´ [ʋjʌkti̪] yekti [jəkti]
264. yoga yaeg [joːgʌ] yuga [jugɔ]
